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Halo halo, selamat datang di cerita kedua gua yang berjudul 
"CODE: Heaven". Gimana kabar klean pas pandemi COVID- 
19 kali ini? Moga sehat2 aja ye... 


Ok, karena gua gak tau mau ngetik apa disini, jadi kita 
bincang-bincang sedikit aja. Berhubung gua baru mulai 
nulis pas bulan Juni, jadi jangan berharap banyak sama ni 
cerita. Karya pertama gua, Selestia, itu awalnya gua jadiin 
sebagai pengganti waktu luang. Terus, karena keasyikan, 
akhirnya lanjut deh. Dan, yah, gua baca2 ulang itu cerita, 
rasanya kok kayak ambigu gitu alur ceritanya. Mau diubah 
bingung, ga diubah juga bingung. Gua pernah nyoba nulis 
cerita pas kelas 9 SMP. Dan, ya, ada banyak kekurangan 
disana. Contohnya kayak alur ceritanya yang saling 
bertentangan satu sama lain, penokohan yang jauh dari 
kata "bagus" dsb. Dan itu semua masih melekat sampai 
sekarang. Jadi, di cerita kali ini, mungkin akan ada 
kekurangan seperti itu. But, yah, meski begitu, gua bakal 
berusaha untuk buat ni cerita jadi menarik. 


Dan, terakhir, gua mau bilang kalau cerita ini masih jauh 
dari kata "sempurna". Oleh karena itu, gua minta kritik dan 
saran dari kalian, para pembaca, yang nyimak cerita ini. 


Oh, btw, cerita ini terinspirasi setelah temen gua nunjukin 
serial The Irregular at Magic High School" dan The Asterisk 
War* ke gua beberapa bulan yang lalu. 
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Prolog 


Heaven. Sebuah pulau yang memiliki luas total sebesar 
13.028.726 kilometer persegi dengan jumlah total 
penduduk sebanyak 426 juta jiwa. Pulau ini berada di 
kawasan Samudera Atlantik Utara, tepat diantara Wilayah 
Teritorial milik dua negara, Kerajaan Inggris Raya dan 
Amerika Serikat, negara adidaya yang kemudian berganti 
nama menjadi Republik Alaska Serikat. Pulau ini muncul dua 
tahun sebelum terjadinya Peristiwa Cluster Rain. Tidak ada 
yang tahu kapan dan darimana pulau ini muncul. Pulau itu 
sama sekali tidak berpenghuni. Setelah diklaim oleh 
Kerajaan Inggris sebagai bagian dari wilayahnya, akhirnya 
didapatkan lah fakta bahwa pulau tersebut memiliki sumber 
daya alam yang melimpah. Flora dan fauna yang ada disana 
pun, berbeda dengan apa yang biasa dilihat oleh manusia. 


Sempat terjadi konflik dengan Alaska selang beberapa 
bulan setelah Inggris mengakui pulau tersebut. Republik 
Alaska menganggap kalau Heaven adalah bagian dari 
wilayahnya. Begitu pula dengan Inggris yang sudah 
menikmati hasil dari sumber daya alam yang ada di pulau 
tak berpenghuni itu. Konflik kecil tersebut akhirnya 
berujung dengan peperangan panjang yang terjadi setelah 
Cluster Rain selama tiga tahun penuh. Dan selama itu, tidak 
ada dari mereka yang kalah ataupun menang. Hasilnya seri. 
Kemudian, sebuah pertemuan resmi antara dua perwakilan 
negara pun diadakan di Gedung Putih. Kedua negara 
kemudian resmi menjalin perjanjian damai. Sementara 
negara-negara lain masih sibuk dengan urusan militer 
mereka, Inggris dan Amerika bekerja sama memanfaatkan 
pulau tersebut dan membuatnya menjadi sebuah pulau 
yang memiliki teknologi canggih dan maju, dengan para 
Scantia yang menjadi penghuninya. Alasannya adalah 
karena di kedua negara tersebut, Scantia tidak dapat 


beradaptasi dengan baik disebabkan oleh kekuatannya. Dan 
kemudian, Heaven pun menjadi pulau yang mendapat 
sebutan "Tanah Scantia". 


Scantia adalah para manusia yang memiliki semacam 
kekuatan aneh di dalam diri mereka. Kekuatan itu muncul 
dari energi yang disebut Void. Mereka pertama kali muncul 
sehari setelah Cluster Rain berakhir. Dari yang awalnya 
hanya terjadi pada satu orang, keberadaan Energi Void 
kemudian menyebar ke sebagian besar manusia di dunia 
selama Zaman Perang. Scantia sendiri terbagi menjadi dua, 
Delta dan Vertillia. Delta adalah sebutan bagi para Scantia 
yang Energi Void-nya tercampur dengan energi sihir yang 
menyebar di alam semesta. Sementara Vertillia adalah 
sebutan bagi para Scantia yang masih murni Energi Void- 
nya. Ada dua jenis Vertillia. Normal dan esper. Berbeda 
dengan Vertillia normal yang tidak memiliki kekuatan. 
Vertillia Esper memiliki kemampuan spesial yang terlihat 
mirip dengan sihir para Delta. Seperti menghilang, telepati, 
telekinesis, psikometri, dan yang semacamnya. Ada juga 
sebagian dari mereka, Vertillia Esper, yang memiliki 
kemampuan esperselain yang diketahui. 


Karena ukurannya yang besar, Heaven terbagi menjadi dua 
wilayah. Wilayah Pusat dan Wilayah Sentral. Wilayah- 
wilayah tersebut memiliki sejumlah kota. Kedua wilayah 
dipisahkan oleh sebatas pagar besi yang memanjang dari 
barat hingga ke timur. Wilayah Pusat adalah wilayah yang 
ditempati oleh para pejabat dan perwakilan yang dikirim 
langsung dari aliansi, Tujuh Petinggi, untuk mengurus 
Heaven. Sementara Wilayah Sentral adalah wilayah yang 
ditempati oleh para Scantia. Wilayah Sentral hanya memiliki 
empat kota besar dan satu kota yang menjadi pusat wilayah. 


Ada perbedaan yang sedikit mencolok di antara mereka. Di 
Kota Realm, ada Akademi Varanthion yang merupakan 


tempat para calon peneliti dan ilmuwan. Di Kota Diablo, ada 
Akademi Khusus Putri Vesufellus yang terkenal dengan para 
gadis mereka yang cantik dan menawan. Di Kota Hades, ada 
Akademi Calamity yang terkenal karena banyaknya dari 
mereka yang pandai berpedang. Dan di Kota Lucifer, ada 
Akademi Gallantia yang merupakan satu-satunya akademi 
yang memiliki luas wilayah lebih dari dua kilometer persegi. 
Sementara Kota Laplace, yang menjadi pusat dari Wilayah 
Sentral, dikenal sebagai kota metropolitan yang setiap 
tahunnya menjadi tuan rumah dari dua kelas Festival. Tak 
heran, kota tersebut jauh lebih ramai dan padat 
dibandingkan dengan empat kota di sekitarnya. 


Sebenarnya, ada dua akademi lain di Hades dan Realm. 
Namun, karena baru dibangun, kedua akademi itu hanya 
dianggap sebagai akademi biasa. Dan tentu saja, itu tidak 
akan bertahan lama. Ya, tidak akan, sampai mereka 
memutuskan untuk berpartisipasi dalam salah satu acara 
tahunan antar akademi tahun ini. 


Dan disinilah dia, lelaki berambut coklat dengan model 
belah pinggir dan mengenakan jaket hitam serta celana 
panjang berwarna senada. Tak lupa, sebuah kacamata hitam 
yang menutupi iris matanya yang berbeda warna membuat 
kesan cool pada dirinya. Untuk pertama kalinya, ia tiba di 
Bandara Tirefore yang terletak di bagian Utara Kota Lucifer. 
Lelaki itu berjalan keluar bandara ditemani koper hitam 
kesayangannya. Matahari yang baru saja terbit tiga jam 
yang lalu menyambutnya saat keluar dari bangunan 
berbentuk oval itu. 


"Heaven, ya", ia melepas kacamatanya dan memasukkanya 
ke dalam saku celana. "Astaga, aku sampai berbohong 
kepada semua orang bahwa aku ke sini dengan alasan 
"menikmati kehidupan sekolah" hanya untuk mengawasi 
‘anak itu'. Benar-benar tugas yang merepotkan", 


gumamnya. "Ah, tapi kurasa tentang "menikmati kehidupan 
sekolah" itu tidak salah juga. Lagipula, aku memang sudah 
mengimpikannya sejak lama", 
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Chapter I 


Lelaki dengan raut wajah datar itu meninggalkan kopernya 
di samping bangku panjang yang berada di depan taman 
kecil di dekatnya. Untuk suatu urusan, ia berusaha mencari 
tempat dimana tidak ada seorang pun disana. Setelah 
mendapatkan tempat yang kosong dan sepi, yakni kamar 
mandi bandara, ia memulai urusannya. 


"Wahai kau yang menguasai kegelapan, selimutilah tubuhku 
dengan bayangan. Ubahlah diri ini menjadi sosok yang ku 
kehendaki. Nauvellus", 


Aura hitam muncul dan melapisi tubuhnya secara perlahan. 
Dalam beberapa saat, ia sudah berada di dalam semacam 
bola berwarna hitam pekat. Bola itu terus menutupi lelaki 
itu sampai akhirnya menghilang saat ia menjentikkan 
jarinya. Lelaki itu keluar dari kamar mandi dengan 
penampilan yang sangat berbeda. Wajahnya, rambutnya, 
hingga pakaiannya, semuanya berubah drastis. Hanya organ 
dalamnya yang tidak mengalami perubahan. Rambut hitam 
berponi, hoodie berwarna hijau muda, iris berwarna coklat, 
dan sepasang celana jeans mewakili seluruh penampilan 
baru dirinya. Sosoknya yang sebelum ini terlihat seperti pria 
berusia dua puluh tahun, kini tampak seperti seorang 
remaja berusia tujuh belas tahun. 


"Penyamaran selesai", 


Di dalam benaknya, ia teringat ucapan seseorang yang 
mengatakan betapa pentingnya menyembunyikan identitas 
diluar markas. la mendengus pelan sambil tersenyum kecil. 
Dan begitulah, lelaki yang menamai dirinya dengan nama 
baru, "Evan Brandon", itu mengambil kopernya dan 
memberhentikan sebuah taksi yang lewat di depannya. 


"Untuk sekarang, sepertinya aku perlu menemui kepala 
akademi untuk mengurus beberapa hal", gumamnya. 


Setelah memberhentikan sebuah taksi yang lewat, Evan 
mulai bergerak menuju Akademi Gallantia yang terletak di 
pusat Kota Lucifer. Di Heaven, keempat akademi tersebut 
memiliki wilayahnya tersendiri. Dan salah satu peraturan 
yang telah ditetapkan adalah, hanya kendaraan pribadi 
milik akademi yang diizinkan masuk. Oleh karena itu, Evan 
terpaksa turun dari taksi saat tiba di depan wilayah 
Gallantia. Setelah menunjukkan surat-surat yang 
diperlukan, Evan mulai melangkahkan kakinya menuju 
gedung akademi yang berjarak sekitar lima ratus meter dari 
tempat ia berdiri. 


Mau tidak mau, Evan harus berjalan kaki di wilayah akademi 
yang berbentuk lingkaran dan memiliki luas lebih dari dua 
ribu meter persegi itu. Gedung akademi dan aula berada 
tepat lima ratus meter di Utara dari tempat ia berdiri saat 
ini. Evan hanya perlu berjalan lurus untuk sampai disana. 
Sementara di sebelah barat, sejauh lima ratus meter, 
terdapat asrama putra dan putri dibangun. Keduanya saling 
berhadapan dan memiliki batas wilayah masing-masing. 
Warna gedungnya pun dibedakan menjadi warna biru untuk 
pria, dan merah untuk wanita. Dan di sebelah Timur, sejauh 
lima ratus meter, terdapat tiga buah bangunan yang sangat 
besar dan luas yang digunakan sebagai tempat latihan para 
murid, Lapangan Pelatihan. Tidak hanya itu, sebuah taman 
dibangun disana sebagai hiasan. Biasanya, bagi mereka 
yang ingin mengikuti Festival Virgo, mereka akan berlatih di 
lapangan latihan itu selama beberapa bulan sampai waktu 
festival tiba. 


"Kurasa disini cukup damai", 


Di sekitar air mancur di pusat wilayah ada beberapa remaja 
seusianya mengenakan seragam akademi yang terdiri dari 
jas panjang sepaha berwarna hitam, sepasang kemeja 
berwarna putih, serta sebuah dasi berwarna biru yang 
melingkar di leher para siswa. Karena belum pernah melihat 
kehadiran Evan sebelumnya, lelaki itu kini dihadiahi banyak 
tatapan mata dari para murid yang berada di sana. Evan 
menghela napas saat menyadarinya. 


"Reaksi yang wajar, ya?", gumam Evan sambil 
menundukkan kepalanya sejenak. 


BRUK. 
"Ow...", Ucap Evan dan seseorang di depannya secara 
bersamaan. 


"Hei! Bisakah kau berhati-hati sedikit saat berjalan?!", 


Evan menatap sumber suara yang berdiri di hadapannya. 
Seorang gadis berambut biru panjang digerai berdiri 
menatapnya kesal sambil berkacak pinggang. Wajahnya 
terlihat cantik. Selain itu, ia juga memiliki tubuh yang 
ramping. Kedua alisnya menekuk ke bawah dan iris biru 
lautnya menatap Evan tajam. Seperti siswi akademi lainnya, 
gadis itu mengenakan rok hitam yang menutupi lutut. 
Untuk menutupi betisnya, ia mengenakan sepasang stoking 
berwarna hitam. Untuk beberapa saat, Evan terpana dengan 
penampilan gadis itu. Ya, ia memang sudah mengetahui 
bahwa sebagian Scantia memiliki warna rambut yang 
beragam. Tetapi, melihat rambut berwarna biru secara 
langsung seperti itu, merupakan sesuatu yang baru dan 
asing bagi Evan. Terlebih, gadis itu mengingatkannya pada 
seseorang yang sudah tidak ada di dunia ini. 


"Hei! Kau mendengarku?!", gadis itu mendekatkan 
wajahnya. 


"A-Ah, ya. Aku mendengarnya", balas Evan sambil 
memalingkan pandangannya. 


Dalam hati, ia berkata, "Gadis ini...apakah ia yang 
dimaksud? Aku merasa ia memiliki wajah yang benar-benar 
mirip dengannya", 


Evan menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha untuk 
tidak terlalu memikirkannya. la kemudian terkekeh pelan. Ia 
tak menyangka akan menemukan orang yang dimaksud 
dalam waktu yang sangat singkat. Namun sepertinya, gadis 
itu menganggap bahwa Evan tengah mempermainkannya. 


Gadis itu  mendecih kesal. "Apa kau sedang 
mempermainkanku?", ia melirik Evan dengan tatapan 
jengkel. 


"Me-Mempermainkan? Apa maksudmu?", 


Kedua tangan gadis itu terkepal erat. la menundukkan 
kepalanya. "Apa maksudmu"? Dengan tatapan yang 
dipalingkan dan tawa bodohmu itu, jelas-jelas kau sedang 
menertawakan betapa bodohnya aku karena ditabrak 
olehmu, bukan?!", 


"A- Aku tidak bermaksud seperti itu! A-Aku hanya...", 


Hawa dingin tiba-tiba muncul di sekitar mereka. Tidak, lebih 
tepatnya, gadis berambut biru itulah yang mengeluarkan 
hawa dingin itu. Butiran-butiran salju bertaburan di sekitar 
tubuh gadis yang Evan belum ketahui namanya itu. Lelaki 
berjaket hijau itu jelas kebingungan dengan suasana itu. 
Ditambah, para murid yang tadi mengelilingi mereka mulai 
bergerak menjauh. 


"Hei...", gadis itu mendongak. Tatapannya yang tajam terasa 
begitu menusuk. "Siapa namamu, bocah ingusan?", 


Evan menelan ludah. "E-Evan, Evan Brandon", 


"Evan Brandon... Sepertinya kau punya nyali untuk bermain- 
main denganku, ya", 


Sebuah pusaran kecil yang tercipta dari butiran-butiran 
salju itu muncul tepat di antara kaki Evan dan Shailene. Dari 
sana, sebuah pedang panjang yang terbuat dari es muncul. 
Evan sempat berpikir bahwa pedang itu mirip dengan 
Elizabethen Long Sword yang pernah ia lihat di buku 
sejarah. Tanpa ragu, gadis berambut biru itu mengambil 
pedangnya dan menghunusnya kepada Evan. 


"Dengan ini, aku, Shailene Anastasia, menyatakan duel 
kepadamu, Evan Brandon!", serunya dengan lantang dan 
dibalas dengan sorakan girang dari para murid. 


"Du-Duel?", Evan terlihat panik. "Uh, meskipun kau bilang 
begitu...kau tahu bahwa aku tidak membawa Gear atau 
yang semacamnya, bukan?", 


Gear adalah salah satu jenis Trace dan memiliki bentuk serta 
fungsi seperti senjata. Jenisnya pun bermacam-macam 
layaknya jenis senjata yang ada pada masa itu. Sedangkan 
Trace adalah perangkat berteknologi tinggi yang disiapkan 
khusus bagi para Scantia. Ada banyak jenisnya. Dan satu- 
satunya cara untuk mengaktifkan Trace adalah dengan 
menyalurkan sejumlah Energi Void ke permata merah 
bernama Ruby yang berada pada masing-masing jenis Trace. 


"Apakah aku terlihat peduli?!", gadis bernama Shailene 
Anastasia itu semakin kesal. "Setelah menertawakan 
kebodohanku seperti itu...", 


"Tunggu dulu. Mau dilihat dari manapun, itu jelas-jelas salah 
paham, kau tahu?", 


"Aku tidak peduli!", 


Dengan tangan kanannya, Shailene menggerakkan 
pedangnya dan membuat pola bintang dengan ujung 
bilahnya. 


"Membekulah, Aspelagos !", 
"Whoa!", seru Evan panik. 


Puluhan bongkahan es kecil yang mengerucut muncul di 
atas kepala Shailene. Mereka kemudian meluncur tepat ke 
arah Evan setelah gadis itu mengayunkan pedangnya. Evan 
yang masih tidak terima dengan pernyataan duel tersebut 
terpaksa menghindari setiap bongkahan es milik Shailene 
yang terus menyerangnya. 


"Kenapa kau tidak melawan, pengecut?!", 
Evan mendecak. "Tidak ada pilihan lain, ya?", 


Lelaki berambut raven itu kembali berdiri dan mengatur 
napasnya sejenak. la membuka telapak tangannya dan 
mengarahkannya ke atas. 


"Keluarlah, Ap--", 
"Baik, baik. Cukup sampai disitu", 


Evan dan Shailene menghentikan duel mereka saat seorang 
wanita muda berambut coklat sebahu berkacamata dan 
mengenakan setelan jas modern datang ke tengah-tengah 
mereka. 


"Uhm, maaf. Anda siapa?", Evan terlihat kebingungan 
dengan kedatangannya. 


"Ah, maafkan aku. Namaku Kate, Kate Lucius. Aku adalah 
orang yang mengatur Akademi Gallantia ini. Ya, bisa 
dibilang, aku adalah kepala akademi", wanita itu tersenyum 
ramah. 


"Kepala akademi?", 


"Jadi? Apa yang dilakukan Nyonya Gallantia disini?", 
Shailene melirik kesal. Gadis itu tampaknya merasa tidak 
senang saat ada seseorang yang mengganggu urusannya. 


"Aku memiliki sedikit urusan dengan pria ini", ia menaikkan 
kacamatanya. 


"Aku? Ah, kebetulan. Aku juga", 


"Benarkah? Kalau begitu, ini seharusnya akan lebih mudah", 
Kate tersenyum ke arah Evan. 


Lelaki itu segera mengambil koper hitamnya yang 
tergeletak. "Aku tidak tahu apa salahku. Tapi, aku benar- 
benar minta maaf jika aku membuatmu kesal", ia 
membungkuk sedikit dan segera berlalu. 
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"Astaga, aku tidak tahu ada murid baru sepertimu yang 
langsung menantang level 3 di hari yang bahkan dia belum 
diterima di sekolahnya", 


"Le-Level 3? Anda sedang tidak bercanda, bukan?", 
"Hah? Kau pikir aku berbohong?", 


Wanita muda yang bernama Kate itu memutar daun pintu 
ruangannya dan masuk bersama Evan. Sementara Evan 


berdiri di depan mejanya, Kate mengambil tempatnya di 
atas kursi. 


"Jadi, bagaimana kalau kita mulai dengan urusanmu 
padaku?", 


"Ah, benar", Evan membuka kopernya. "Ini", ia 
mengeluarkan beberapa lembar kertas dan 
menyerahkannya kepada Kate di mejanya. 


Wanita itu membaca berkas-berkas pendaftaran milik Evan 
dengan seksama. 


"Evan Brandon, ya...Oh!", seru Kate saat pandangannya 
terpaku pada salah satu kertas. 


"Apa ada masalah?", 


Kate membalikkan kertas itu dan menunjuk ke sebuah kotak 
yang tidak terisi oleh jawaban apapun. Itu adalah sebuah 
kotak yang disediakan untuk menjawab pertanyaan singkat 
di atasnya. 


"Kau tidak mengisi bagian ini. Ada apa?", 


"Y-Ya, itu...", Evan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak 
gatal. "Informasi rahasia", gumamnya. 


"Apa maksudmu "rahasia"? Kau hanya perlu menjawab 
apakah kau seorang Delta ataukah Vertillia. Hanya itu", Kate 
melempar punggungnya ke kursinya. "Oh, apa mungkin kau 
adalah campuran dari keduanya?", canda Kate sambil 
terkekeh. 


Evan tertawa canggung. Namun, sesaat kemudian, Kate 
menatapnya tajam. 


"Itu tidak mungkin, bukan?", 

Evan tersentak. Ia menelan ludah. 

"Aku...seorang Delta", 

"Oh, level berapa?", 

"Uhm...", Evan terlihat sedikit canggung. "Satu, kurasa", 


Di Heaven, kekuatan para Delta dan Vertillia diukur dengan 
level. Level tertinggi adalah sembilan. Jumlah mereka, 
orang-orang dengan level tertinggi seperti itu, bahkan bisa 
dihitung dengan jari. Dan level terendah adalah satu. 
Seseorang bisa menaikkan level nya tergantung seberapa 
kuat dirinya. Dan untuk kalangan murid, level 3 dan 4 
adalah yang terkuat. Sementara 2 adalah level rata-rata 
para Scantia di Heaven. 


"Ok. Kau boleh pergi sekarang", Kate berbalik bersama 
kursinya. 


"Eh?", Evan terdiam. 
"Hm? Ada apa?", 


"Yah, kukira aku tidak akan diterima atau semacamnya", 
ucap Evan polos. 


Seketika, tawa Kate meledak. "Lelucon macam apa itu?", ia 
mengusap air matanya setelah tertawa sejenak. "Kau tahu 
bahwa akademi telah menerimamu sejak kau lulus tes 
masuk pekan lalu, bukan?", 


Wanita itu membuka laci mejanya dan mengeluarkan 
sebuah kunci dari sana. 


"Ini adalah kunci kamarmu. Ah, satu kamar akan diisi oleh 
dua orang. Untuk seragam, aku akan mengirimkannya nanti 
malam. Disini kita tidak menggunakan buku sebagai media 
pembelajaran. Kau tahu itu, kan?", 


"Ah, ya. Trace tipe media dan komunikasi, Amber. Benar, 
kan?", 


Singkatnya, jenis Amber yang digunakan oleh para murid di 
berbagai akademi adalah sebuah perangkat komputer 
terobosan terbaru, Yellow. Dengan mengubah bentuknya 
menjadi seperti sebuah laptop, yellow akan menjadi 
perangkat yang multifungsi. Hanya saja, ia tidak 
menggunakan keyboard untuk mengetik. Pengguna hanya 
perlu menempelkan jarinya di atas Ruby di sudut atas 
kanan, dan yellow akan berfungsi sesuai dengan pikiran 
penggunanya. Dan tentu saja, perangkat Yellow ini hanya 
bisa digunakan oleh para Scantia. 


"Tepat. Dan untuk gear-mu...", Kate terlihat berpikir sejenak. 
"Karena kau seorang Delta, sepertinya kau tidak 
membutuhkan gear untuk bertarung", 


"Oh, apa kau berniat berpartisipasi dalam Festival Virgo?", 
tanya Nyonya Kate. 


Festival Virgo adalah sebuah acara lomba tahunan yang 
diadakan untuk meningkatkan potensi serta motivasi bagi 
para murid. Pesertanya sendiri berasal dari keempat 
akademi besar, namun ada rumor yang mengatakan bahwa 
akan ada dua partisipan baru. Jenis kompetisi yang 
diadakan pun beragam. Ada kompetisi menembak, kontes 
kecantikan, kompetisi duel pedang, pentas robot, 
pertandingan antar tim yang terdiri dari tiga orang atau 
Caster Flow, pertandingan duel umum, dan lain-lain. Ada 
lima tingkatan Festival, dan Virgo adalah tingkatan kedua 


yang diperuntukkan bagi para murid akademi menengah. 
Untuk akademi junior, mereka akan bergabung di Festival 
Orion. Masing-masing diadakan di tempat yang berbeda, 
namun di waktu yang bersamaan. Kedua festival ini 
diadakan di sebuah bangunan yang bernama Koloseum. 


"Kurasa tidak", 


Kate mengangguk. "Baiklah. Karena berkas-berkasmu sudah 
lengkap, kau resmi menjadi bagian dari kami, Akademi 
Gallantia. Selamat", 


"Terima kasih", 


"Ah, satu pertanyaan lagi. Apa tujuanmu masuk ke Akademi 
Gallantia ini? Kupikir masih ada banyak akademi lain yang 
lebih bagus di luar sana", 


Evan berpikir sejenak. "Entahlah. Mungkin ada sesuatu 
disini yang menarik perhatianku? Siapa yang tahu", ia 
mengangkat kedua bahunya bersamaan dengan wajah 
polos. 


"Begitu", Kate tersenyum kecil. "Aku mengerti. Intinya, 
selamat datang di Akademi Gallantia, Evan Brandon. Aku 
mengharapkan hasil terbaik darimu", ia bangkit dari 
kursinya lalu menepuk pelan bahu kiri Evan sembari 
berjalan ke luar pintu. 


AHUUL)- 


Chapter Il 
Akademi Gallantia, Kota Lucifer. 
19 Juli 2065. 


Aku berjalan melewati koridor akademi. Di sepanjang jalan, 
aku berpapasan dengan banyak murid yang mengenakan 
seragam yang sama denganku. Seharusnya, ini menjadi hari 
dimana aku tidak terlalu mencolok. Namun, berkat kejadian 
kemarin, aku merasakan banyak sekali tatapan mata yang 
diarahkan kepadaku. Ya, sebenarnya aku tidak masalah 
dengan mereka. Tetapi... 


"Hei, lihat dia", 


"Bukankah dia itu level satu yang baru saja menantang Putri 
Es?", 


"Tidak hanya lemah, ternyata dia juga bodoh, ya", 


Aku menghela napas. Tiba-tiba, seorang murid berpapasan 
denganku sambil menyenggol bahu kananku dengan keras. 
Tentu saja, itu adalah perbuatan yang disengaja. Ada tiga 
orang di belakangnya yang berjalan mengikutinya. 


"Hei, bisakah kau berhati-hati saat berjalan?!", ucapnya 
dengan nada garang dan mengancam. 


"Hah? Bukankah kau sendiri yang menabrak bahuku?", 
timpalku dengan dahi yang mengerut. 


"Apa kau bilang?! Dasar sampah!", ia mencengkram kerah 
seragamku. 


"Bisakah kau lepaskan ini? Seragamku benar-benar akan 
kusut jika kau terus mencengkramnya", keluhku. 


"Keparat! Padahal kau hanya seekor level satu rendahan! 
Beraninya kau menantang Tuan Putri untuk berduel 
denganmu", pria itu mengangkat tangannya, bersiap untuk 
melancarkan beberapa pukulan kepadaku. 


Apa aku tidak salah dengar? Astaga, pria ini benar-benar 
mengira bahwa akulah yang menantangnya. Fakta 
terkadang bisa dibolak-balikkan, ya? 


Aku menghela napas. "Astaga...", iris cokelatku menatap 
tajam matanya yang memiliki warna senada dengan rambut 
hijaunya. "Euphoria", 


Dalam sekejap, tubuhku meleleh dan berubah menjadi 
cairan hitam yang perlahan-lahan keluar dari cengkeraman 
tangan murid lelaki yang berada di hadapanku. Tatapan jijik 
mereka bertiga dan semua orang yang menyaksikannya 
tertuju ke arahku. Sebenarnya aku tidak ingin melakukan 
hal ini, tapi... 


"Mo-Monster!", pria berambut merah gelap pendek dengan 
anting itu beserta ketiga temannya langsung melarikan diri. 


"Monster? Apa yang kau katakan? Ya ampun...", aku kembali 
melanjutkan langkahku. 


Wah, ternyata level terlemah sedikit didiskriminasi di sini. 
Will, teman sekamarku, mengatakan bahwa yang kuhadapi 
kemarin adalah seorang gadis cantik yang dikenal sebagai 
Putri Es. Selain karena kekuatan Delta-nya yang membuat ia 
menjadi seorang level tiga, alasan kenapa dia dijuluki 
seperti itu adalah karena dia memiliki sifat yang agak 
dingin, cuek, dan gampang marah. Siapapun yang 
berhadapan dengannya, pasti akan langsung ketakutan saat 


gadis itu menghadiahinya dengan tatapan tajam miliknya. 
Dan disini, alasan kenapa aku terlalu mencolok di hari 
pertamaku adalah, karena aku menjadi satu-satunya orang 
yang berhasil membuat Shailene si Putri Es berbicara lebih 
dari sepuluh kata. 


Selain itu, gadis bernama Shailene Anastasia itu jugalah 
orang yang menyebabkan aku berada disini. Ajaibnya, kami 
berada di kelas 1-B yang sama, meskipun itu kabar bagus 
untukku. Aku tidak mengerti kenapa dia disebut Putri Es. 
Namun yang jelas, menurtku gadis itu tidak memiliki sifat 
dingin seperti yang dibicarakan. Sifatnya itu lebih seperti... 


Cerewet. Malu-malu. Dan memiliki harga diri yang tinggi. 


Meski begitu, ini benar-benar mengganjal di pikiranku sejak 
kemarin. Gadis itu, aku merasa seperti pernah bertemu 
dengannya di suatu tempat. Apa mungkin itu adalah dia? 
Tidak, tidak. Itu tidak mungkin. Shailene adalah seorang 
Delta, sedangkan dia adalah manusia normal. 


Dan lagipula, sosoknya sudah tidak ada lagi disini... 


"Oh, bukankah itu kau, Manusia Slime? Astaga, selain 
mampu bertahan dari tatapan menusuk Putri Es, ternyata 
kau juga tetap tenang setelah berhadapan dengan si "Iblis", 
Eldric Alfredo", 


"Eldric?", 


Aku menoleh. Seorang lelaki seusiaku berambut pirang dan 
mengenakan kacamata muncul di sampingku. Dialah Will, 
Ichinose William. Dan, ya, Will adalah salah satu murid 
Akademi Gallantia yang memiliki darah campuran. la 
memiliki wajah oriental yang khas. Ayahnya, Ichinose 
Tsukasa, adalah salah satu pejabat penting di Wilayah Pusat. 
Sementara ibunya, Ichinose Isabel, merupakan wartawan di 


sebuah stasiun televisi di Kota Realm. Sesuai tebakanku, dia 
berasal dari Keluarga Ichinose yang terkenal itu. Dan dari 
apa yang kudengar dari mulutnya, sepertinya ia seorang 
level empat. Luar biasa, kurasa dia adalah yang terkuat di 
akademi ini. 


"Benar. Dia adalah orang yang tadi berhadapan denganmu. 
Selama ini, Eldric selalu mendiskriminasi para murid 
berlevel satu. Entah itu di kelas 1-C nya sendiri, ataupun di 
seluruh akademi", 


"Tunggu sebentar. Tadi kau sempat menyinggung 
tentang..."tatapan menusuk"? Ah, maksudmu tatapan yang 
ia tunjukkan saat menanyakan namaku? Dengan tatapan 
seperti itu, kurasa suatu hal yang wajar jika mereka yang 
berhadapan dengannya lari ketakutan", 


"Ya, kau benar", Will berjalan mendahuluiku sambil 
menyilangkan tangannya di belakang kepala. "Dia memang 
selalu bersikap seperti itu saat menemui ada orang yang 
lebih lemah darinya", 


"Begitukah?", 


Karena aturan akademi yang mewajibkan murid baru untuk 
segera melapor ke Ruang Pengajar membuatku mengambil 
jalan yang berbeda dengan Will. Lelaki itu masuk ke 
kelasnya, 2-A, sedangkan aku terus berjalan lurus. Dalam 
perjalanan menuju Ruang Pengajar yang terletak di ujung 
lantai dua, aku bertemu dengan seorang pria berpakaian 
necis. la menghadangku sejenak. 


"Kau, Evan Brandon, bukan?", 


"Ya, dan anda?", 


"Kau tidak perlu tahu", pria itu berlalu seenaknya. "Aku 
hanya ingin menemui calon pendeta yang akan bergabung 
dengan kami", ia tiba-tiba berhenti sejenak. 


"Apa maksudmu?", 


Pria itu menoleh sedikit ke arahku. "Kau diacuhkan, bukan? 
Bergabunglah dengan kami, Lentera Hijau. Dan kau akan 
bahagia disana", 


Setelah berkata demikian, pria itu dengan mudahnya 
meninggalkanku yang masih terheran-heran dengan 
ucapannya. Aku benar-benar tidak mengerti ucapannya itu. 


"Orang yang aneh. Tapi mungkin, ada sesuatu di balik 
perkataannya", 


-(0000)- 


"Baik, seperti yang kalian dengar. Mulai hari ini, dia akan 
menjadi bagian dari kalian", ujar wanita berambut ungu 
digelung yang mengenakan setelan kantor disampingku. 


"Namaku Evan, Evan Brandon. Aku adalah seorang Delta 
dan level satu. Salam kenal", aku memperkenalkan diriku 
sambil memasukkan kedua tanganku ke dalam saku celana. 
Beberapa orang mendesah kecewa setelahnya. 


"Kenapa kelas kita selalu mendapatkan level satu akhir-akhir 
ini?", 


"Level terlemah lagi...", 


"Ya ampun, bagaimana bisa Nyonya Kate membiarkannya 
masuk?", 


Nona Miranda menepuk tangannya. "Baik, baik, semuanya 
diam", ia menoleh ke arahku. "Evan, silahkan kau duduk di 
sebelah sana", 


"Hm?", 


Tatapanku tiba-tiba saja bertemu dengan tatapan Shailene 
yang duduk tepat di sebelah kanan bangku baruku. Oh, 
bagus. Bangku itu terletak di pojok kanan belakang kelas, 
tepat di samping jendela. Aku menghela napas. Padahal aku 
ingin duduk di kursi tengah bagian depan. Seperti yang 
diharapkan dariku, Sang Tokoh Utama. Kursi belakang dekat 
jendela adalah hadiah pertama saat tiba di sekolah baru. 


Setelah dipersilakan duduk, aku mulai menyimak materi 
pelajaran sejarah yang diberikan oleh Nona Miranda. Tanpa 
sadar, aku mencuri-curi pandang dan menatap seisi kelas. 
Kurasa informasi itu benar adanya. Heaven benar-benar 
menjadi tempat berkumpulnya para Scantia dari berbagai 
negara. 


Semenjak peristiwa Cluster Rain sebelas tahun yang lalu, 
keadaan dunia mengalami banyak perubahan. Berkat 
Zaman perang yang terjadi satu tahun setelah Cluster Rain 
selama tujuh tahun di seluruh dunia, sejumlah negara yang 
selamat dari peristiwa besar itu mengalami kehancuran 
akibat perang. Bahkan, benua Afrika sendiri hanya tersisa 
sepertiganya saja. Penyebabnya adalah karena hujan 
meteor tersebut. 


Sementara itu, dari 193 negara yang ada, total mereka yang 
lenyap karena peristiwa Cluster Rain berjumlah 56. Dan 
negara yang hancur atau dikuasai oleh negara lain karena 
peperangan berjumlah 43. Seperti Rusia, Myanmar, 
Vietnam, dan yang lainnya. Dan sisanya yang masih 
bertahan dari peperangan seperti Enam Negara Besar yang 


terdiri dari Kerajaan Inggris Raya, Republik Alaska Serikat, 
Federasi Korea, Kekaisaran Cina, Kekaisaran Jepang, dan 
Federasi Deutsch; Teokrasi Vatikan, Italia, Portugal, Swiss, 
Cheko, dan yang lainnya. 


Ada pula negara yang memilih untuk menjalin aliansi dan 
perjanjian damai dengan salah satu negara besar. Seperti 
kerajaan baru yang terletak diantara Prancis dan Inggris, 
Kerajaan Vinestella. Disamping itu, semua negara tersebut 
merupakan negara besar yang berkembang sendiri dan 
memiliki wilayah kekuasaan yang cukup luas. Sisanya yang 
merupakan negara kecil seperti Polandia, Belgia, Belanda, 
Spanyol, Australia, Kanada, Swiss, Austria, dan beberapa 
negara kecil lainnya di Eropa memutuskan untuk 
membangun negara mereka sendiri atau terpaksa tunduk 
kepada salah satu dari Sembilan Negara Penguasa. 


Dan kudengar, ada beberapa negara yang menolak keras 
keberadaan Scantia. Bahkan, negara agamis seperti Vatikan 
pun cukup memusuhi mereka. Cukup aneh saat aku 
mengetahui bahwa Prancis yang notabenenya adalah 
negara agamis terbesar kedua setelah Vatikan justru 
menerima kehadiran para Scantia yang singgah atau tinggal 
di negeri mereka. 


"Apa ini?", ujarku saat mengambil sebuah bola kertas yang 
dilemparkan ke arahku. 


Aku membuka bola kertas tersebut dan membaca tulisan 
yang tertera disana. Dilihat dari manapun, ini adalah tulisan 
tangan. Aku heran, kenapa masih ada orang yang 
menggunakan kertas di tengah zaman yang penuh dengan 
teknologi seperti ini. 


"Temui aku setelah kelas berakhir di halaman belakang 
gedung akademi. Aku ingin menyelesaikan urusan kita 


kemarin", 
-S.A 
"Inisial?", 


Sepertinya aku tahu siapa pengirim surat rahasia ini. Aku 
menoleh ke samping, tepat ke arah seorang gadis berambut 
biru panjang yang duduk dengan raut wajah yang dingin. 
Sesuai namanya, Putri Es. Ekor matanya melirik ke arahku. 
la seolah memberi isyarat agar aku pergi ke tempat yang 
ditunjukkan oleh gerakkan mata dan kepalanya. Baiklah, 
jika itu yang Tuan Putri inginkan, aku akan memenuhinya. 
Tidak masalah, bahkan jika aku dihina karena level satu. 


Aku tidak bisa berduel kemarin karena aku masih belum 
menjadi bagian dari Akademi Gallantia. Tapi sekarang, aku 
tidak akan menahan diri lagi. Mari kita lihat kemampuan 
dari Putri Kerajaan Vinestella ini. 


AHUU)- 


"Kupikir kau tidak akan datang, Evan Brandon", gadis itu 
menyeringai. 


Aku menatapnya sambil mengedikkan bahu. "Entahlah, 
siapa yang tahu?", 


Saat ini, aku tengah berhadapan dengan Si Putri Es di 
halaman belakang sekolah. Itu adalah sebuah lapangan 
berukuran sedang yang tidak terpakai dan dikelilingi oleh 
tembok yang cukup tinggi. Karena kafetaria di belakang 
akademi dibangun dengan posisi berhadapan dengan pintu 
masuk ke gedung akademi, saat ini aku cukup yakin ada 
banyak murid yang menyaksikan kami. Entah itu dari kelas 
tahun pertama, atau dari tahun ketiga yang berisi murid 
paling senior. 


"Bagaimana kalau kita selesaikan semuanya sekarang?", 
Shailene membuka telapak tangannya dan 
mengarahkannya padaku. 


"Ah, tunggu sebentar", 

"Ada apa, Evan Brandon?", 
"Aku ingin bertanya satu hal", 
"Apa itu?", 


"Jika aku menang, apakah kau mau mengabulkan dua 
permintaanku?", aku mengacungkan jari tengah dan 
telunjuk secara bersamaan. 


"Sepertinya kau terlalu percaya diri, ya? Baiklah, tidak 
masalah. Selama aku mampu melakukannya, aku akan 
memenuhi dua permintaan itu. Tetapi! Jika kau kalah, aku 
ingin kau pergi dari akademi ini. Gallantia bukanlah tempat 
bagi para pecundang seperti dirimu", tajamnya. 


Aku berpikir sejenak. Jika aku kalah, aku akan keluar. 
Namun, jika aku menang, aku dapat mengajukan dua 
permintaanku padanya. Taruhan yang sulit. Sepertinya, aku 
harus berharap penuh pada keberuntunganku. Lagipula, 
gadis sepertinya tidak akan mau bersama dengan seseorang 
selama seharian. Misiku akan sulit jika itu terjadi. Yah, 
meskipun ini tidaklah resmi dari markas. 


"Baiklah. Sepakat", 
Mari kita lihat seberapa kuat level tiga ini. 


"Kalau begitu...", Shailene mengambil pedang elemennya 
dari pusaran salju yang muncul di bawahnya. "Ayo kita 
mulai!", ia menghunuskan pedang itu padaku. 


Shailene mengangkat pedangnya. "Ikatlah musuhmu, 
Centaurius !", 


Kekuatan es. Salah satu dari elemen alam. Seperti yang 
diharapkan dari seorang Delta level 3. 


"Keluarlah, Apollo!", 


Di saat yang bersamaan, aku dan Shailene mengeluarkan 
kekuatan kami. Gadis itu memunculkan sejumlah akar 
tanaman yang terbuat dari es dari tanah yang tiba-tiba saja 
membeku. Sedangkan aku menempelkan telapak tanganku 
ke tanah dan berhasil memunculkan bayangan hitam diriku. 
Alhasil, akar-akar es itu hanya mengikat bayanganku dan 
tidak berhasil menyentuhku sedikit pun. 


"Hei, lihat itu", 

"Anak itu lagi?", 

"Dia benar-benar bodoh", 

"Aku yakin dia akan kalah pada serangan berikutnya!", 


"Oh, kau seorang Delta rupanya. Untuk seorang level satu, 
kau lumayan juga. Baiklah!", Shailene membuat pola 
lingkaran dengan ujung bilah pedangnya. Setelah selesai, ia 
menusuk bagian tengah lingkaran yang muncul di 
depannya itu. 


"Menusuklah, Sagitarius !", 


Bongkahan es yang meruncing muncul secara acak dan 
tiba-tiba dari tanah tempatku berdiri. Tubuhku dengan 
mudah meloloskan diri tanpa terkena bongkahan es itu 
sedikitpun. Benar, itu seolah aku sudah mengetahui letak 
kemunculannya. 


"Sudah selesai?", ucapku saat mendarat dengan sempurna 
setelah berhasil melompat kesana kemari demi menghindari 
serangan Shailene. 


"Hei, lihat! Dia menghindari semua serangan itu!", 


"Wow, bahkan mereka yang telah berhadapan dengannya 
tidak akan bisa semudah itu", 


"Tidak mungkin...", Shailene terperangah. "Siapa kau 
sebenarnya? Apa kau benar-benar seorang level satu?", 


"Begitulah. Ayolah, apa hanya ini kekuatan dari level tiga?", 
Gadis itu mendecih. "Tidak ada cara lain", 

la membuat pola segitiga dengan ujung bilah pedangnya. 
"Keheningan yang abadi, Ascarium Fan |", 


Tiang-tiang tebal yang terbuat dari es muncul dari bawah 
tempatku berdiri. Ok, itu cepat. Atau lebih tepatnya, itu 
tidak cukup cepat bagiku. Kurasa dia memilih keputusan 
yang bagus untuk menyerangku di saat lengah. 


Ascarium Fan. Dengan memunculkan tiang-tiang itu di 
sekeliling tempat musuhnya berdiri, Shailene akan 
membuat sebuah kurungan yang tidak dapat dihancurkan 
kecuali oleh penggunanya sendiri. Dan berkat itu, Evan kini 
berhasil terkurung di dalamnya. Lelaki itu memukul dan 
menendang tiang-tiang es tersebut dengan sekuat tenaga. 


"Percuma saja. Ascarium Fan adalah kurungan bagi para 
pendosa. la tidak akan dapat dihancurkan oleh apapun, 
kecuali jika aku lengah atau aku menginginkannya", jelas 
Shailene saat dia berjalan menghampiriku. 


"Menyerah saja", gadis itu menghunus pedangnya. 
"Anak baru itu pasti kalah, iya kan?", 
"Sudah jelas. Lawannya saja Si Putri Es", 


"Aku merasa sedikit prihatin padanya. Perbedaan level 
mereka terlalu jauh", 


Komentar-komentar dari para murid yang melihat kami dari 
lantai dasar dan dua kafetaria terdengar hingga ke lubang 
telingaku. Astaga, aku sampai dipojokkan seperti ini... 


Tunggu dulu. Apa itu barusan? Instingku berkata ada 
sesuatu yang mengincar Shailene. Dan gadis itu berjalan 
menghampiriku. Kalau dugaanku tepat, 'sesuatu' itu akan 
menyerang Shailene dalam hitungan... 


Tiga... 

Aku menghela napas. "Sepertinya kita perlu menunda ini", 
Dua... 

"Apa?", 

Satu... 

"Majulah, Carterius !", 


Bayangan hitam yang membentuk seperti sebuah tentakel 
muncul dari dalam tanah dan berhasil mengikat Shailene. 


Sekarang! 


Tanpa ragu, aku langsung melemparnya ke depan. Dan 
sesuai perkiraanku, saat itu juga, sebuah panah bercahaya 
meluncur tepat ke titik dimana Shailene berdiri di sana 
sebelumnya. Andai aku terlambat sepersekian detik saja, 
nyawa orang yang menjadi objek pengawalanku akan 
melayang. 


"Apa?!", gadis itu terkejut saat sebuah serangan selanjutnya 
mengenai kurungan es miliknya. 


"Apa itu?", 
"Apa yang terjadi?", 


"Entahlah! Itu seperti ada panah bercahaya yang 
menyerang mereka dari atas", 


Fakta bahwa Ascarium Fan yang dikatakan abadi namun 
dapat dengan mudah dihancurkan oleh sebuah panah 
bercahaya yang entah datang darimana membuat Shailene 
merasa kesal. Tanpa memperdulikan perasaan itu, Shailene 
berlari ke tempat kurungan es itu hancur berantakan. Asap 
yang timbul dari hasil serangan barusan, berhasil menutupi 
pandangan gadis itu. 


"Hei! Kau baik-baik saja?!", 


Pemandangan Evan yang melindungi dirinya sendiri dengan 
bayangan hitam yang berbentuk seperti sebuah kubah, 
terlihat setelah asap yang ada di sekitar tempat itu 
menghilang. 


"Ya, setidaknya aku baik-baik saja", lelaki itu bangkit dari 
posisinya yang tengah berjongkok. Tangannya sibuk 
membersihkan bagian seragam yang kotor. 


"Hei, apa kau sudah menyadari itu sebelumnya?", 


"Menyadari"? Maksudmu, serangan yang tadi itu? Entahlah, 
mungkin itu hanya kebetulan", 


Ya, kebetulan aku memiliki insting yang tajam serta indra 
yang cukup peka. 


"Lalu, kenapa kau menyelamatkanku?", Shailene menatapku 
tajam. "Bukankah aku adalah lawanmu?", 


"Ya, begitulah. Tetapi, itu hanya di dalam duel. Sedangkan 
tadi, ada seseorang yang menyerang kita. Dan secara tidak 
langsung, duel kita dibuat kacau. Ah, apa yang 
kubicarakan?", aku bergumam tanpa sadar sembari 
membersihkan sisa tanah yang melekat di jas hitamku. 


"Begitu", 


Aku meliriknya sejenak. Dia tersenyum kecil. Tidak salah 
lagi, Shailene memiliki penampilan dan senyuman yang 
benar-benar mirip dengan dia. 


"Jadi, bagaimana dengan duelnya? Apa kau ingin 
berhenti?", 


"Kau tahu, aku tertarik padamu, Evan Brandon", ia 
mengangkat kedua tangannya. "Aku mengaku kalah", 


"Apa?", aku terdiam beberapa saat setelahnya. 
"Me-Mengaku kalah? Putri Es?", 


"Ini mustahil! Siapa sebenarnya anak baru itu? Sampai 
mampu membuat Si Putri Es menyerah...", 


"Tidak, ini mungkin karena serangan tadi", 


"Ya, karena serangan itu, sudah pasti, bukan? Putri Es pasti 
merasa berhutang", 


Orang-orang yang menyaksikan kami dari gedung kafetaria 
yang memiliki tinggi sekitar dua lantai, mulai turun dan 
mengelilingi kami. Mereka bertanya-tanya dan 
mengedarkan pandangannya ke seluruh arah untuk mencari 
siapa yang telah mengganggu duel antara anak baru 
dengan peringkat tiga First Order. 


"J-Jangan salah paham. Aku hanya tertarik pada sifatmu, dan 
juga...andai aku lebih waspada, m-mungkin ini tidak akan 
terjadi", gadis berambut biru itu memalingkan wajahnya. 


"Jadi singkatnya, kau ingin berterima kasih?", aku mencoba 
untuk menguji gadis itu. 


"H-Hah? A-Apa yang kau bicarakan?! Berterima kasih? 
Padamu? Jangan bercanda! Untuk apa aku mengaku kalah 
sebagai balas budi karena kau telah menyelamatkanku?!", 


Ternyata benar. 


"Selain itu, ternyata di halaman belakang akademi pun ada 
pengganggu, ya?", aku menyapu pandanganku ke arah 
sekitar. 


Aku mendongak ke langit. Tidak ada tanda-tanda 
keberadaan robot L30N disana. Apa dia dihancurkan? Tidak, 
kurasa itu tidak mungkin. Jika benar, seharusnya orang- 
orang dapat mengetahuinya lewat pecahan-pecahan besi 
yang jatuh darinya. 


"Ya, kau benar", Shailene mendengus pelan sambil 
menjentikkan jarinya. Seluruh bukti kekuatannya 
menghilang begitu saja. 


"Hm?", 


Pandanganku tiba-tiba tertuju pada sesosok orang berjubah 
hitam yang sedang bersembunyi di atas rooftop kafetaria 
sembari berada dalam posisi telungkup. Sosok itu kemudian 
pergi begitu saja saat aku melihatnya. Sepertinya, para 
penyerang itu mengincar sesuatu yang ada pada diri 
Shailene. 


"Ada apa?", 


Shailene sepertinya menyadari tatapanku yang terus- 
menerus tertuju ke arah rooftop kafetaria. 


"Ah, tidak. Selain itu, kau sudah mengakui kekalahanmu 
tadi. Jadi, bisakah kau mendengarkan permintaanku?", 


Shailene tersenyum kecil. "Baiklah, sebutkan", 


"Uh, aku memang berniat untuk menyebutkannya...", aku 
melirik ke arah para murid yang masih berkasak-kusuk di 
sekitar kami. "Mereka--", 


Hawa dingin tiba-tiba saja menyebar dengan cepat ke 
seluruh arah. Shailene menundukkan pandangannya. 


"Pergi dari sini sekarang juga", ucapnya dengan nada dingin 
dan mengancam. 


Dalam sekejap, mereka yang semula masih merasa heran 
dengan hasil duel kami, perlahan-lahan membubarkan diri 
dengan raut wajah yang pucat karena takut. 


AHUUUN)- 
"Jadi, bagaimana hasilnya?", 


Pria berjubah hitam itu berdiri di depan dua orang 
berpakaian serupa di dalam saluran air bawah tanah. 


"Gagal", jawab pria yang memiliki sebuah Gear kecil dengan 
model crossbow di atas punggung tangan kanannya. "Pria 
itu sepertinya menyadari serangan tadi", 


"Begitu. Bahkan dengan kemampuan Lost Excist milik Fuhr r 
pun masih ketahuan, ya?", 


"Bagaimana ini, Caesario Adler?", 


"Kalian kembalilah ke markas. Aku akan menghadapi gadis 
itu sendiri. Persiapkan saja semuanya", 


"Baik", kedua pria yang menyerang itu menghilang dalam 
sekejap mata. 


"Evan Brandon...mari kita lihat seberapa jauh kau bisa 
melindungi Tuan Putri itu", ia menyeringai dari balik tudung 
jubahnya. 


-(0000)- 


Chapter IlI 


Kabar tentang Shailene Anastasia Si Putri Es yang mengaku 
kalah saat berduel denganku kemarin dengan cepat 
menyebar ke seluruh Akademi Gallantia. Memang, setelah 
aku dan gadis itu kembali ke asrama masing-masing, belum 
ada satu pun yang terjadi. Kecuali, tentang diriku yang 
mulai terkenal karena berhasil merebut posisi ketiga First 
Order. Dan sepertinya, Shailene diturunkan peringkatnya 
menjadi empat. Dan berkat itu, ada beberapa orang bodoh 
dengan berbagai macam alasan seperti, "tidak mungkin 
level satu rendahan sepertimu bisa mengalahkan Sang 
Putri", atau yang semacamnya, yang menantangku untuk 
berduel secara terang-terangan. 


Dan, yah, aku berhasil memenangkan semua duel tersebut. 
Aku bahkan dikenal sebagai "Level 1 Terkuat" di akademi. 
Ok, itu bagus. Nasibku setidaknya masih lebih baik dari para 
level satu yang ada disini. Sepertinya, para murid ‘level 
satu' disini sedikit dijauhi oleh para murid yang berlevel 
lebih tinggi. Di kalangan murid tahun pertama sendiri, 
setidaknya ada dua puluh orang berlevel satu, termasuk 
aku. Sementara di kalangan murid senior tahun kedua, 
hanya ada tujuh orang yang berlevel satu. Meskipun di 
tahun pertama, mereka berbaur di kelas yang sama dengan 
level dua ke atas, namun di tahun kedua, mereka dipisah. 
Seolah ada batasan yang nampak antara yang 
berkemampuan dan yang lemah. 


Dan juga, sepertinya aku mulai tertarik dengan sistem 
peringkat di sini. Rumornya, jika seseorang mendapatkan 
peringkat satu di First Order, ia akan dipromosikan menjadi 
Ketua dari Aliansi Murid Akademi Gallantia. Ngomong- 
ngomong soal First Order, itu adalah sebutan bagi sebelas 
orang teratas di sebuah akademi. Ada beberapa manfaat 


yang didapat oleh pemegang posisi First Order. Diantaranya 
yakni, diperbolehkannya keluar-masuk akademi tanpa 
memerlukan surat izin atau yang semacamnya. 


Terlepas dari semua itu, saat aku melewati lorong di depan 
kelas pagi ini, aku dapat merasakan banyak tatapan mata 
dilemparkan ke arahku. Kebanyakan dari mereka 
menyiratkan rasa kagum. Ada juga yang melemparkan 
tatapan iri dan benci kepadaku. Bahkan, Kate, selaku Kepala 
Akademi Gallantia, mulai tertarik denganku. Ah, bagus. 
Niatku yang awalnya hanya ingin menjalankan 'tugas' dan 
tidak ingin mencolok di akademi berhasil dirusak oleh 
semua itu. 


"Pagi, Evan", seorang lelaki muncul dari belakang dan 
berjalan beriringan denganku. 


"Ah, pagi, Will", 


"Lihat ini", Will menyodorkan Amber tipe ponsel miliknya. 
Sebuah lingkaran kaca kecil yang terdapat di sisi kanan 
bagian atas Amber, memancarkan hologram generasi 
terbaru. 


"Hm?", aku mulai membaca artikel yang ditampilkan melalui 
hologram itu. 


Heaven News 


Tuan Putri diserang oleh pihak asing saat berduel? Dugaan 
menyebutkan bahwa pelaku berasal dari akademi yang 
sama. 


"Tunggu, ini diberitakan?", aku menoleh ke arah Will. 


"Begitulah. Rumor tentang Tuan Putri yang lengah saat 
bertarung pun juga ikut menyebar bersamaan dengan berita 
ini. Sangat jarang melihat Putri Es hanya mengunci 
perhatiannya pada satu target. Kau pasti sangat kuat, 
bukan?", 


"Ah, tidak juga. Jadi, siapa sebenarnya penyerang itu?", 


Will menggeleng. "Aku tidak tahu. Tetapi, jika dilihat dari 
waktu penyerangannya yang terlalu tepat, sangat jelas 
bahwa pelakunya adalah murid dari akademi ini. Komite 
Keamanan sudah dikerahkan untuk menyelidiki pelaku. 
Meskipun tidak ada korban, akademi harus menangkap 
pelaku agar tidak ada lagi insiden serupa", 


Aku melirik Will. la menyentuh hologram dan 
menggerakkannya ke bawah. "Lihatlah ini", 


"Ada lagi?", aku membaca artikel selanjutnya yang 
ditunjukkan oleh Will. 


Mengagumkan! Seorang murid baru berhasil membuat Si 
Putri Es mengaku kalah?! Berikut adalah beberapa rahasia 
dibalik kemenangannya. 


"Rahasia", ya? Kurasa aku tidak pernah menyebutkan 
tentang itu", aku merasa sedikit tidak nyaman saat fotoku 
terpampang di halaman artikel tersebut. 


"Ya, kau tahu. Kau adalah orang pertama yang membuatnya 
seperti itu. Selama ini, belum pernah ada yang menang 


melawan Tuan Putri. Semuanya terpaksa menyerah saat dia 
mengeluarkan Ascarium Fan miliknya. Dan kemenanganmu 
itu telah membangkitkan jiwa wartawan seluruh anggota 
Klub Media akademi", Will mengangkat bahunya sejenak. la 
memasukkan Amber-nya ke dalam saku. "Kau seharusnya 
berterima kasih padaku karena mewakilimu dalam 
menjawab pertanyaan yang mereka ajukan", 


"Itu sedikit aneh...", gumamku pelan. 


Dari apa yang Will sebutkan barusan, itu seperti para murid 
di bawah peringkat tiga tidak dapat berkutik di depan 
Ascarium Fan milik Shailene. Mengingat bahwa kurungan es 
itu dapat hancur dengan mudah hanya karena sebuah 
serangan kecil, kupikir Shailene sedang menurunkan 
kewaspadaannya saat itu. Dengan kata lain, ia lengah. Dan 
jika dugaanku benar, bahwa ia mulai lengah saat musuhnya 
terperangkap, seharusnya para murid yang menantangnya 
dapat meraih kemenangan dengan memanfaatkan 
kekurangan itu. 


"Ada apa, Evan?", Will menoleh ke belakang saat menyadari 
Evan menghentikan langkahnya. 


"Ah, tidak ada", aku berjalan menuju tempat dudukku dan 
berpisah dengan Will yang duduk di sisi kanan bagian 
depan. "Kuharap dugaanku benar", 


Sesuai tujuan, sebelum aku meletakkan tasku di bangku, 
aku menolehkan pandanganku kepada seorang gadis 
berambut biru yang duduk di samping kananku. 


"Selamat pagi, Shailene", 


"Ya, pagi", 


Seisi kelas terperangah mendengar ucapan Shailene. 
Bahkan ada beberapa murid yang terkesiap. Suasana 
berubah menjadi hening tepat setelah Shailene membalas 
ucapan sapa dariku. Kepala gadis itu terangkat. 


"Ada apa?", tanyanya dengan nada yang datar seperti biasa. 
"Ternyata si Putri Es bisa membalas salam juga", 

"Kau benar", 

"Ini benar-benar langka", 


Aku tersenyum canggung dan melirik Shailene. "Sh- 
Shailene...", 


Gadis itu tidak menggubris perkataan para murid di 
kelasnya. la hanya menghela napas dan membiarkan 
semuanya berlalu. Seisi kelas kini memandangi kami secara 
bergantian. Aku mendekatkan bangku ke meja Shailene. Ah, 
sial. Aku ingin menanyakannya, tetapi... 


"Kurasa itu akan membuatnya tidak nyaman", gumamku. 
"Apa kau mengucapkan sesuatu?", 


"Oh, tidak", aku berdehem. "Selain itu, ada apa ini? Apa kita 
seterkenal itu sekarang?", bisikku. 


"Kita?", Shailene menoleh. "Apa kau ingin menyombongkan 
dirimu hanya karena berhasil terkenal dalam satu hari?", 


"Bukan begitu...", aku menggaruk-garuk kepalaku yang 
tidak gatal. "Oh, benar. Hei, apa Hari Minggu ini kau punya 
waktu?", bisikku lagi. 


"Ya. Kenapa?", balas Shailene tanpa melirik ke arahku 
sedikitpun. 


Matanya sibuk bergerak kesana-kemari membaca sejumlah 
kalimat yang tertera di atas halaman bukunya. 


"Bagaimana kalau kau memenuhi permintaan pertamaku?", 


"Boleh saja. Tunggu aku di patung air mancur alun-alun 
kota", Shailene menutup buku kecilnya. 


-(0000)- 


Aku berdiri di depan patung air mancur di alun-alun Kota 
Lucifer. Hari Minggu ini, sesuai apa yang telah dijanjikan 
olehnya, Shailene berniat untuk mengajakku berkeliling 
Kota. Ya, ini adalah salah satu dari dua permintaan yang 
kuajukan kepada Shailene setelah berduel. Yang pertama 
adalah Shailene akan pergi menemaniku mengelilingi kota. 
Dan yang kedua... 


"Aku tidak menyangka akan berkata seperti itu secara 
langsung di hadapannya", aku menghela napas. 


Dua hari yang lalu... 
"Sebutkan", 


"Ah, yang pertama, aku ingin kau menemaniku berkeliling 
kota lusa nanti. Apa kau bisa?", tanyaku. 


"Kurasa aku bisa. Yang kedua?", 

"Uh, itu...", aku memalingkan pandanganku. 
"Sebutkan saja", Shailene terlihat tidak sabar. 
"Uhm...Ja-Jadilah temanku!", 


"Aku tidak yakin harga diriku akan baik-baik saja sekarang", 
aku berjongkok sambil menutupi wajahku di tengah 


keramaian. 


Tidak, tidak. Seharusnya aku cukup lega karena Shailene 
menyetujuinya. Ini akan membuat misiku berjalan lebih 
mudah. 


"Jangan begitu", 
"Hah?", aku mendongak. 


Seorang gadis berparas menarik dan berambut biru panjang 
digerai berdiri di sampingku. Untuk sesaat, aku merasa 
terpana dengan penampilannya. Penampilan Gadis yang 
tingginya hanya mencapai bahuku ini terlihat feminim 
bagiku. la mengenakan rok mini stylish berwarna biru tua, 
blouse putih berlengan terompet dengan garis biru langit 
vertikal di bagian dada, serta stoking setinggi paha. Di 
kepalanya, ada sebuah topi bundar berwarna putih dengan 
hiasan pita biru. Serta sebuah tas selempang kecil berwarna 
biru melingkar di tubuhnya. Kurasa gadis ini menyukai 
warna biru dan putih. 


"Kau tahu? A-Aku merasa cukup senang saat kau ingin aku 
menjadi temanmu. I-Ini adalah hal yang cukup 
menggembirakan bagiku. Mengingat mereka semua 
menjauhiku karena kemampuan dan cara bicaraku, kurasa", 
ucap Shailene sambil memegang topi bundarnya. 


Aku menatap Shailene yang bertingkah agak kikuk saat itu. 
Apa aku salah lihat? Kupikir, Shailene Anastasia adalah 
sosok dingin yang cuek dan tidak peduli dengan sekitarnya. 
Tapi yang kulihat sekarang... 


"A-Ada apa? Apa ada yang salah denganku?", Shailene 
menatapku dengan wajah memerah. 


"Ah, tidak. Aku hanya merasa bahwa ternyata kau tidak jauh 
berbeda dengan gadis-gadis lain", 


"A-Apa maksudmu?!", 


"Ya, kau tahu, aku merasa bahwa gadis yang katanya dingin 
sepertimu, ternyata bisa malu juga rupanya", ucapku sambil 
tersenyum canggung. 


"Tentu saja. Begini-begini, aku juga seorang gadis normal, 
kau tahu", Shailene mendengus. 


"Selain itu, pakaian itu cocok untukmu", ucapku polos. 


Kedua pipi Shailene langsung merona seketika. la 
membuang wajahnya. 


"A-Apa yang kau katakan?! Hal memalukan seperti itu...", 


Ada apa dengannya? Aku hanya mengatakan bahwa 
pakaiannya itu cocok dengannya. Aneh. 
Lagipula..." memalukan"? Aku tidak mengerti bagian mana 
yang memalukan untuknya. 


Tanpa aku sadari, Shailene memandangiku sejenak. "Hei, 
Evan. Apa kau tidak punya pakaian lain?", ia menatapku 
heran. 


Aku menunduk, memandangi tubuhku yang dibalut oleh 
jaket berwarna hijau daun, celana jins berwarna krem, dan 
sepasang sepatu kets berwarna hitam. Perkataan Shailene 
memang benar adanya. Ini adalah setelan pakaianku 
sewaktu aku datang ke akademi beberapa hari yang lalu. 


"Ah, tentang itu. Aku tidak terlalu suka untuk mengikuti tren 
atau mode yang sedang berlaku di kalangan masyarakat 
saat ini", jawabku. 


Sebuah jawaban mudah untuk menutupi alasan bahwa aku 
tidak memiliki banyak pakaian kasual untuk dipakai. 


"Oh, begitu. Kupikir kau tidak memiliki banyak pakaian 
santai", Shailene berbalik, menatap jalanan. 


Tidak. Itu memang benar. 
"Bagaimana kalau kita pergi sekarang?", 
"Oh, kurasa kau benar", aku mengikutinya dari belakang. 


Lucifer, sebuah kota yang terletak di bagian Selatan 
Heaven. Salah satu dari lima kota yang ada di pulau ini. Kota 
ini dikenal dengan wisata kulinernya yang khas. Contohnya 
yaitu Hazlet. la adalah makanan berupa potongan daging 
beruang yang dibakar, lalu dibalut dengan saus tiram dan 
sedikit gula pasir atau taburan keju. Meskipun aku belum 
pernah merasakannya secara langsung, namun dari apa 
yang kudengar, makanan bernama hazlet ini sangatlah 
lezat. Paduan antara rasa asin, manis, dan pedas di 
dagingnya benar-benar sempurna. Mungkin aku harus 
mencobanya nanti. 


Dan juga, kota ini terasa cukup ramai. Aku bahkan merasa 
seolah-olah berada di London. Ada banyak orang yang 
berlalu-lalang di jalanan kota. Aku memandang Shailene 
sambil tersenyum. Dia benar-benar mirip dengan-nya, 
walaupun aku tahu itu bukanlah "dia". Namun, meski 
begitu... 


"Sasha...", gumamku pelan. 
Aku tidak bisa menahan perasaan aneh ini. 


"Hah? Apa kau mengatakan sesuatu?", 


"Ah, tidak. Tidak ada", 


Sepertinya aku harus melupakan hal ini sejenak. Aku harus 
fokus menjalankan tugas yang diberikan-nya. 


“HUU)- 


Shailene menghentikan langkahnya setelah kami berjalan 
selama beberapa jam. "Ok. Aku sudah menunjukkan 
semuanya padamu. Letak restoran, hotel, pusat 
perbelanjaan, dan yang lainnya. Ada yang ingin 
ditanyakan?", 


Aku menggeleng. Tanganku mengusap permata merah yang 
terletak di belakang Amber model ponsel milikku dan 
menatap layarnya yang menyala sejenak. Waktu telah 
menunjukkan pukul dua belas. Tidak terasa, sudah empat 
jam kami berkeliling kota. 


"Hei...", aku menggantung ucapanku karena bingung harus 
memanggil Shailene dengan panggilan seperti apa. 


"Sebenarnya, semua orang memanggilku "Putri Es". Aku 
tidak suka itu. Panggil saja aku Sheele. Jadi, ada apa?", 
gadis itu mendengus pelan. 


"Baiklah, Sheele", aku berdehem. "Apa kau mau mampir ke 
sebuah restoran untuk makan siang sejenak?", tawarku. 


"Kau benar. Kita belum makan apa-apa semenjak mulai 
berkeliling", Sheele mengedarkan pandangannya. 


Gadis itu tiba-tiba saja berlari kecil ke arah sebuah 
bangunan yang berada di pinggir jalan. Aku pun langsung 
mengikuti langkahnya. Tatapan Sheele benar-benar terkunci 
pada sejumlah menu makanan yang ditampilkan melalui 
hologram di jendela depan bangunan tersebut. Ya, aku kenal 


bangunan ini. Sebuah restoran terkenal di Heaven dan 
Dunia Bawah, WcD. 


"Hei, Evan! Bisakah kita makan disini?", 


Aku menatap Sheele yang berbinar-binar dengan alis yang 
terangkat sebelah. 


"Bisa saja. Tapi, apa kau yakin? Kupikir, WcD adalah restoran 
yang biasa bagimu", 


"Apa maksudmu? Meskipun aku sudah tinggal disini selama 
tiga tahun, aku belum pernah makan di restoran seperti ini! 
Lihatlah!", jari telunjuk di tangan kanannya menunjuk tepat 
ke salah satu menu yang ditampilkan. "Tumpukan buah 
yang berada di dalam gelas dengan krim putih serta buah 
ceri di atasnya. Astaga, apa itu? Sebuah jus?", 


Tindakan Sheele menarik banyak perhatian. Sebuah parfait, 
ya? 


"Baiklah. Aku akan memesannya. Kau tunggu saja disana", 
aku menunjuk ke salah satu meja yang disediakan di luar. 


"Baik", Sheele tersenyum manis kemudian berlalu dariku. 


Untuk sesaat, aku berdiri membeku. Entah kenapa, saat aku 
melihat senyuman itu... 


Hatiku terasa sakit. 


Tak butuh waktu lama, aku kembali ke hadapan Sheele 
dengan membawa sebuah nampan berisi dua gelas parfait 
yang diminta oleh Sheele dan dua hamburger yang 
dibungkus kertas. Mata Sheele tampak berbinar saat aku 
meletakkan parfait itu di hadapannya. Seolah-olah aku 
dapat melihat air liurnya menetes dari ujung bibirnya. 


Tanpa basa-basi lagi, Sheele langsung menyuapkan 
sesendok parfait itu ke dalam mulutnya. 


"Mmm- Astaga! Hidangan macam apa ini? Tidak ada 
hidangan semacam ini di Vinestella", Sheele kembali 
menyuapkan parfait itu untuk yang kedua kalinya. 


Tentu saja. Mengingat bahwa anak ini adalah putri kerajaan, 
pastinya ia tidak pernah merasakan hidangan lain selain 
hidangan yang disajikan dengan penuh kemewahan di 
istana. 


"Pelan-pelan saja", 


"Mmm~ Rasa ini! Ahh- aku benar-benar tidak bisa 
menggambarkannya", wajah Sheele menampakkan seolah 
ia telah tenggelam dalam kenikmatan parfaitnya itu. "Hei, 
Evan! Kau harus mencobanya juga!", ia menyodorkan 
sendoknya yang berisi secuil parfait padaku. 


Aku menatap sendoknya itu sejenak. Tunggu. Dia 
menawarkannya padaku? Parfait itu? 


"Ya, tapi... Bukankah itu milikmu? Lagipula, aku sudah 
mendapatkan parfait--", 


"Jangan dipikirkan! Cobalah!", Sheele tampak sangat 
bersemangat. 


Tatapan matanya itu...benar-benar berbeda dengan Sheele 
yang kulihat di akademi. Saat ini, ia lebih seperti anak kecil 
yang baru mencoba sebuah makanan. 


"Baiklah...", aku membuka mulutku dan membiarkan sendok 
berisi sebuah anggur beku milik Sheele itu masuk ke dalam 
rongga mulutku. "Kau benar. Ini enak", 


"Benar, kan? Selain hiasan buah stroberinya yang asam dan 
manis, krim putih yang--", Sheele tiba-tiba menghentikan 
penjelasannya dan menatap sendoknya yang baru saja 
disuapkan ke dalam mulutku. 


"Sheele?", 


"S-Sendok ini... Apa tadi...a-aku menggunakannya untuk 
memasukkan parfaitku ke dalam mulutmu?", 


Aku menatapnya heran. Sheele yang tadi bersemangat 
dengan tatapan matanya yang berbinar-binar, sekarang 
berubah menjadi Sheele yang kikuk dengan wajahnya yang 
mulai memerah. 


"Ya, benar. Lalu?", 


Wajah Sheele kini benar-benar memerah sepenuhnya. 
Sendok yang dipegangnya pun terjatuh begitu saja. Ia 
terperangah sambil menatapku dengan tatapan yang tidak 
bisa dijelaskan. Aku benar-benar tidak mengerti apa yang 
terjadi padanya. 


"Sheele? Apa kau baik--", 


"Apa yang kau pikirkan?!", Sheele tiba-tiba berteriak di 
depan wajahku sambil berdiri dan menggebrak meja. 


"Apa maksudmu?", aku mengernyit heran. 


"K-Kau menerima begitu saja saat aku menyuapkan 
parfaitku padamu. Apa kau tidak berpikir itu akan menjadi 
c-ciuman tidak langsung?!", ia menjelaskan hal itu dengan 
Wajah yang memerah. 


Ciuman tid--Ah. Aku paham. 


"Ya, tapi... Bukankah kau sendiri yang menawarkannya 
padaku?", aku berusaha membela diri. 


ue ia PKU 


"Dan lagipula, aku tidak berpikiran seperti itu, kau tahu?", 
aku menghela napas. 


Gadis itu masih merasa kesal. Namun, ia hanya mendengus 
sebal dan berusaha untuk mengabaikan masalah tersebut. 


"Kalau begitu, baguslah", Sheele kembali duduk. Ia 
melanjutkan acara makan parfaitnya, sementara aku 
menatapnya. 


Entah karena aku yang baru menyadarinya atau bukan, 
tatapan serta raut wajah dingin yang Sheele tunjukkan 
padaku di akademi sekarang tidak terlihat sama sekali. 
Sebaliknya, ia hanya tersenyum riang di depan parfaitnya. 
Apa mungkin...ini adalah sifat aslinya? Atau mungkin, dia 
berubah karena kekalahannya dalam duel? 


"Apa? Apa ada yang salah?", ia menyadari tatapanku. 


"Tidak. Aku hanya merasa bahwa kau sangat berbeda saat 
di luar akademi", 


"Apa maksudmu?", 

"Kau terlihat imut", 

"Apa yang...?!", 

Oh, kedua pipi tembam itu merona seketika. 


"Sepertinya kalian bersenang-senang, ya?", 


Suara itu datang dari seorang wanita berambut pendek 
sebahu yang datang dari samping membuat kami menoleh 
ke arahnya. Di belakangnya, ada seorang lelaki berseragam 
akademi. Wanita berambut hitam berantakan itu tiba-tiba 
mengeluarkan Gear miliknya yang berbentuk sebuah kapak. 
Bilah kapaknya terbuat dari energi Void yang memadat dan 
mengeluarkan cahaya hijau. 


"Shailene Anastasia, berduel-lah denganku sekarang juga!", 


"Hah?", Sheele menatap mereka dengan tatapan yang 
menunjukkan keheranan. 


"Jangan memasang wajah seperti itu!", bentak wanita 
preman itu. "Kau selalu saja menolak permintaanku untuk 
berduel denganmu. Lalu kenapa...kenapa kau malah berduel 
dengannya?!", 


Oh, dia menunjukku. 


Aku bangkit dari kursi dan menghampirinya. "Hei, hei. Aku 
tidak tahu apa yang terjadi. Tetapi berduel di jalanan umum 
itu melanggar peraturan, kau tahu?", 


Wanita itu mencengkram erat kerah bajuku. "Jangan coba- 
coba menceramahiku, bocah!", ia mendorongku dengan 
kasar. 


"Sudahlah, Jenny", pria bertubuh pendek dengan rambut 
mangkuk di belakangnya, berusaha untuk menenangkan 
wanita yang dipanggil Jenny itu. 


"Lihat saja nanti, Shailene Anastasia!", ia mendengus kesal 
kemudian berbalik meninggalkan kami. 


Ya ampun. Lihatlah, setelan baju kemejaku yang mahal. 
Sekarang ini terlihat berantakan. Aku menghela napas, lalu 


kembali duduk. 


"Masih terlihat tenang setelah menghadapi wanita ganas 
seperti Jennifer Anson. Kau benar-benar memiliki nyali yang 
besar, ya?", 


Aku mengedikkan bahu saat Shailene berkata demikian. 
"Begitulah. Lalu, apa urusan wanita Jenny itu denganmu?", 


"Jennifer Anson. Dia adalah seorang Vertillia level 2 dengan 
peringkat sembilan First Order. Karena aku berada enam 
tingkat di atasnya dan terkenal di seluruh Gallantia, dia 
sering menantangku untuk bertarung. Dan hasilnya tetap 
tidak berubah meskipun sudah lima kali duel. Aku menang, 
dan dia kalah", jelas Sheele. la mengambil sesendok parfait 
lalu memasukkannya ke dalam mulut. 


"Begitu. Lalu, siapa yang menduduki peringkat pertama?", 
"Anak kelas 2-A, Ketua Aliansi Murid Akademi Gallantia", 


Aliansi Murid, ya. Itu adalah sebuah organisasi resmi yang 
bertujuan untuk membantu pihak akademi dalam mendidik 
dan mendisplinkan para murid. 


"Ketua Aliansi Murid? Siapa?", tanyaku dengan wajah polos. 


"Hah? Kau tidak tahu? Si pria Jepang. Namanya kalau tidak 
salah... Ah, benar. Ichinose William", 


“Eh?” 
AHUU)- 


Chapter IV 


Matahari sudah hampir terbenam sepenuhnya. Langit pun 
sudah berubah menjadi berwarna jingga. Pertanda bahwa 
waktu senja telah tiba. Selepas kami menyelesaikan urusan 
kami di restoran terkenal tersebut, aku dan Sheele pergi 
mengunjungi distrik pertokoan yang terletak di bagian Barat 
Lucifer untuk berjalan-jalan sejenak sebagai penutup dari 
rekreasi kami hari ini. Tanpa sadar, waktu telah berlalu 
begitu banyak. Sheele mengajakku untuk kembali ke 
akademi. Namun, saat kami melewati taman kota di dekat 
alun-alun kota, aku mengajak Sheele untuk berbincang- 
bincang sejenak sebelum kembali ke akademi. Gadis itu, 
dengan agak ragu-ragu, menyetujui ajakanku. Dan 
sekarang, ia tengah duduk di salah satu bangku panjang, 
sementara aku berjalan ke arahnya sambil membawa dua 
kaleng minuman yang kudapatkan dari sebuah mesin 
penjual otomatis yang terletak di ujung taman. Aku 
melemparkan kaleng minuman berisi jus apel kepada 
Sheele. 


"Terima kasih", ia menangkap kaleng hijau itu dan 
membukanya. 


Aku mengedikkan bahu lalu mulai meneguk soda dalam 
kaleng merah sambil tetap berdiri di depan Sheele. 


"Ahh...", aku menyapu pandangan ke seluruh taman. 


Taman kota yang berada beberapa meter dari alun-alun Kota 
Lucifer ini tampak--ah, bagaimana aku mengatakannya-- 
untuk ukuran taman kota, ini terlalu kecil. Luasnya hanya 
beberapa petak. Jika orang-orang berkumpul disini, mungkin 
tanah ini hanya mampu menampung sepuluh atau belasan 
orang saja. 


"Hei, Sheele. Boleh aku bertanya sesuatu?", 


"Tanyakan saja", Sheele meneguk jus kaleng yang ia 
genggam. 


"Taman ini, kenapa sangat kecil?", 


Sheele menghela napas. la berdiri dari kursi panjangnya. 
"Kau lihat hutan yang ada disana?", 


Aku menatap tempat yang ditunjuk oleh jari telunjuk 
Sheele. 


"Ya, aku melihatnya. Kenapa?", 


"Awalnya, tanah ini kosong dan memiliki luas sebesar seribu 
lima ratus meter persegi. Karena perbedaan pendapat di 
kalangan pejabat, mereka akhirnya sepakat untuk 
menggunakan tanah ini sebagai hutan kecil buatan. Namun, 
para warga ingin tanah ini digunakan sebagai taman kota. 
Akhirnya, pemerintah Kota Lucifer menyisakan tiga ratus 
meter tanah di sudut kiri untuk dijadikan taman kota. 
Sementara sisanya, dijadikan sebagai hutan buatan", jelas 
Sheele. 


Ah, jadi itu sebabnya mengapa taman yang ada di pojok ini 
dikelilingi oleh pepohonan di sebelah Utara dan Baratnya. 


"Tetapi, kelihatannya hutan itu tidak berbahaya", ucapku 
sambil mengamati dari luar. 


Sheele kembali duduk. "Begitulah", 
"Hei, Sheele", aku menatap gadis itu. 
"Apa lagi?", Sheele menghela napas. 


Aku mendekatkan wajahku. "Hmm..", 


"A-Apa yang kau...", ujar Sheele kikuk. 


"Kenapa kau selalu bersikap dingin?", aku menjauhkan 
wajahku. 


"Hah?", Sheele menatapku bingung. 


Ya, aku selalu penasaran. Gadis semenarik dirinya mungkin 
akan jadi sangat terkenal jika saja sifat dinginnya itu ia 
hilangkan. Jujur saja, aku sedikit prihatin padanya yang 
tidak memiliki teman di kelas. Buktinya, ia terlihat senang 
saat aku memintanya menjadi temanku. 


"Ada apa, Sheele?", aku mengulang pertanyaanku. "Apa kau 
punya masalah?", 


Gadis itu memalingkan wajahnya. la terdiam sejenak. 
"Itu..." Sheele menghela napas. 


"Apa?", aku mengangkat salah satu alisku. 


"Saat aku pertama kali tiba di Heaven, aku telah bersumpah 
pada diriku sendiri. Agar tidak ada seorang pun yang 
meremehkanku, aku akan mengubah sifatku sampai ada 
seseorang yang mampu mengalahkanku. Dan sampai saat 
itu tiba, aku perlu mempertahankan sifat itu, meski semua 
orang menjauhiku", Sheele menunduk. "Dan kemudian, kau 
datang dan berhasil membuatku kalah", 


"Bukankah itu karena kau yang mengalah?", 


Sheele menggeleng pelan. "Kau adalah orang pertama di 
akademi yang tidak berputus asa saat berhadapan 
denganku bahkan setelah terperangkap oleh penjara esku. 
Dan sifat itulah yang membuatku tertarik padamu. Kau 
berlagak tenang seolah Ascarium Fan bukanlah apa-apa di 
depan matamu. Itu membuatku berpikir, "orang ini, 


sepertinya dia kuat. Aku penasaran apa yang terjadi jika dia 
berhadapan dengan orang yang jauh lebih hebat dariku". 


"Begitu. Jadi, dengan kata lain, kau hanya tidak ingin ada 
seseorang yang meremehkanmu meskipun kau lebih kuat 
dari mereka. Apa aku salah?", 


Sheele terdiam. Aku menghela napas. "Meski begitu, Sheele. 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa "menilai dari luar" adalah 
sifat buruk bawaan dalam diri manusia. Jika kau berhadapan 
dengan seseorang seperti itu, kau hanya perlu 
membuktikannya atau mengabaikannya. Dan meskipun 
mereka tidak meremehkan atau menyakitimu secara terang- 
terangan, aku yakin ada sebagian dari mereka yang 
menggunjing dan mengumpatimu dari belakang karena 
sifat dingin yang kau tunjukkan", 


"Lalu..." ia berdiri perlahan dengan posisi kepala yang 
masih menunduk. "Lalu, aku harus bagaimana agar mereka 
dapat menerimaku?!", 


Dia marah? 
"Menerima...apa maksudmu?", 


Sheele berbalik, ia menatapku dengan penuh emosi. "Aku 
tahu, Evan. Aku tahu! Kekuatan ini...kekuatan 
mengendalikan es bernama Alfheim ini terlalu kuat! Dan 
oleh sebab itu, mereka menganggapku aneh! Terima kasih 
kepadamu yang telah membantuku dalam mematahkan 
persepsi mereka terhadap diriku", 


Jadi begitu. Gadis ini, sepertinya dia biasa diperlakukan 
berbeda hanya karena sedikit lebih kuat dari yang lain. Dari 
pandangan orang lain, dia adalah gadis yang spesial. 
Namun dari pandangannya, ia menganggap bahwa dirinya 
adalah bentuk dari sebuah ketidakwajaran. Sheele hanya 


ingin diperlakukan sama seperti yang lain. Meskipun ia telah 
membuktikan kepada orang-orang yang melihatnya bahwa 
ia jauh lebih lemah dari Will, pandangan dan perilaku 
mereka kepadanya tetap tidak berubah. Jika itu benar, 
maka... 


"Keluargaku, orangtuaku, semuanya! Mereka...dengan 
tatapan hangat yang menyembunyikan  kelicikan, 
mengirimku ke Heaven dengan alasan "kau harus menjadi 
lebih kuat"! Memangnya apa yang akan terjadi setelahnya 
jika aku kuat? Apa aku akan diterima sebagai "orang 
normal"? Itulah kenapa...aku harus membuktikan kepada 
mereka bahwa aku bukanlah apa-apa selain Scantia 
normal!", 


Dengan satu gerakan, aku menarik lembut lengan Sheele 
dan membenamkan kepalanya ke dalam dekapanku. 
Sementara tangan kananku mengusap kepalanya, tangan 
kiriku merangkul pinggangnya dengan sedikit erat. 


"E-Evan? A-Apa yang k-kau...", 


"Orang-orang tidak menerimamu, memperlakukanmu secara 
berbeda, hanya karena kau sedikit lebih kuat dari mereka, 
bukan?", 


Tangan kanan Sheele mencengkeram erat bagian jas yang 
menutupi bahu kiriku. Kurasakan ia menganggukkan 
kepalanya dan bergumam, "Hm". 


"Kalau begitu, kau hanya perlu membuat mereka 
menerimamu. Manusia diciptakan dengan dua telinga untuk 
mendengarkan ucapan orang lain. Apa kau pernah 
memberitahu mereka tentang hal itu? Atau tentang luapan 
emosi yang kau limpahkan barusan?", 


Sheele menggeleng. "Tidak", 


Aku melepaskan dekapanku dan menatapnya hangat. 
"Kalau begitu, kau hanya perlu mengatakannya. Aku yakin 
mereka akan mendengarkanmu. Dan juga, coba ubahlah 
sikapmu kembali menjadi seperti semula. Temanmu kelak 
mungkin tidak hanya diriku", 


Sheele tersenyum dan mengangguk. Kami saling 
berpandangan sejenak, sebelum kemudian tersadar dengan 
keadaan yang terjadi dan saling memalingkan pandangan. 
Dengan perasaan malu, kami berdua kembali duduk. 


"Ma-Maaf. Aku terbawa suasana", 
Sial. Apa yang terjadi padamu, diriku?? 


Sheele berdehem untuk mencairkan. "Te-Tentang hal itu, 
entahlah. Tetapi, aku akan mengusahakannya. Lagipula, 
setelah kau berkata seperti itu, kurasa tujuanku saat ini 
hanya satu. Ya, aku ingin memenangkan seluruh Festival", 


Oh, kurasa dia tidak terlalu memikirkannya. Meskipun 
wajahnya sudah berubah merah seperti kepiting rebus. 


"Seluruh Festival? Memangnya apa yang bagus dengan hal 
itu?", 


"Biar kujelaskan. Festival Virgo memiliki banyak jenis 
kompetisi, kau tahu itu, bukan? Diantara semua kompetisi 
itu, ada sebuah acara yang bertujuan untuk menguji potensi 
dan kemampuan para murid", 


"Potensi? Apa maksudmu...", 


"Benar, Kompetisi Duel Tingkat Umum. Tidak ada batasan 
apakah kau seorang Vertillia atau Delta, level satu atau 
enam. Kompetisi ini juga diadakan di tingkatan Festival 
teratas, Festival Alpha, dimana pesertanya tidak terbatas 


pada murid akademi saja. Dan syarat untuk menjadi peserta 
di tingkatan itu adalah memenangkan Kompetisi Duel 
Tingkat Umum yang diadakan dua Festival di bawahnya, 
Virgo dan Orion", jelas Sheele. 


"Lalu, bagaimana dengan Festival Orion? Apa kau pernah 
mengikutinya?", 


"Apa? Tentu saja. Masa belajar di akademi junior sama 
dengan akademi menengah, yaitu tiga tahun. Setidaknya 
aku pernah memenangkan kompetisi yang dilakukan secara 
berpasangan itu pada tahun terakhirku", 


"Begitu. Lalu hadiah apa yang akan kau dapatkan?", 


"Jika kau memenangkan kompetisi itu di tiga tingkatan 
Festival, kau akan mendapatkan hadiah berupa satu 
permintaan. Apapun yang kau minta, selama itu masuk akal, 
maka itu akan dikabulkan. Dan aku ingin mendapatkan 
hadiah "satu permintaan" itu. Meskipun, aku belum tahu 
apa yang akan kuminta", 


Apapun, ya. Lagipula, sistem seleksi pasti diadakan untuk 
memilih kandidat peserta. 


"Aku baru mendengarnya. Oh, apa semua peserta, termasuk 
kita dan yang lain yang merupakan murid kelas pertama, di 
empat akademi berniat mengikuti kompetisi itu?", 


"Tidak semua. Hanya anggota First Order yang boleh 
mengikuti kompetisi tersebut. Dan juga, pesertanya tidak 
dibatasi pada kelas pertama saja. Selama kau memiliki 
posisi di First Order, tidak peduli apakah kau murid tahun 
pertama, kedua, atau ketiga, maka kau diizinkan untuk 
ikut", 


"Whoa, itu berarti kompetisi lain akan diikuti oleh peserta 
lain?", 


"Benar. Jika mereka ingin mengikuti Kompetisi Duel, mereka 
perlu mendap--bukan. Merampas satu posisi di First Order 
dan mendudukinya dengan cara mengalahkan orang yang 
memiliki posisi itu. Seperti apa yang kau lakukan padaku. 
Dan sepertinya, untuk tahun ini tidak akan ada yang ingin 
mencoba merampas posisi di First Order. Kehadiranmu telah 
mengubah semuanya", Sheele melirikku. 


Aku tersenyum masam. "Ah, begitu", 


"Atau, mereka bisa menjadi penonton atau peserta 
cadangan dalam tim. Ah, mereka juga menjadi teknisi tim", 
jelas Sheele. 


Teknisi, kurasa posisi itu tidak terlalu buruk. Selama festival, 
para murid akan dipinjamkan Gear atau Core milik akademi. 
Dan sejauh yang kutahu, ada semacam hal yang membuat 
sebagian Vertillia tidak mampu mencocokkan dirinya 
dengan Gear yang dimilikinya. Kecuali jika mereka memiliki 
Gear pribadi yang sudah mereka pilih sendiri. Dan harga 
satu buah Gear-nya sangatlah mahal. Seingatku, dalam 
festival semacam itu, seorang teknisi memegang dua peran 
penting dalam timnya. Mengatur setelan Gear dan 
mencocokkannya dengan pengguna, dan menyetel ulang 
Core. Dan mengatur setelan Gear jauh lebih sulit dari 
menyetel Core ke tingkat tertentu. 


"Jadi begitu", 


Sheele menghela napas. "Selain itu, apa kau tidak memiliki 
niat untuk bergabung di Festival Virgo tahun ini? Kau sudah 
menjadi peringkat tiga First Order sekarang", Sheele 
menatapku heran. 


Aku bangkit dari kursi panjang yang kududuki bersama 
Sheele. "Entahlah, aku sendiri tidak tahu...", aku melirik ke 
arahnya. "Mungkin aku perlu mencobanya", 


"Benarkah? Lalu, jika kau menang, apa yang akan kau 
minta?", 


"Eh? Hadiahnya bukan untuk satu orang?", 


"Tentu saja bukan. Lagipula, Kompetisi Duel Tingkat Umum 
adalah pertarungan yang dilakukan secara berpasangan. 
Lebih seperti dua versus dua", 


Aku mengangguk paham. "Ya, ada seseorang yang ingin 
kutemui sejak kecil. Tetapi...", 


"Apa dia adalah seseorang yang berharga bagimu?", 
"Begitulah", 


Sheela tersenyum kecil sambil ikut bangkit dari kursi. 
"Bagaimana kalau kita kembali sekarang?", 


"Kau benar. Ini sudah mulai malam", aku menatap langit 
yang sudah mulai gelap itu. 


"Whoa, tunggu sebentar, kawan", 


Seorang pria bertubuh pendek dengan model rambut 
mangkuk yang berwarna pirang menghadang kami di jalan 
keluar. Sementara dari seluruh sisi hutan, sekelompok orang 
berjubah hitam mengepung kami. Pria itu mengenakan jas 
hitam dan kemeja putih. Tak lupa, sebuah dasi biru 
melingkar di dadanya. Tidak salah lagi. Itu seragam 
Akademi Gallantia. 


"Bukankah kau...", aku berusaha mengingat wajahnya. 
Kalau tidak salah, dia adalah salah satu pria yang bersama 
Jenny tadi siang. 


"Sepertinya kalian bersenang-senang, ya? Peringkat empat 
dan tiga First Order, Putri Es, dan... Tentakel Hitam?", ia 
menyeringai kepada kami. 


"Tentakel Hitam? Maksudmu aku?", ucapku sambil menunjuk 
diriku sendiri. 


"Tentu saja, Evan Brandon", 


Ok, tidak hanya buruk. Julukan itu bahkan sangat tidak 
cocok bagiku. Seharusnya, mereka memberikanku julukan 
yang lebih keren. Bahkan orang-orang desa di Kerajaan 
Vinestella menjulukiku dengan "Phantom Nova" atau yang 
semacamnya. 


"Jadi, apa yang kau mau dari kami, peringkat sebelas First 
Order, Caesario Adler?", Sheele menatap pria bernama Adler 
itu dengan tatapan yang luar biasa menusuk. 


"Seperti biasa, tatapanmu itu selalu dingin, ya? Putri Es 
memang julukan yang cocok untukmu", Adler tertawa jahat 
sejenak sambil beberapa kali bertepuk tangan. 


"Cepat katakan! Jika tidak...", 


Baik, ini dia. Kekuatan Es dari Shailene Anastasia. Hawa 
dingin mulai muncul dan menyebar di sekitar kami. 


"Whoa, menyeramkan sekali! Baiklah, baiklah", Adler 
menunduk, ia terdiam sejenak. la kemudian mendongak 
sambil memamerkan seringaian jahatnya. 


"Shailene Anastasia. Karena tahun ini, pihak panitia hanya 
memasukkan sepuluh dari sebelas orang di First Order...", 


Apa? Bukankah seluruh First Order boleh berkompetisi 
disana? 


"... Aku ingin kau memberikan posisimu itu kepada Jenny", 
tatapan Adler berubah mengancam. 


"Aku menolak", balas Sheele dengan cepat dan tegas. 
"Memaksa seseorang untuk menyerahkan sesuatu. Aku 
tidak menyangka Jenny adalah orang yang pengecut. 
Lagipula, apa kau benar-benar percaya pada kabar angin 
itu?", 


Adler mendengus. la mengedikkan bahunya. "Entahlah, 
siapa yang tahu. Ya, biarlah. Lagipula ini adalah kehendakku 
sendiri", ia menunduk kembali sejenak. "Rencana A!", 


"Apa?", Sheele langsung berubah lebih waspada dan 
menatap sekelilingnya. 


Asap tebal keluar dari dalam lengan baju Adler. Aku tahu 
asap ini. Hawa Pelumpuh. Asap yang akan membuat 
siapapun yang menghirupnya kehilangan kesadaran dan 
menghambat aliran Crana dan Void pada tubuh. Asap ini 
dihasilkan oleh sebuah alat berbentuk kubus dengan 
tabung yang berfungsi sebagai perantara untuk 
mengeluarkan asapnya, Hamelin. Sepertinya Adler 
meletakkan alat itu dibawah kedua lengannya. Aneh, 
seharusnya ini menjadi senjata militer. Tetapi, jika itu 
Varanthion...yah, tidak heran jika mereka yang 
membuatnya. Terlebih jika hanya untuk alasan semacam ini, 
aku penasaran seberapa kuat Sheele sebenarnya. Terlebih, 
aku merasa bahwa pria bernama Adler itu memang berniat 
untuk membawa Sheele ke suatu tempat dan menjadikan 
rumor itu sebagai alasan. Dengan kata lain... 


Benar. Ada alasan lain dibalik perbuatannya. 


"Percuma saja. Asap ini kudapatkan dari Akademi 
Varanthion. Sekali kau menghirupnya, tubuhmu akan mati 
rasa dan kau akan kehilangan kesadaran. Dan juga, kau 
tidak akan dapat menggunakan kekuatan es sialanmu itu 
selama beberapa jam", Adler berjongkok dan memegang 
dagu Shailene. 


Benar dugaanku. 


"S..Sam...pah. Ternyata... kau... bersekongkol dengan... 
Varanthion", 


"Nah, sekarang tidurlah, Putri Salju", 


AHUU)- 


Lelaki berambut pirang itu merebahkan dirinya di atas 
kasur. Menyelesaikan sejumlah urusan di Ruangan Aliansi 
Murid benar-benar menjadi hal yang melelahkan baginya. 
Dengan seragam akademi dan sepatu yang masih melekat 
di tubuhnya, ia memejamkan matanya sejenak. Langit-langit 
kamar memandanginya saat ia membuka matanya kembali. 
Lelaki itu bangun dan duduk di pinggir ranjang asrama. la 
menatap Blue, Amber jenis ponsel, miliknya. Waktu telah 
menunjukkan pukul tujuh setengah. Sementara langit diluar 
telah berubah menjadi gelap. Ia menghela napas. 


"Aku heran. Dimana Evan sekarang? Mengingat bahwa ia 
sedang kencan dengan Putri Es, seharusnya ia sudah 
kembali ke asrama satu jam yang lalu. Atau mungkin...", 
lelaki berlensa kotak itu mulai membayangkan sesuatu yang 
mungkin terjadi pada keduanya. 


Blue miliknya berdering. Ada panggilan yang masuk. Dan 
nama yang tertera disana adalah... 


"Oh, Evan? Dimana kau--", 

"Will, aku butuh bantuanmu", 

"Hah?", 

"Shee--Maksudku Shailene. Dia diculik", 


"Apa?", Will terlonjak kaget. "Jangan bercanda! Selain itu, 
siapa yang berani melakukannya? Apa mungkin mereka 
yang menyerangnya saat berduel denganmu waktu itu?", 


"Kemungkinan besar, iya. Selain itu, aku sudah tahu siapa 
yang menculiknya. Sebelum memulai aksinya, dia 
mengeluarkan asap dari lengan bajunya. Aku rasa, 
Varanthion ada kaitannya dengan ini", 


"Varanthion kau bilang?", Will menatap ke luar jendela. la 
terdiam sejenak. 


"Will? Ada apa?", 
"Ah, tidak. Selain itu, siapa pelakunya?", 


"Peringkat sebelas, salah satu dari First Order, Caesario 
Adler", 


"Caesario, ya...", 


Will dengan cepat bergegas merapikan seragamnya dan 
memakai sepatunya. Tak lupa, ia juga mengambil Gear 
miliknya yang sebelumnya ia letakkan di nakas. 


"Aku akan melacakmu. Tunggu disana. Aku akan segera 
datang", 


"Tidak perlu", 


"Eh?", 


"Kau datang saja ke bagian Timur Distrik Pertokoan. Ada 
sebuah gang kecil disana. Temui aku di ujung gang", 


"Bagaimana kau....", 


"Aku mendeteksi hawa panas si pelaku. Selain itu, ternyata 
kau orang yang baik ya, Will?" 


Will tersenyum kecil. "Ya, aku bukanlah orang baik seperti 
yang kau kira, Evan", ia membuka pintu asrama dan 
berjalan keluar kamar. "Ada sesuatu yang membuatku ingin 
pergi membantumu", gumamnya lirih. 


"Apa?" 
"Ah, tidak. Lupakan saja. Aku akan segera ke sana", 


AHUU)- 


Gedung tak terpakai, ujung gang di Distrik Pertokoan, 
bagian Barat Lucifer. 


"Ngghh... Dimana aku...?", 


Gadis berambut biru itu membuka matanya perlahan. 
Tampaknya, ia baru saja siuman dari pingsannya. Kedua 
tangannya terangkat dan diikat oleh rantai yang 
membuatnya tampak sedang digantung. Begitu pula 
dengan kedua kakinya. 


"Eh?", gadis itu mendongak. 


la terbelalak dan terlonjak kaget saat melihat keadaan 
dirinya saat ini. Suara dentingan rantai saat ia berusaha 
untuk membebaskan dirinya terdengar memenuhi ruangan 
gelap tempat ia disekap. 


"Kau sudah sadar? Shailene Anastasia?", 


Suara langkah kaki yang mendekatinya terdengar, gadis itu 
menoleh ke seluruh arah. Nihil, tidak ada seberkas cahaya 
pun disana. Semuanya terasa gelap di pandangan gadis itu. 


"Siapa kau?! Tunjukkan dirimu!", 


Shailene menyipitkan matanya. Cahaya lampu di langit- 
langit ruangan yang tiba-tiba saja menerobos retinanya 
membuat Shailene merasa tidak nyaman. Samar-samar, ia 
melihat sesosok pria bertubuh pendek dengan jas hitam dan 
kemeja putih menghampirinya. 


"Kau...", Shailene menatapnya dingin. 
"Yo, Putri Es. Bagaimana tidurmu?", 


-(0000)- 


Chapter V 


Jalanan di sepanjang gang itu benar-benar gelap. Tidak ada 
satu pun sumber cahaya disana. Aku berjalan menembus 
kegelapan itu tanpa bersuara sedikit pun. Beberapa saat 
yang lalu, aku memberitahu Will bahwa Sheele diculik oleh 
Adler dan sekelompok orang bertudung hitam. Aku tidak 
tahu apa hubungannya dengan Akademi Varanthion. 
Memang benar, aku pernah mendengar rumor yang 
mengatakan bahwa pihak penyelenggara Virgo tahun ini 
berencana menerapkan aturan baru dimana setiap akademi 
hanya diperbolehkan untuk mengirimkan sepuluh dari 
sebelas orang First Order. Yang berarti, dua yang tersisa 
tidak akan bisa mengikuti kompetisi dan perebutan posisi 
akan terjadi lebih besar. Dan menggunakan alasan itu untuk 
berbuat sesuatu pada Sheele adalah suatu kebodohan. 
Terlebih, berita itu belum bisa dipastikan kebenarannya. 


"Will mungkin akan sedikit marah padaku", 


Aku pun tiba di ujung gang. Sebuah bangunan berlantai 
lima dan tidak terpakai berdiri rapuh di sana. Karena aku 
adalah seorang Scantia, aku dapat melihat dalam gelap 
dengan sangat jelas. Seperti halnya saat di siang hari. 
Dilihat dari strukturnya, bangunan ini sepertinya digunakan 
sebagai lahan parkir, meskipun pada akhirnya 
ditelantarkan. Aku memperhatikan bangunan tersebut dari 
atas hingga ke bawah. Dan, ya, ada satu lantai yang 
tertutup rapat oleh bebatuan di atas sana. Sepertinya, 
seseorang menggunakannya sebagai markas rahasia. 


"Mungkin saja, Sheele berada disana", pikirku. 


Jika itu terbuka seperti lahan parkir lainnya, mungkin tidak 
akan sulit bagiku untuk melompat ke atas dan masuk dari 


luar. Tetapi, lantai kelima itu tertutup rapat. Tidak ada cara 
lain. Aku harus masuk dan menyelinap dari dalam. 


"Hai, Evan", 
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Aku terlonjak kaget saat seseorang menepuk bahuku dari 
belakang. Orang itu dengan rasa tidak bersalahnya 
tersenyum kecil ke arahku. Aku mengatur nafasku sejenak. 


"Will, bisakah kau tidak mengagetkanku seperti itu?", aku 
menatapnya dengan agak geram. 


"Maaf, maaf. Jadi, bagaimana? Apa kau sudah tahu lokasi 
pelakunya?", 


Aku berbalik ke arah bangunan itu. "Ya. Kurasa mereka ada 
di atas sana", aku menunjuk ke lantai lima yang merupakan 
lantai paling tinggi. 


"Kau benar. Dilihat dari manapun, itu tampak mencurigakan. 
Lahan parkir itu sepertinya telah diubah dengan baik", Will 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Benar. Dan akan sulit bagiku untuk masuk kesana", 


"ku"? Maksudmu, kau akan pergi sendirian?", Will 
mengangkat alis kanannya. 


"Begitulah", aku menoleh ke arahnya sambil tersenyum 
kecil. 


Will berpikir sejenak. "Ok. Aku akan menunggu kalian di 
ujung gang", ia berbalik dan berjalan melawan arah. 


"Oh, kau tidak menghentikanku?", 


Lelaki berlensa kotak itu berhenti sesaat. 
"Menghentikanmu? Untuk apa? Aku bukanlah orang naif 
yang menggunakan perasaan untuk berpikir di tengah 
situasi seperti ini", ia menoleh sedikit ke belakang, lalu 
melanjutkan langkahnya. 


"Ya ampun", aku menghela napas. "Berpikir bahwa Ketua 
Aliansi Murid Gallantia sendiri yang akan turun tangan 
secara langsung, aku tidak mengira bahwa kau akan 
memenuhi permintaanku", 


"Begitulah aku", katanya. "Lagipula, aku bukan orang yang 
cocok bersantai di atas kursi sambil menggoyangkan kedua 
kakiku di atas meja", 


Sementara itu, di lantai lima bangunan tidak terpakai, 
Shailene tengah sibuk berdebat dengan Adler. Gadis itu 
menganggapnya adalah sampah rendahan. Ya, setiap kali 
Shailene menolak untuk mundur dari Festival Virgo, Adler 
melucuti pakaiannya satu per satu. Hingga akhirnya, hanya 
rok dan pakaian dalam bagian atasnya saja yang tersisa. 


"Apa kau masih ingin menolak?", Adler menyeringai. Ia 
benar-benar berhasrat untuk memangsa Shailene yang 
terikat di hadapannya. 


Itu wajar, melihat bahwa Shailene adalah seorang gadis 
bertubuh seksi. Lelaki manapun pasti akan merasakan 
ketertarikan padanya. Shailene menatap Adler semakin 
tajam dan dingin. Gadis itu ingin menggunakan 
kekuatannya, namun ia tidak bisa. Sepertinya itu adalah 
efek dari asap yang dihirupnya sewaktu di taman. 


"Dasar sampah! Rendahan! Pengecut! Lelaki macam apa 
kau, hah?!", cerca Shailene. 


Bukannya marah, Adler justru tertawa girang. "Ya! Ya! 
Bagus! Seperti itu! Aku lebih menyukai ekspresi 
menyedihkanmu itu dibanding tatapanmu yang sok dingin 
itu", 


BRAK! 
"Adler! Dimana Shai--", 


Jenny yang baru saja masuk dengan mendobrak pintu 
terkejut saat melihat gadis berambut biru itu dalam keadaan 
yang memalukan. Gadis berambut pendek sebahu acak- 
acakan itu menghampiri Adler dan langsung mencengkram 
erat kerah bajunya. 


"Apa maksudmu melakukan ini, hah?!", 


Adler terlihat gemetar ketakutan. la mengangkat kedua 
tangannya seolah memberi isyarat kepada Jenny untuk 
mendinginkan kepalanya sejenak. 


"Te-Tenanglah, Jenny. Aku melakukan ini agar kau bisa 
mengikuti Festival Virgo", ucapnya lembut. 


"Hah? Apa maksudmu?! Kalau kau berpikir bahwa tujuanku 
bertarung dengan Shailene adalah untuk menaikkan 
peringkatku dan bergabung dengan Festival Virgo, maka 
kau salah besar!", 


"Apa?", Adler terlihat kebingungan. 


"Aku ingin berduel dengan wanita ini karena aku ingin 
menaikkan kemampuan bertarungku! Jika aku bisa 
mengalahkan peringkat tiga di Akademi Gallantia, maka aku 
bisa percaya diri saat bertarung!", bentak Jenny. la 
mendorong Adler kasar. "Terlebih, itu hanya sebatas rumor. 
Apa kau pikir aku akan percaya begitu saja?", 


Wanita berkaus tanktop itu mendecih kesal. la berjalan 
menghampiri Shailene yang tengah tergantung di langit- 
langit ruangan. 


"Jangan salah paham. Aku hanya melakukan tugasku 
sebagai seorang wanita. Bukan sebagai pengecut yang 
berdiri disana", sindir Jenny tajam. la melirik Adler yang 
sedang berdiri sambil menundukkan kepalanya. 


"Begitu, ya...", 
"Hah? Apa kau--Ahk!", 


Belum sempat Jennifer Anson selesai berbalik, Adler sudah 
menancapkan sebuah belati tajam di punggungnya. 


WA 


Jenny berbalik memunggungi Shailene. Matanya terbelalak. 
Raut wajahnya terlihat syok. Adler menyeringai. la tertawa 
girang. Wajahnya terlihat begitu bahagia dan puas. 


"Itu berarti...peranmu di dunia ini sudah selesai, Jennifer 
Anson!", ia melanjutkan tawanya. 


Jenny mengalami batuk darah beberapa kali. Tak butuh 
waktu lama, wanita berkaus tanktop itu jatuh tersungkur ke 
tanah. Darahnya membasahi lantai yang terbuat dari tanah 
itu. Shailene menatap ngeri pemandangan tersebut. 


"Sekarang...", Adler menoleh ke arah Shailene perlahan. 
"Giliranmu, nona muda", ia mendekati Shailene dengan 
belati yang terhunus. 


"Sialan! Jangan mendekat! Atau aku akan...!", tubuh 
Shailene gemetaran. 


"Akan apa? Akan membunuhku? Coba saja kalau kau bisa!", 
Adler berniat menancapkan belati itu di leher Shailene. 
"Akhirnya, dengan ini, orang-orang dari Lentera Hijau itu 
akan mengakuiku, dan--", 


"Eh?", 


Adler terkejut saat melihat belatinya terlempar ke samping. 
la menoleh ke pintu ruangan. 


"K...Kau!", 


Ya, di ambang pintu, Evan berdiri sambil tersenyum ramah. 
la baru saja menggunakan salah satu jurusnya, Apollo, 
untuk menepis tangan Adler dari menikam kepala Shailene. 
Lelaki berambut hitam itu memandangi seisi ruangan lalu 
memandang ke luar ruangan. 


"Astaga. Kukira kau membuat lahan parkir di lantai lima 
menjadi sebuah markas. Aku benar-benar terkejut saat kau 
hanya membatasi sepertiga wilayah dari tempat ini hanya 
untuk sebuah ruangan tertutup seperti ini", ucapku sembari 
mengetuk-ngetuk tumpukan dinding batu yang memanjang 
di sampingnya. "Tetapi, Lentera Hijau, ya? Rasanya aku 
pernah mendengarnya di suatu tempat", 


Ya, Adler telah membuat sedikit kamuflase yang baik. 
Bangunan ini diapit oleh dua bangunan ruko yang dihuni 
oleh sejumlah orang. Dari depan, bangunan ini hanya 
diperlihatkan 'jendela'-nya saja. Adler membuat seluruh 
'jendela' di lantai lima itu ditutupi oleh dinding batu. Ia lalu 
membuat dinding batu lagi sebagai pembatas yang 
memanjang di dalam. Hasilnya, sebuah ruangan dengan 
lebar dua meter dan panjang sekitar seratus meter persegi 
dengan dua tiang penyangga dan satu lampu gantung pun 
tercipta. 


"B-Bagaimana kau...", 


"Oh, soal asap yang kau katakan berasal dari Varanthion 
tadi, aku tidak menghirupnya sama sekali. Jadi, itu tidak 
akan berpengaruh padaku", 


"Ap--!?", lelaki bertubuh pendek itu terperanjat. "I-Itu 
berarti...", 


"Hm? Ah, aku tidak mengikutimu. Aku hanya mendeteksi 
hawa panas dari tubuhmu dan, boom! Aku sampai disini", 


Adler terpojok. la mendecih. "Kalau sudah begini...", tangan 
kanannya terangkat. 


"Semuanya!", 


Aku langsung menyilangkan kedua tanganku di depan 
wajah saat atap yang berada diantara kami dihancurkan 
oleh orang-orang berjubah hitam. Puing-puing atap itu jatuh 
berserakan. Ada juga beberapa material yang terlempar ke 
arahku dan Shailene yang kebetulan tersungkur di dekat 
sana karena pilar tempat ia diikat dengan tali telah hancur. 
Hasilnya, gadis itu mendapatkan sedikit luka dan terbatuk- 
batuk. Aku menatap sekeliling. Begitu rupanya, Adler 
berniat mengepungku dan Shailene yang membuat sedikit 
jarak. Orang-orang berjubah hitam itu juga turun dengan 
menghancurkan atap di belakangku. Menurut 
perhitunganku, ada sekitar lima sampai tujuh puluh orang 
yang berada di dalam dan luar ruangan. Sementara aku 
berdiri di tengah-tengah keduanya di ambang pintu. Ini 
mungkin akan sedikit sulit. Mengingat bahwa lahan parkir 
ini tidak mendapatkan cahaya sedikitpun. 


Adler tertawa girang. "Saksikanlah! Para bawahanku yang 
setia, Doppleganger!", 


Mereka yang memenuhi lantai kelima bangunan itu melepas 
dan membuang jubah hitamnya ke sembarang arah. 
Shailene saat itu juga terkejut. Dia yang sempat mengira 
bahwa orang-orang itu adalah manusia, membulatkan mata 
mereka saat menyaksikan fakta bahwa 'bawahan' yang 
dimiliki oleh Adler adalah sekelompok manekin tanpa wajah 
dan berwarna hitam legam. Ada cahaya ungu yang bersinar 
di beberapa titik persendian mereka. Ah, aku tahu ini. 


Doppleg nger, salah satu dari kemampuan spesial, yang 
mana ia dapat menciptakan puluhan bahkan ratusan 
boneka hitam tanpa wajah dari tanah liat. Semakin banyak 
boneka yang tercipta, semakin besar pula energi yang 
dibutuhkan. Jika jumlah ini adalah kekuatan penuh Adler, itu 
berarti kapasitas Energi Void-nya cukup besar. 


"Bo-Boneka?", Shailene menatap manekin-manekin itu. 


Tidak, itu bukan boneka biasa. Aku pernah melihat secara 
langsung bagaimana wujud makhluk yang dihasilkan oleh 
Doppleg nger di Kelas Meteor Stardust. Namun, itu berbeda 
dengan semua ini. Mereka tampak seperti... 


Humanoid prototipe tanpa kesadaran. 


"Ternyata hanya robot manekin. Kukira mereka itu manusia", 
aku melirik lelaki berambut mangkuk itu. "Hei, Adler. Kupikir 
mereka semua bukan pengikutmu Astaga, apa kau sedikit 
kesepian, ya?", 


"Apa?!", 
Jika tebakanku benar, maka... 


"Sampai meminta dibuatkan banyak boneka robot seperti 
ini..aku penasaran seberapa banyak teman yang kau 
punya", Evan berusaha untuk memprovokasi Adler. 


Lelaki berambut mangkuk berwarna pirang itu mengepalkan 
kedua tangannya. 


"Asal kau tahu, Tentakel Hitam. Ini adalah hasil dari 
kekuatanku!", 


"Kekuatan?", Shailene mendongak. 


Adler menyeringai lebar. "Aku mampu menciptakan apapun 
dari tanah liat dan mengendalikannya", 


"Kekuatan? Maksudmu, kekuatan untuk memelas dan 
merengek kepada Varanthion untuk dibuatkan robot 
sebanyak ini?", Evan mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Jelas sekali dia berbohong. Berarti benar jika salah satu 
murid, atau mungkin seluruh akademi Varanthion, bekerja 
sama dengan pria ini. 


Aku menatap sekeliling. Tidak ada cahaya. Manekin- 
manekin itu telah menghancurkan lampu yang 
menggantung tepat di bawah atap yang mereka hancurkan. 
Sesuai dugaanku, ini sulit untuk menggunakan Tinker. Dan 
aku juga tidak membawa atau memiliki Gear. Kekuatan 
bayanganku tidak dapat digunakan di saat gelap. Kalau 
begitu... 


"Tidak ada cara lain, ya?", gumamku sambil menyeringai 
kecil. 


Sepertinya aku harus menggunakan "itu" disini. Meskipun 
dia semakin melemah, kurasa. 


"Anak-anakku! Hancurkan pria itu!", Adler memberikan 
perintahnya melalui isyarat tangan. 


Mereka mulai bergerak. Baik, aku harus konsentrasi. Fokus, 
tarik nafas, lalu hembuskan perlahan. 


"Dengan kobaran api di dalam jiwaku, aku meminta izin 
untuk melepaskan kekuatan yang membara di dalam diriku 
ini! Rafflesia!", ucapku dalam hati. 


Suara rantai yang hancur, dan sensasi panas yang mulai 
membakar tubuhku. Ah, aku bisa merasakannya. Setelah 
sekian tahun, akhirnya aku bisa melepaskan kekuatan ini 
kembali. Terakhir kali aku menggunakannya sekitar tujuh 
tahun yang lalu. Kobaran api yang berukuran cukup besar 
muncul di bawah kedua kakiku dan meledak-ledak. Aku 
menghadapkan kedua telapak tanganku kepada boneka- 
boneka itu. 


"Panas yang mengikat, Camelot ", 


Rantai panjang yang terbuat dari api muncul dari kedua 
telapak tangannya dan mengikat semua boneka robot milik 
Adler yang ingin menyerangnya dari kedua sisi. Tepat saat 
aku menggenggamnya dengan erat dan menariknya secara 
bersamaan, rantai api itu membakar boneka-boneka itu 
hingga hangus. Adler dan Shailene sama-sama terkejut dan 
terperanjat. 


"M-Mustahil. Bukankah kekuatanmu itu...", Adler berjalan 
mundur dengan wajah yang ketakutan. 


"Ya. Asal kau tahu...", Evan menghampirinya lalu 
mencengkram kepalanya. "Aku memiliki dua kekuatan 
dalam tubuhku", 


Dengan satu langkah cepat, aku bergerak maju dan 
mencengkram kepala Adler lalu menghantamkannya ke 
dinding batu di belakangnya hingga hancur. Dan setelah itu, 
aku melemparkan Adler ke bawah dalam keadaan tidak 


sadarkan diri. Beberapa saat kemudian, api di tubuhku 
menghilang. Lututku terasa begitu lemas. Astaga, aku 
benar-benar lupa efek dari Rafflesia setelah Tinker 
mendominasi aliran Void di tubuhku. 


"Evan...", Shailene terperangah. "Kau... Siapa kau 
sebenarnya...", gumamnya lirih. 


Aku menoleh ke arahnya dan berusaha bangkit untuk 
menghampiri Sheele yang terduduk di depan tiang 
penyangga dengan keadaan yang menyedihkan. Uh, 
bagaimana aku menjelaskan ini kepadanya. Benar juga. Aku 
hanya perlu melakukan 'itu'. Dialog yang digunakan oleh 
tokoh utama saat orang yang dicintainya melihat rahasia 
yang tidak ingin ia tunjukkan. 


"Maafkan aku, Sheele. Kau pasti berpikir, kenapa aku 
merahasiakan ini darimu, bukan? Aku sebenarnya tidak ing-- 


r 


Sebelum aku menyelesaikan kalimatnya, Shailene telah 
memelukku dengan sangat erat. Sebuah pelukan yang 
ditunjukkan dari seseorang yang ketakutan. Aku jadi merasa 
bersalah padanya. Tanganku terangkat dan membalas 
pelukannya. Dia memang kuat dari segi fisik. Tetapi dari segi 
mental, Sheele sangat lemah. Gadis ini mungkin telah 
diperlakukan buruk oleh Adler. Lihat saja pakaiannya. 


"Maaf aku terlambat", 
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Setelah semuanya kembali normal, aku dan Sheele 
menyadarkan tubuh mereka di sisi tembok penyangga yang 
berbeda. Sheele yang kehilangan seragamnya terpaksa 
menutup dirinya dengan jas hitam yang kupinjamkan 
padanya. Setelah melewati rentetan peristiwa barusan, aku 


pun mengelak pertanyaannya dengan menjelaskan 
kepadanya bahwa aku adalah seorang Volta. Jenis baru dari 
Delta yang memiliki dua kekuatan dalam tubuhnya. Tentu 
saja, aku tidak menceritakan kepadanya bagaimana aku 
bisa menjadi seorang Volta. Meski begitu, aku hanya 
memberitahukannya bahwa keberadaanku adalah sesuatu 
yang amat langka dan perlu dirahasiakan. Bagaimanapun, 
aku tidak ingin menjadi sorotan banyak media karena hal 
itu. Lagipula, istilah 'Volta' sendiri belum diketahui oleh 
khalayak ramai. Tentu saja, karena julukan itu... 


Aku yang membuatnya. Dengan kata lain... 


"Jadi, kau memiliki kekuatan api dan bayangan di dalam 
dirimu?", 


Aku membohonginya sedikit. 


"Ya, begitulah. Tidak seperti kekuatan bayanganku, Tinker, 
yang dapat digunakan dengan bebas. Kekuatan apiku, 
Rafflesia, seperti kekuatan yang tersegel", 


Tepatnya, ia melemah karena kekuatan Tinker di dalam 
wadah yang sama. 


"Begitu. Ya, terlepas dari semuanya, aku benar-benar tidak 
menyangka kau datang menyelamatkanku", 


Aku tersenyum kecil. "Kurasa itu adalah hal yang biasa 
dilakukan oleh seorang teman", 


"Kau memang orang yang baik, Evan. Oh, sebentar. Tentang 
kekuatan ganda di dalam dirimu, apa keduanya sama-sama 
menggunakan Crana?", 


Aku terdiam sejenak. Sial, aku ingin percaya dan 
memberitahukannya. Tetapi, ini adalah informasi rahasia... 


"Tentang itu...", 


"Ah, jika kau tidak ingin memberitahunya, aku tidak akan 
memaksa. Lagipula, setiap orang memiliki sisi rahasianya 
tersendiri, bukan?", 


Benar. Ya, meski begitu, jika ada yang mengetahui bahwa 
aku memiliki dua jenis energi untuk digunakan di dalam 
tubuhku, aku yakin aku akan menjadi subjek penelitian di 
Laboratorium Pusat Phobos di Kota Meidos, Wilayah Pusat. 


Sheele diam sejenak. "Hei, bisa aku bertanya sesuatu 
padamu?", 


"Tentu", 


"Apa kau sudah memutuskan untuk mengikuti Festival 
Virgo?", 


Aku terdiam cukup lama. "Ya, begitulah", 
"Kompetisi apa yang akan kau ikuti?", 


"Mungkin duel. Aku sudah lama tidak bertarung dengan 
kekuatan penuh", 


"Lalu, apa kau sudah memiliki pasangan? Seperti yang kau 
tahu, Festival Virgo adalah festival duel tingkat pertama 
yang dilakukan oleh dua pasangan. Dan satu pasangan 
terdiri dari dua orang", Sheele semakin tertarik dengan 
percakapan kami. 


"Be-Benar juga. Bagaimana kalau denganmu?", aku 
menoleh. 


"De-Denganku? I-Itu...", Sheele tampak bingung. 


Ini sempurna. Jika aku menjadi partner Sheele, aku akan 
bisa terus mengawasinya. Bukan karena perintah atau yang 
semacamnya. Beberapa bulan sebelum aku tiba di Heaven, 
mantan guruku, Kapten Heulen Crestoria, memberiku misi 
untuk menjadi pengawal dari seorang gadis. Awalnya aku 
menolak, namun setelah ia mengancamku dengan peristiwa 
sepuluh tahun yang lalu, aku terpaksa menerimanya. Dan 
begitulah, cerita bagaimana akhirnya aku berakhir di 
akademi ini. Meskipun aku sendiri berada di lima peringkat 
terbaik di Kelas Meteor, atau kelas penelitian. Tetapi, aku 
tidak bisa mengatakan semua itu kepadanya, bukan? 


Aku mendongak dan menatap langit-langit ruangan. "Kau 
tahu, Sheele? Alasan kenapa aku datang ke Heaven adalah 
untuk menikmati kehidupan sekolah disini. Tetapi, setelah 
bertemu denganmu, entah kenapa rasanya aku tidak ingin 
berpisah darimu", 


Whoa, kerja bagus diriku! Mari kita lihat reaksinya. Oh, 
wajah Sheele memerah seketika saat aku menoleh ke 
arahnya. Ucapan dramatis memang hebat. Ia bahkan tidak 
tahu harus menjawab apa. 


"Ap-Apa maksudmu? Me-Mengatakan hal yang memalukan 
seperti itu...", Sheele memalingkan pandangannya. 


"Bagaimana?", 


"B-Baiklah. Aku mau", ucap Sheele dengan sikap malu-malu. 
la tiba-tiba berdiri. "Se-Selain itu, Evan. Kita memiliki dua 
masalah disini", 


Aku menatap tubuh Jenny yang tergeletak dibawah puing- 
puing atap yang tadi dijatuhkan oleh boneka Adler. 


"Kau benar. Tunggu, dua masalah?", dahiku mengerut. 


"Ya, bagaimana dengan si keparat Adler itu? Tidakkah kau 
pikir akan sulit bagi akademi untuk menahan media yang 
menyelidiki mereka atas alasan menemukan seorang murid 
yang tergeletak?", Sheele menoleh ke luar. 


"Tenang saja. Aku sudah meminta Will kesini. Lagipula, jika 
dia adalah seorang Scantia, jatuh dari lantai lima bukan 
masalah yang besar baginya", ucapku. 


Setelah itu, aku dan Sheele membawa Jenny yang tidak 
sadarkan diri keluar dari bangunan itu. Sementara itu, Adler 
kami biarkan tergeletak di sana dan membiarkan Will yang 
mengurus semuanya. Ya, aku yakin dia tidak akan 
mengingat apapun tentang apa yang terjadi malam ini. 
Bagaimanapun, aku sengaja mengacaukan ingatannya 
dengan menjatuhkannya dari lantai lima. Tetapi, penculikan 
seperti ini hanya karena Festival, aku tidak yakin tidak ada 
yang salah dengan ini. Akademi seharusnya memiliki hukum 
yang ketat untuk menindaklanjuti orang-orang semacam 
Adler. Dengan banyaknya bukti dari awal mereka didirikan, 
seharusnya itu sudah cukup untuk menakut-nakuti para 
murid yang berani menentang atau melanggar aturan 
akademi. Apalagi, wanita bernama Kate itu memiliki aura 
yang cukup menyeramkan di dalam dirinya. 


Aku menghela napas. Ok, sudah cukup untuk hari ini. Aku 
benar-benar ceroboh untuk tidak membawa senjata 
cadangan di saat seperti itu. Aku yakin sekali, agen 
Guardian itu menyaksikan kekuatan api, Rafflesia, milikku 
dari kejauhan. 
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Dari atap sebuah gedung, seorang pria bertopi hitam 
dengan jas mantel berwarna senada menatap bangunan 
yang dahulu adalah tumpukan lahan parkir. la menyeringai 


kecil. Tangannya terangkat untuk mengambil batang rokok 
sementara mulutnya menghembuskan asap dengan lembut. 


"Adler sudah kalah, ya? Dasar bocah bau kencur tidak 
berguna. Bisa-bisanya dia ingin melukai 'harta' organisasi 
kita", gumamnya. "Sepertinya, aku perlu mengubah 
haluan", 


Dari belakang, terdengar suara dobrakan pintu besi dan 
beberapa langkah kaki yang menghampirinya dengan 
cepat. 


"Angkat tanganmu dan berbaliklah!", 


Orang-orang berkacamata hitam dan mengenakan setelan 
jas berwarna senada itu menodongkan pistol mereka ke arah 
sang pria. Suasana terasa mencekam disana. Pria itu 
tersenyum kecil dan berbalik menghadap mereka secara 
perlahan. Angin berhembus pelan, membuat jas mantel 
yang ia kenakan melambai-lambai ke belakang. 


"Siapa kalian? Apa Perseus yang mengirimkan kalian 
kemari?", ujar pria itu tetap tenang. Tidak takut sedikitpun. 


"Tidak. Kami tidak ada hubungannya dengan organisasi 
jahatmu itu", 


Seorang remaja lelaki muncul setelah orang-orang 
berkacamata hitam itu bergeser sedikit dan memberikan 
celah kepadanya untuk lewat. 


"Anak kecil? Apa yang kau lakukan disini?", 


"Oh, ayolah, aku ini remaja. Tolong jangan sebut aku dengan 
julukan aneh itu, Tuan Victor McClaire", 


Pria berjubah hitam itu tersenyum kecil. "Kau menyebut 
namaku. Itu berarti kau tahu siapa diriku, bukan?", 


"Tentu saja. Seorang mantan pegawai perusahaan yang 
dipecat karena kasus korupsi sepuluh bulan lalu, kemudian 
terlibat dalam aksi terorisme di New York, lalu kabur ke 
Prancis saat mendengar kabar "Pengembangan Surga" dan 
kini menjadi tangan kanan salah satu pimpinan Lentera 
Hijau, Ars ne Calv re. Mengesankan, ditambah kau berhasil 
menyusup ke akademi dan menghasut salah satu murid 
kami untuk bergabung denganmu", 


"Aku tidak menghasutnya. Aku hanya membantunya untuk 
menempati posisi First Order. Dan jika kau mengetahui 
semua itu, berarti kau berasal dari organisasi keamanan, 
bukan?", 


"Begitulah. Nah, sekarang...", remaja berambut pirang itu 
menodongkan revolver kepada Victor. "Aku akan 
memberimu dua pilihan. Mati disini, atau berikan kami 
seluruh informasi tentang organisasimu itu sedetail 
mungkin", ancamnya. 


"Merepotkan. Tetapi...", Victor membentangkan kedua 
tangannya. 


"Inferno", 


Kobaran api tiba-tiba muncul mengelilingi Victor yang 
menyeringai tajam sembari menatap remaja dan orang- 
orang di belakangnya. 


"Mengejutkan. Kami, para Scantia, mampu merasakan aliran 
energi pada tubuh sesama kami. Dan aku tidak merasakan 
Crana ataupun Void dari dalam dirimu. Biar kutebak. 
Manusia modifikasi?", 


Victor tertawa keras. "Luar biasa! Kalau begitu, coba hindari 
ini, anak kecil!", ia melempar bola api berukuran besar dari 
tangannya. 


"Sudah kubilang, jangan panggil aku anak kecil!", lelaki 
berambut pirang itu mengangkat tangan kanannya. 


"Hah?", 
"Vacuum", 


Layaknya sebuah penyedot debu, api milik Victor tiba-tiba 
terhisap dan kemudian berkumpul dengan paksa di telapak 
tangan remaja itu. 


"A-Apa? Bagaimana...", 


"Kekuatan yang cukup hebat. Tapi tidak cukup hebat untuk 
menghanguskanku, Sang Ular Perak", api yang terkumpul 
lenyap begitu saja saat remaja itu menggenggamnya. "Kau 
akan berguna bagi kami. Tangkap dia", 
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Chapter VI 


Orang-orang berpakaian serba hitam itu menghampiri 
gedung bekas di ujung gang. Bersama mereka, seorang 
lelaki berambut pirang berkacamata dengan jas hitam dan 
kemeja putih serta dasi biru yang melingkar. Lelaki itu 
berjalan di depan orang-orang tersebut dan mendekati 
tubuh seorang lelaki yang terbujur kaku dengan seragam 
Akademi Gallantia yang masih menempel. 


"Jadi, inikah orang yang kau maksud itu, Letnan Dua 
Ichinose?", tanya salah seorang dari orang-orang berpakaian 
hitam tersebut. 


"Ya. Caesario Adler, peringkat sebelas. Seorang Delta di 
kelas 1-C dari Akademi Gallantia", ia melirik orang-orang 
yang berada di belakangnya. "Dan juga, aku sudah 
mengatakannya pada kalian. Panggil saja aku Will", 


"Dimengerti, Tuan Will", 


"Terserah kalian. Selain itu, aku ingin kalian membawanya 
ke markas", lelaki itu lalu menatap tubuh murid Akademi 
Gallantia yang terkapar di depannya itu dengan jijik dan 
kesal. 


"Tuan Will?", 


"Orang ini..kemungkinan dia merupakan salah satu 
anggota organisasi berbahaya itu", gumamnya. 


Lelaki berkacamata itu mendecih. "Bawa dia", ia berbalik 
dan berjalan menjauh. 


"Baik", ujar orang-orang tersebut. 


"Lalu, kalian lihat tadi? Pemuda berselimut api yang berdiri 
di atas?", lelaki yang disapa Will itu berhenti sejenak. 


"Ya, kami melihatnya. Sebenarnya, siapa dia? Sejauh yang 
kami tahu, elemen api adalah kekuatan langka seorang 
Delta", 


"Itu benar. Dia adalah Evan Brandon. Murid baru Akademi 
Gallantia yang namanya tidak tercantum di Indeks 
Penduduk Kota manapun", 


"Ti-Tidak tercantum? Itu berarti...", 


"Ya, ada kemungkinan dia seorang penyelundup asing, 
atau..." 


"Atau?", seorang pria yang lebih tua darinya dan terus 
bertanya sedari tadi tampak penasaran. 


Lelaki berlensa kotak itu menoleh. "Atau mungkin dia 
menggunakan nama palsu dan merahasiakan identitasnya", 


Tanpa memperdulikan para bawahannya yang tengah 
kebingungan, Will melanjutkan langkahnya. 


"Dua kekuatan... Rafflesia...", tanpa ada yang melihatnya, ia 
menyeringai. "Evan Brandon. Siapa kau sebenarnya?", 
gumamnya lirih. 
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Lapangan Pelatihan Empat, bagian Timur Wilayah Akademi 
Gallantia. 


05 Agustus 2065. 


"Kegelapan yang terbelah! Artemis!", 


Aku menerjang maju setelah menggunakan salah satu jurus 
Tinker andalanku, Artemis. Itu adalah sebuah jurus yang 
mampu menciptakan beberapa bayangan yang memiliki 
penampilan dan rupa yang persis dengan pemiliknya. Mirip 
seperti Apollo, namun Artemis memiliki wujud dan sosok 
yang jelas. Sedangkan Apollo hanya menciptakan bayangan 
dengan penampilan abstrak sesuai keinginan pengguna dan 
berwarna hitam legam. Sheele yang berada di depanku 
langsung melompat beberapa meter ke belakang untuk 
menghindari seranganku. Gadis itu mengangkat 
pedangnya. 


"Kehancuran yang menyebar! Aspelagos!", 


Puluhan bongkahan es dengan ujung yang mengerucut dan 
lancip terbentuk di udara, mengarah lurus kepada kami. 
Setelah Sheele mengayunkan pedangnya, bongkahan- 
bongkahan es itu meluncur ke bawah. Sambil menyeringai, 
aku pun mengirimkan perintah lewat pikiran kepada para 
bayangan Artemis untuk menyebar sehingga bongkahan es 
itu tidak mengenai mereka. Sheele terkejut. la mengira 
bahwa bayangan yang diciptakan olehku hanya mematuhi 
satu perintah saja, seperti Apollo. Alhasil, serangan yang 
dilancarkan oleh dirinya hanya berhasil mengenai lantai. 
Dan sekarang, gadis itu terkepung dari segala sisi. Aku 
tersenyum kecil. Sesuai perkiraanku, Sheele hanya bisa 
fokus terhadap satu target saja. 


"Sial", umpat Sheele. "Tidak ada cara lain", ia menancapkan 
pedang es-nya ke lantai. 


Hawa dingin menyelimuti lapangan pelatihan. Tubuhku 
terasa menggigil, hawa itu terasa lebih dingin dari yang 
sebelumnya. 


"Daratan yang beku nan abadi! Cartelheim!", 


Seketika, permukaan lantai menjadi sangat dingin dan 
membekukan semua yang berada di atasnya. Dan tentu 
saja, hanya Sheele yang tidak terkena efek daratan es itu. 
Kedua kaki kami membeku hingga mencapai lutut dan itu 
menahan pergerakanku dan juga para Artemis. Jurus yang 
bagus. Artemis memang mampu menciptakan bayangan 
dirinya dengan kesadaran dan kekuatan yang sama. Namun 
itu berarti, selama aku terus mempertahankannya, Artemis 
akan terus menguras Energi Void dari tubuhku. Dengan satu 
jentikan, bayangan yang kuciptakan dengan Artemis 
menghilang. Sementara Sheele berjalan menghampiriku, 
aku berusaha untuk melepaskan diri dari es yang menahan 
kakiku. 


"Percuma saja. Carfelheim termasuk jurus andalanku. 
Menyerahlah", Sheele menghunus pedangnya kepadaku. 


Aku menghela napas. "Baiklah. Kau menang", 


Sheele tersenyum puas. la menjentikkan jarinya, dan dalam 
sekejap kekuatan es miliknya menghilang dari area 
lapangan. "Kita impas sekarang. Benar, kan? Evan 
Brandon?", 


Aku mengernyit heran. "Impas" katanya? Kukira dia 
menyerah saat itu. Sebenarnya, aku tidak ingin menyerah, 
tapi...menggunakan satu atau dua jurus hanya untuk 
latihan, seharusnya itu tidak dapat disebut berlebihan. 


Sheele pergi sebentar untuk mengambil dua handuk kecil 
dan dua botol minuman di atas meja di sudut kiri lapangan 
lalu kembali menghampiriku. Sudah sepekan semenjak aku 
dan Sheele memutuskan untuk ikut berpartisipasi dalam 
Festival Virgo, meski kami belum mengonfirmasi hal ini 
kepada Nyonya Kate. Dan sudah sepekan pula semenjak 
kasus Adler itu berakhir. 


"Ini", gadis itu memberikan satu handuk dan botol minuman 
kepadaku lalu duduk beberapa senti di samping kananku. 


"Ah, terima kasih", ucapku. 


Duduk berselonjor di atas lantai, aku dan Sheele meneguk 
air di dalam botol dengan cepat. Handuk yang diambil oleh 
Sheele kugunakan untuk mengelap keringat yang terus 
bercucuran di leher dan wajahku. Aku menghela napas. Ini 
melelahkan, namun juga menyenangkan. Aku 
memperhatikan seluruh detail bagian dalam bangunan ini. 
Langit-langitnya berkubah, dan luasnya hampir sama 
dengan gedung olahraga. Dan kami adalah satu-satunya 
orang yang ada disini. Benar, ini adalah hak khusus lainnya 
yang diberikan kepada pemegang peringkat satu hingga 
lima First Order selain bebas biaya sekolah dan pemberian 
tunjangan dana, penggunaan Lapangan Pelatihan secara 
bebas. 


"Jadi? Bagaimana penampilanku tadi?", wajah Sheele 
terlihat seperti mengharapkan sesuatu yang besar dan 
hebat. 


"Hmm... Bagaimana, ya... Cukup bagus, mungkin?", 
Shailene menghela napas. "Begitu. Masih "cukup", ya?", 


Aku menoleh. "Ah, meskipun begitu, kupikir serangan 
terakhirmu itu hebat. Sampai mampu membuatku terpojok 
setelah menggunakan Artemis. Aku tidak tahu kau masih 
memiliki Crana yang tersisa. Biar kutebak, Carfelheim yang 
kau sebutkan mengonsumsi banyak Crana untuk 
mengaktifkannya. Apa aku salah?", 


"Tidak, kau benar. Aku sedikit malu untuk mengakuinya, 
tapi...", Sheele tampak ragu-ragu. "Kapasitas Crana di dalam 


tubuhku tidak cukup besar untuk menggunakan banyak 
jurus dalam waktu yang lama", 


"Maksudmu, itu seperti kau hanya dapat menggunakan tiga 
jurus dalam waktu setengah jam seperti tadi?", 


"Kurang lebih begitu. Aku tahu ini buruk, tapi...semakin 
besar kerusakan yang dimiliki oleh suatu jurus, akan 
semakin besar pula Crana yang dibutuhkan", Sheele tiba- 
tiba teringat sesuatu. "Benar juga. Lalu bagaimana 
denganmu? Apa kapasitas Crana dalam tubuhmu juga kecil? 
Kulihat kau hanya menggunakan satu sampai dua jurus saja. 
Dan itu terasa monoton, kau tahu?", 


Oh, dia menyadarinya? 


"Ya, kau benar. Tetapi, itu adalah caraku bertarung. Saat kau 
menyerang membabi buta, aku hanya menggunakan Apollo 
sebagai umpan dan terus menghindar kesana kemari. Itu 
kulakukan demi mengulur waktu agar kau terus 
menyerangku hingga Crana dalam dirimu terkuras habis", 


Benar. Dan sejauh yang kulihat, kapasitas Void milik Sheele 
tidak terlalu besar. Mungkin berada di angka 250. Karena 
kapasitas Crana dan Void pada tubuh Delta dan Vertillia 
adalah sekitar 100-300. Sementara kapasitas Void di dalam 
tubuhku adalah 720. Dan juga, Sheele tampaknya salah 
mengira bahwa aku menggunakan Crana untuk 
mengaktifkan Tinker. Tadinya aku berniat untuk meluruskan 
kesalahpahaman itu. Tetapi, karena itu informasi pribadi, 
aku tidak bisa mengatakannya. 


"Begitu. Kau memberi musuh dua pilihan, diserang atau 
menyerang", Shailene mengacungkan jari telunjuk dan 
tengahnya. "Jika musuh memilih untuk menyerang, maka 
mereka akan kehabisan Energi Void karena terus 
menyerangmu yang terus menghindar. Tetapi, jika mereka 


berhenti menyerang, maka kau akan menahannya dengan 
Carterius lalu mengalahkannya", simpulnya. 


Aku menjentikkan jariku kepadanya setelah menghabiskan 
setengah dari botol minumannya. 


"Tepat", 


Gadis berambut biru itu berpikir sejenak. "Lalu, bagaimana 
dengan Artemis-mu yang barusan? Seharusnya, dengan 
jurus seperti itu, kau dapat mengacaukan konsentrasi 
musuh dan memenangkan pertarungan lebih cepat. Tetapi, 
kenapa kau mengeluarkannya seolah itu adalah teknik 
penghabisan?". 


"Itu mudah. Bayangan yang dihasilkan Artemis memiliki 
kekuatan dan kesadaran yang sama denganku, bukan? Itu 
karena energiku disebarkan secara merata kepada para 
bayangan yang dihasilkan oleh Artemis", jelasku. 


"Ah, begitu rupanya. Penjelasan yang bagus. Tetapi, jika kau 
terus seperti itu dan kelemahan dari Artemis mudah dibaca 
oleh lawan, kau tidak akan dapat bertahan hingga semifinal 
di Festival Virgo nanti", Shailene menatapku serius. "Y-Yah, 
itu juga berlaku untukku", 


Tentu saja. Lagipula, itu hanyalah satu dari sekian banyak 
taktik bertarungku. 


Aku terdiam sejenak. "Ah, benar. Apa kau punya data atau 
sedikit informasi terkait dengan murid-murid yang akan kita 
lawan nanti?", 


Shailene mengambil Blue dari meja tempat ia meletakkan 
handuk dan botol sebelumnya. Ia mengutak-atik sebentar 
Amber miliknya lalu menujukkan beberapa gambar dengan 


tulisan padat yang muncul melalui hologram Blue 
kepadaku. 


"Aku tidak tahu detailnya. Tetapi, bisa dibilang mereka 
adalah lawan yang mungkin akan mengikuti Festival Virgo", 
Shailene mengetuk hologram papan dan menunjukkan satu 
per satu identitas para murid yang terkait. 


"Kemungkinan, ya...", ujarku. "Ya, lagipula aku buruk dalam 
mengingat wajah seseorang yang baru kulihat", tukasku 
asal. 


"Begitulah. Yang pertama ada Lyra Chris. Dia adalah 
peringkat kedua First Order akademi kita. Dia berasal dari 
kelas 1-A. Levelnya adalah 4. Dia adalah seorang Vertillia 
yang cukup unik, dimana dia menggunakan Gear bertipe 
pedang dan pedang asli. Keduanya termasuk jenis pedang 
panjang satu tangan. Saat ia menggunakan kedua 
pedangnya di pertarungan, itu berarti dia telah 
mengonfirmasi kepada semua orang bahwa ia telah 
menemukan lawan yang pantas. Dan jika itu terjadi, tidak 
ada yang mampu mengalahkannya", 


Aku menatap foto gadis berambut hijau muda dikuncir satu 
di bagian kanan yang sedang tersenyum manis dengan 
seragam akademinya. Harus kuakui, selain hebat, gadis 
bernama Lyra itu juga lumayan cantik. Dua pedang, ya. 
Kurasa dia mirip dengan seseorang yang kukenal di 
organisasi. 


"Kurasa dia memiliki wajah yang lumayan", tanpa sadar, aku 
tersenyum kecil selama beberapa saat. 


Shailene menatapku tidak suka. "Dasar mata keranjang", 


"Apa?", aku menatapnya heran. 


Shailene menghela napas. "Kesampingkan hal itu. Dia 
memang hebat. Hanya saja...", 


"Hanya saja"?", ujarku tidak sabar. 


"..Dia adalah satu-satunya murid di kelas satu yang jarang 
sekali hadir. Posisi kedua di First Order tampaknya membuat 
ia berpikir bahwa akademi tidak akan berani mengeluarkan 
murid dengan prestasi yang besar", jelas Sheele. 


"Kau benar", kataku setelahnya. 


Aku menatap fotonya sejenak. Gadis bernama Lyra ini 
mungkin hanya unggul di bidang prestasi, namun tidak di 
bidang perilaku. Terlepas dari semua itu... 


"Lawan yang cukup merepotkan, ya? Bagaimana dengan 
yang selanjutnya?", 


Shailene menggeser hologram papan yang muncul dari 
Amber miliknya. Sepasang remaja laki-laki berambut cokelat 
yang terlihat seperti pasangan kakak-adik itu terpampang 
disana. Mereka mengenakan jas mantel selutut berwarna 
merah marun dengan kemeja putih di bagian dalam, sebuah 
dasi berwarna merah, serta sepasang celana berwarna 
hitam. Ada sebuah logo yang tampaknya merupakan 
lambang dari sebuah akademi di dada kanannya. Logo itu 
berupa segi enam berwarna merah dengan dua pedang 
berwarna emas di bagian dalam. Masing-masing di bagian 
atas dan bawah terdapat satu bintang berwarna serupa. 
Keduanya berada di dalam foto yang berbeda, namun 
dengan pose yang sama. Mengepalkan satu tangannya dan 
menunjukkannya ke depan. 


"Mereka berasal dari Akademi Calamity. Yang berkacamata 
ini namanya Alaric Christopher. Dia adalah kakak dari 
remaja dengan headphone di lehernya ini, Theo Christopher. 


Level mereka sama-sama 3. Angka 12 dan 14 adalah nomor 
peringkat mereka. Keduanya berasal dari Federasi Deutsch 
yang terletak diantara Polandz dan Prancis", 


"Deutsch? Ah, kalau aku tidak salah ingat, itu adalah salah 
satu negara--termasuk Polandz--yang tidak terkena dampak 
kerusakan dari peristiwa Cluster Rain. Dan sebelum mereka 
melakukan sejumlah perubahan besar-besaran, mereka 
bernama Jerman. Benar, kan?", 


Shailene mengangguk, ia melanjutkan penjelasannya. 
"Meskipun berasal dari ayah dan ibu yang merupakan 
manusia normal, keduanya adalah Scantia dengan Theo 
yang menjadi Delta dan Alaric yang menjadi Vertillia Esper. 
Mereka tinggal di Kota Realm dan merupakan peringkat lima 
dan enam di Akademi Varanthion. Mereka selalu 
mengenakan semacam setelan besi aneh yang menutupi 
sekujur tubuh mereka saat bertarung. Konon, pakaian besi 
yang mereka kenakan tidak bisa dihancurkan oleh senjata 
apapun. Cukup mengherankan bahwa anak-anak seperti 
mereka justru tidak bergabung dengan akademi penelitian, 
Varanthion", 


"Memanfaatkan teknologi, ya. Kudengar sejumlah keluarga 
di Deutsch pandai dalam membuat peralatan dan senjata 
berteknologi canggih. Dan lagi, kalau aku tidak salah ingat, 
seseorang pernah berkata bahwa Keluarga Christopher 
adalah yang paling terkenal", tambahku. 


Ya, dari apa yang kudengar dari sejumlah orang di Kelas 
Meteor, Federasi Deutsch adalah sebuah negara yang 
memiliki sejumlah perusahaan besar penghasil senjata dan 
robot-robot militer canggih. Rumornya mengatakan bahwa 
mereka tidak akan pernah sekalipun menjual barang-barang 
semacam itu ke luar Deutsch. Perusahaan-perusahaan itu 
juga membuat semacam suit yang agak mirip dengan 


kostum seorang tokoh film terkenal. Kalau aku tidak salah 
ingat, film yang diproduksi oleh Amerika Serikat itu berjudul 
Iron Man. 


"Benar. Dan itu mungkin akan merepotkan", Shailene 
menggeser hologram papannya lagi dan menampilkan foto 
terakhir. 


Gambar selanjutnya berhasil membuatku terbelalak dan 
menyeringai. Ya, itu adalah foto seorang murid wanita 
berambut ungu ikal sebahu yang tengah tersenyum kecil. Ia 
mengenakan sepasang kaus berwarna hitam dengan garis 
hijau vertikal di bagian dada, jas putih pendek berlengan 
panjang dengan kerah dan dasi yang berwarna ungu, rok 
pendek selutut berwarna hitam yang terlihat cukup ketat, 
serta sepasang stoking setinggi paha. Bagi orang normal, 
mereka akan menganggap dia adalah gadis biasa. Namun 
tidak bagiku. 


"Dan ini yang terakhir. Namanya--", 


"Catherine Alexa, berasal dari Akademi Vesufellus", aku 
memotong perkataan Shailene sambil tetap menatap foto 
wanita itu dengan seringaian yang tidak berubah. 


"Benar. Eh?", Shailene menatap horor wajahku yang 
membentuk seringaian mengerikan. Aku menyadari itu dan 
kembali ke keadaan semula. "Apa kau mengenal gadis ini?", 
tanya Sheele. 


Aku tersenyum kecil. "Tentu saja. Mana mungkin aku 
melupakannya. Seorang Delta dengan kekuatan 
mewujudkan isi pikiran melalui kartu. Vertillia Esper level 4 
dan peringkat dua dengan julukan...", aku terdiam sejenak. 


"..Valhalla's God", 


“HUU)- 


Chapter VII 


Hotel Omega, perbatasan Selatan Kota Lucifer, Wilayah 
Sentral. 


10 Agustus 2065. 


Dengan langkahnya yang tegap, pria itu, yang berpakaian 
serba hitam. Entah itu jasnya, atau bahkan celana dan 
sepatunya. la juga mengenakan sepasang dasi berwarna 
biru yang bagian bawahnya terselip diantara kemeja putih 
dan jas hitamnya. Pria itu menaiki tangga dan membuka 
pintu yang menghubungkannya ke rooftop hotel. Di tengah 
rooftop, sudah ada sebuah meja bundar berukuran sedang 
dengan enam kursi di sekelilingnya. Empat dari enam kursi 
itu sudah diisi oleh keempat perwakilan akademi yang 
berasal dari kota yang berbeda. Pria berambut pirang 
berkacamata itu segera mengambil tempat di salah satu 
kursi kosong yang tersedia. 


"Wah, wah, selamat datang, Ketua Aliansi Murid Akademi 
Gallantia", celetuk seorang pria berambut pirang bermata 
sipit dengan setelan jas dan celana yang berwarna biru 
muda. Mewakili akademi yang terkenal dengan 
perkembangan teknologi mereka, Ketua Aliansi Murid 
Akademi Varanthion, Carlos Aldebaran. 


"Aku penasaran. Sebenarnya apa yang ingin dibicarakan 
disini?", ucap seorang gadis cantik berambut hitam panjang 
dikuncir dua, berkacamata, dan mengenakan setelan jas 
serta rok pendek berwarna hijau. la duduk tepat di sebelah 
kiri Carlos dan di sebelah kanan seorang gadis dari akademi 
lain. Anggota baru Konferensi Akademi Heaven ke-19. 
Mewakili akademi yang mulai terkenal dengan ilmu bela diri 
Ouan Shu, sebuah ilmu bela diri baru yang menggabungkan 


beberapa bagian dari karate, taichi, dan beberapa jurus dari 
Ilmu Taoi. Ketua Aliansi Murid Akademi Zhanshi, Luo Yin. 


"Hah! Tidak ada yang perlu dibicarakan di meja ini. Buang- 
buang waktu saja", pria berambut merah tua pendek itu 
memalingkan pandangannya ke samping. Setelan jas 
berwarna merah marun dan kemeja putih itu melapisi 
tubuhnya yang tegap dan atletis. Ada sebilah pedang yang 
cukup bagus di sisinya. Orang-orang mengenali benda 
tersebut sebagai "Dementia". Mewakili akademi yang 
terkenal dengan seni berpedangnya, Ketua Aliansi Murid 
Akademi Calamity, Leonardo de Crown. 


"Sepertinya kalian benar-benar akrab, ya? Aku merasa 
tersisihkan", cibir seorang gadis bertubuh pendek dan 
berambut coklat pendek sebahu sembari bertopang dagu. 


la mengenakan pakaian yang berbeda dari anggota 
perwakilan yang lain. Yakni, sebuah kimono berwarna biru 
dengan corak bunga berwarna putih, serta obi berwarna 
merah yang melingkar di perutnya. Anak rambutnya yang 
diselipkan ke belakang telinga kanannya dengan beberapa 
jepit rambut, membuatnya terlihat semakin menarik. Dia 
adalah salah satu dari dua anggota baru Konferensi Akademi 
Heaven ke-19. Mewakili akademi yang mengadopsi gaya 
hidup dan teknik bertarung seorang ninja dan samurai. 
Ketua Aliansi Murid Akademi Chronicles, Sakurai Mary. 


"Bagaimana kalau kita mulai saja rapatnya?", lelaki 
berambut pirang yang baru saja datang dengan setelan jas 
berwarna hitamnya itu mengeluarkan sebuah laptop dari 
tasnya, lalu meletakkannya di atas meja. Mewakili akademi 
yang terkenal akan prestasinya di seluruh jenjang Festival 
selama tiga tahun terakhir. Ketua Aliansi Murid Akademi 
Gallantia, Ichinose William. 


"Bagaimana dengan "gadis itu"?", tanya Mary penasaran. 


"Biarkan saja. Dia sedang tur ke Kota Venice sekarang", 
jawab William. 


"Venice? Ah, maksudmu Italia?", 


"Kurasa itu merupakan salah satu kota yang ada disana", 
timpal Leonardo. "Tetapi, aku benar-benar tidak menyangka, 
gadis itu adalah seorang artis sekaligus idol terkenal. 
Meskipun sebelumnya ia pernah menyinggung hal ini. 
Mungkin aku terlalu meremehkannya", 


"Sekarang kau menyesal? Aku tidak habis pikir ketika kau 
memutuskan untuk mengakhiri hubunganmu dengan gadis 
itu empat bulan yang lalu. Meskipun karena hal tersebut, Lia 
mulai bangkit dan memfokuskan diri pada hal-hal yang 
disukainya", tukas Mary. 


Meskipun keduanya merupakan ketua Aliansi Murid di 
akademi yang berbeda, dulunya mereka adalah teman baik 
saat berada di akademi junior. 


"Karena efek dari Zaman Perang, beberapa negara hanya 
mementingkan militer dan teknologi mereka. Oleh karena 
itu, kemunculan kembali idol di tengah-tengah mereka 
dapat memberikan mereka sedikit hiburan. Tidak heran 
kalau dia bepergian kesana kemari demi memenuhi 
permintaan klien yang memintanya untuk tampil", jelas 
William. 


"Itu bukan seperti kita ingin putus tanpa alasan. Aku hanya 
tidak ingin menjadi beban bagi pekerjaan dan hobinya. 
Dengan begitu, dia hanya akan memikirkan apa yang 
penting baginya", ujar Leonardo dengan nada dan ekspresi 
wajah yang tegas. 


"Dan kau pikir, dengan begitu Lia akan bahagia tanpamu?", 
balas Mary sengit. 


"Baik, baik, cukup sudah", Carlos menepuk tangannya 
beberapa kali untuk menengahi keduanya sebelum 
situasinya memanas. 


"Enaknya~ Aku juga ingin menjadi artis terkenal", Yin 
membaringkan kepalanya di atas meja. 


William meletakkan jarinya di atas permata merah. Sebuah 
video yang menampilkan penyerangan salah satu murid 
Akademi Gallantia terhadap dua teman sekolahnya di taman 
kota muncul di layar hologram. Setelah video itu diputar 
dan semua anggota akademi menyaksikannya, William 
mematikan Yellow-nya. 


"Itu Si Putri Es?", tanya Yin. 


"Dia terlihat lebih lemah. Ada apa dengannya?", Leonardo 
melirik William. 


"Itu tidak penting. Seperti yang kalian lihat, tampaknya 
salah satu murid kami melakukan penyerangan terhadap 
rekannya sendiri", 


"Lalu kenapa? Itu adalah masalah--", 


"Dan sepertinya, ia memiliki hubungan terselubung dengan 
seseorang dari rekan perjanjian kami", William menekankan 
beberapa kata di kalimatnya. la melirik salah satu anggota 
sambil menaikkan kacamatanya. "Apa kau tahu sesuatu 
tentang itu, Carlos? Contohnya...", 


la menajamkan tatapannya. "Lentera Hijau", 


Carlos mengedikkan bahunya sambil tersenyum tanpa 
merasa bersalah. "Hei, hei. Kau menuduhku bahwa aku telah 
terlibat secara tidak langsung? Yang benar saja", 


Leonardo mendecih. "Berhentilah memperpanjang masalah 
yang sudah jelas, Rubah Pirang", 


Carlos tersenyum kecil, ia melirik perwakilan Akademi 
Calamity itu. "Begitukah cara seorang pendekar pedang 
berbicara? Sepertinya julukan "Tirani Darah" itu cukup 
sesuai untukmu", 


Leonardo mendengus. "Setidaknya itu lebih baik 
dibandingkan dengan seseorang yang menjalin perjanjian 
lalu merusaknya sambil menunjukkan perasaan tidak 
bersalah", ia mengusap-usap pedangnya yang diselimuti 
oleh cahaya merah. Gear tipe Pedang Struktural model 35, 
Blood Light. Itu adalah sebuah pedang yang memiliki 
bentuk yant mirip dengan Pedang Suci Excalibur. 


CKREK! 


Leonardo melirik lagi. la tersenyum puas saat melihat Carlos 
terpancing emosi dan menodongkan senjata ke kepalanya. 


"Gear tipe Senjata Plasma model 87, Green Night. Perangkat 
canggih yang mengadopsi bentuk dari pistol klasik Colt. 
Dengan menggunakan energi panas dari magazin kecil yang 
dipadatkan di satu titik, Green Night mampu melepaskan 
tembakan sebanyak empat puluh kali, yang mana satu 
tembakannya dapat membuat kepala manusia hilang dalam 
sekejap. Apa kau ingin membunuhku?", ia menyeringai tipis. 


"Hei-, bisakah kalian hentikan itu?", Yin menatap kedua 
pria dihadapannya sambil tersenyum. la menyeringai. 
"Khawatirnya, aku dan Mary akan ikut bergabung dengan 
kalian", Yin melirik gadis yang dimaksud. 


"Itu benar. Tebakanmu tepat, Yin-chan", Mary tersenyum 
lebar dan bertos ria dengan gadis yang duduk di 
sampingnya. 


Carlos menurunkan senjatanya dan kembali duduk. 


"Sepertinya dua anggota baru kita sudah saling akrab. 
Bukan begitu, Ichinose?", Leonardo melirik William yang 
sedari tadi hanya terdiam dan menyaksikan. 


Lelaki itu menghela napas. "Terserah. Lagipula, kau belum 
menjawab pertanyaanku, Ketua Carlos", 


"Apa maksudmu?", 


"Akan kuulangi sekali lagi. Apakah Akademi Varanthion 
terlibat dalam perjanjian rahasia dengan sebuah organisasi 
yang mengancam Gallantia?", 


"Tunggu sebentar. Aku tidak mengerti", 


"Salah satu kawanku mengatakan kepadaku, bahwa Adler 
terlibat dengan organisasi bernama Lentera Hijau. Dan Adler 
mengatakan bahwa dirinya mendapat Hawa Pelumpuh serta 
Hamelin dari seorang murid di Varanthion", 


"Jadi, kau ingin mengatakan bahwa anak buahku ada 
kaitannya dengan hal ini?", 


"Apa menurutmu ada kemungkinan lain?", 


Carlos menghela napas. "Biar kutegaskan padamu. Aku 
sama sekali tidak mengetahui apapun tentang keterlibatan 
salah satu anak buahku dengan kasus Adler", 


Semuanya terdiam sejenak. Will mendengus pelan sambil 
tersenyum kecil. "Begitukah? Kalau begitu, bagus. Lagipula, 


ada tujuan utama yang ingin kubahas pada pertemuan kali 
ini", 


"Lalu kenapa kau tidak memulainya sejak awal?", geram 
Leonardo sambil menatap William tajam. 


"Karena apa yang akan kubahas ini ada kaitannya dengan 
video yang kutunjukkan pada kalian. Dan andai saja Carlos 
mengakui kesalahannya tentu itu akan membuat semuanya 
lebih lancar. Dengan begitu, seharusnya kita sudah 
mencapai pertengahan rapat", keluh William. 


"Perlukah aku mengulang kata-kataku, Silver Snake? 
Meskipun aku memegang posisi yang berpengaruh, itu tidak 
akan menjamin bahwa semua murid mematuhi apa yang 
kukatakan. Bahkan perjanjian kerja sama yang kita buat 
setelah kasus itu pun, sebenarnya menuai banyak 
kontroversi dari para murid. Hampir tujuh puluh lima persen 
dari mereka menolak perjanjian itu", jelas Carlos panjang 
lebar. 


Leonardo mendengus kecil. "Itu terdengar seperti kau tidak 
memiliki pengaruh di kalangan anak buahmu, Tuan 
Tampan", 


Sebelum Carlos menjawab, Mary sudah terlebih dahulu 
menyela pembicaraan. 


"Oh, benar juga. Kudengar anak baru di Gallantia itu 
berhasil menarik perhatian teman kita ini", ia tersenyum 
nakal. 


"Anak baru? Maksudmu bocah berambut raven yang 
dikepung bersama Putri Es di video tadi? Dia terlihat 
lemah", Leonardo menyandarkan tubuhnya di kursi. Raut 
wajahnya yang tampak garang itu tidak pernah berubah 
sedikit pun, bahkan sejak rapat dimulai. 


Benar, Leonardo selalu menilai seseorang berdasarkan 
penampilannya. Dan itu tidak akan berubah. 


"Jika pria ini sampai tertarik padanya, aku yakin dia memiliki 
sesuatu yang membuat kita semua merasa ingin segera 
menemuinya", ujar Yin. 


"Kudengar, dia berhasil mengalahkan Putri Es dalam duel. 
Ah, bukan mengalahkan. Lebih tepatnya, membuat dia 
mengaku kalah, benar?", Carlos menatap William. 


"Oh, wow! Bagaimana kau akan menjelaskan hal itu, Ketua 
Ichinose?", Yin bersiap menyimak penjelasan. 


Semua tatapan mengarah lurus kepadanya, Ketua Aliansi 
Murid dari Akademi Gallantia. la menghela napas. 


"Aku tidak bisa menyangkal berita yang telah menyebar 
luas itu. Apa yang dikatakan Carlos adalah kebenaran. 
Tetapi, aku tidak bisa memberitahu identitasnya kepada 
kalian", 


Yin menatapnya setengah hati. "Ya, kami memang tidak 
memintamu untuk memberitahu identitasnya. Kami hanya 
ingin tahu, apa hubungan anak itu denganmu? Kupikir, kau 
merasa tertarik padanya", 


"Aku adalah teman sekamarnya. Dan, ya, kebetulan aku 
memang sedang tertarik pada suatu hal dalam dirinya saat 
ini", William menyeringai kecil. 


Yin dan Mary saling berpandangan. Mereka tersenyum kecil. 
"Lalu? Apa dia berpartisipasi dalam Festival Virgo tahun 
ini?", tanya Mary. 


"Begitulah yang kudengar. Kompetisi Duel Tingkat Umum 
adalah jenis lomba yang dipilihnya. Pasangannya adalah Si 


Putri Es. Dengan adanya mereka diantara dua ratus peserta 
dari seluruh akademi, kurasa tahun ini mungkin akan 
menjadi sedikit...menarik", 


"Menarik, ya?", Carlos tersenyum kecil. "Aku jadi tidak sabar, 
Gear macam apa yang akan dia gunakan nanti", 


"Gear? Kupikir dia adalah seorang Delta, bukan? Jadi 
mungkin, dia hanya akan memakai kekuatannya", Yin 
memiringkan kepalanya ke kiri dua puluh derajat. 


Carlos tersentak setelah beberapa saat terdiam. "Hei, 
Ichinose. Apa kau sudah memberitahunya tentang 'itu'? Kau 
kekurangan tenaga, bukan?", 


"Belum, lagipula aku tidak bisa merusak keputusannya. Dia 
adalah tipe orang yang akan membantu temannya tanpa 
meminta apapun. Oleh karena itu...", Will menghela napas. 


"Dasar. Kau tidak pernah berubah, bukan? Mengulur waktu 
sepertinya adalah sifatmu", tukas Carlos sambil 
menyilangkan kedua tangannya di atas dada. 


"Baiklah, kembali ke topik. Aku ingin kalian membuka 
ponsel kalian", pinta Will. 


Semua anggota melakukan apa yang diminta oleh 
penyelenggara konferensi kali ini. Setelah menekan 
beberapa tombol di Yellow miliknya, papan hologram 
muncul di atas Blue para peserta. Ada logo bumi berwarna 
hijau dengan lentera berwarna serupa di bagian atasnya. 


"Ini terkait dengan masalah "Lentera Hijau", dan aku ingin 
kalian merahasiakannya dari orang luar. Cukup 'dia' dan kita 
yang hadir disini saja yang mengetahuinya", 


“HUU)- 


Kamis, 30 Juli 2065. 
"Sial! Aku harus bergegas atau Sheele akan memarahiku", 


Aku berlari dengan tergesa-gesa dari asrama. Ini gawat, aku 
ketiduran dan membiarkan tiga menit dari waktu yang 
dijanjikan berlalu begitu saja. Saat aku melewati air mancur, 
tiba-tiba seorang gadis pendek berambut hijau sebahu 
muncul dari sisi kananku. Dan hasilnya, kami saling 
bertabrakan. Gadis itu jatuh terduduk, sementara aku hanya 
terdorong beberapa langkah ke belakang. Murid-murid yang 
berada di sekitar tampak memperhatikan kami. 


"Aww...", gadis itu mengaduh kesakitan sambil mengusap- 
usap kepalanya. 


Aku berjalan menghampirinya. Sebelum aku selesai 
menunaikan niat untuk membantunya berdiri dengan 
menjulurkan tanganku, beberapa objek yang ada pada 
gadis itu mengunci pandanganku dan membuat wajahku 
sedikit memerah. Seperti, gumpalan daging di dadanya 
yang tampak besar dan bergoyang-goyang. Dan kain putih 
bergaris hijau yang sedikit memperlihatkan dirinya dari 
balik rok gadis itu, tepat di selangkangannya. Ok, 
pemandangan ini mungkin terlihat bagus. Hanya saja, 
timing-nya benar-benar tidak tepat. 


"K-Kau tidak apa-apa?", aku menjulurkan tanganku dengan 
wajah yang berpaling. 


"Ah, aku baik-baik saja. Terima kasih", gadis itu menatapku 
sesaat setelah ia bangkit. 


"A-Ada apa?", aku berusaha untuk tersenyum. 


"Apa kau...", ia mendekatkan wajahnya. 


Aku menelan ludah. Kami berhasil menjadi sorotan banyak 
mata disini. Belum sempat ia menyelesaikan kalimatnya, 
suara bentakan seorang pria terdengar dari gerbang 
akademi. 


"Ly! Apa yang kau lakukan disitu, hah?!", 


Aku menoleh ke arah gerbang, seorang pria berkumis tebal 
dengan setelan jas berwarna coklat tampak berjalan 
menghampiri kami dengan langkah tergesa-gesa. Raut 
wajahnya terlihat begitu kesal. 


"Oh, tidak", gumaman kecil terdengar dari bibir mungilnya. 


Bodohnya aku karena mengabaikan gumaman tersebut. 
Karena kupikir ia memiliki urusan dengan gadis yang berada 
di dekatku, aku pun berjalan mundur beberapa langkah. 
Dan hal yang selanjutnya terjadi adalah... 


PLAK! 


Tamparan keras dari si pria mendarat mulus di pipi tembam 
gadis itu. Saking kerasnya, gadis itu sampai terhuyung ke 
belakang dan berpegangan pada tepi kolam air mancur. 
Matanya berkaca-kaca karena menahan rasa sakit. Tidak 
cukup sampai disitu, pria paruh baya itu menamparnya 
kembali hingga tiga kali tamparan. Setelahnya, ia 
mendorong gadis tersebut ke dalam kolam. 


"Kau pikir dengan melarikan diri kesini kau bisa pergi 
dariku, hah?!", 


Aku yang terkejut hanya bisa berdiri mematung. Aksi 
kekerasannya itu langsung dihadiahi banyak tatapan dari 
para murid yang berkerumun tidak jauh dari sana. Pria itu 
ingin memberinya tamparan lagi. Tetapi, hal itu berhasil 


dicegah berkat kakiku yang bergerak sendiri kesana dan 
menahan tangannya. Aku menatapnya tajam. 


"Aku tidak tahu apa masalahmu dengan gadis ini. Tetapi, 
menghajar wanita sampai seperti itu, kau memiliki nyali 
yang kecil ya, paman?", 


"K-Kau...", gadis itu berusaha keluar dari kolam. 
Pria itu menarik tangannya kasar. "Siapa kau?!", 
"Evan. Evan Brandon. Dan anda? Apa hubungan anda 
dengan gadis ini sampai-sampai anda mengasarinya 


sedemikian rupa?", 


Kerja bagus, diriku. Meski sudah beberapa bulan berlalu, 
kalimat dari naskah drama milik Elly ini tetap terdengar 
bagus. 


Pria itu mendecih. "Namaku Gaaze, Albert Gaaze. Aku 
adalah paman dari gadis tidak berguna itu. Dan aku hanya 
berusaha mendisiplinkan gadis bodoh ini", 


Albert Gaaze, ya... 


"Sudah kubilang, bukan? Aku akan memilih jalan dan masa 
depanku sendiri", gadis pendek berambut hijau sebahu itu 
berdiri dalam keadaan basah kuyup. 


"Hah?! Apa maksudmu?! Beraninya kau membantah 
perkataanku!", 


"T-Tetapi...", 


Gaaze mendecih. la tidak tahan lagi. Dengan cepat, ia 
langsung menggenggam tangan gadis pendek itu dan 


menariknya kasar. Namun, lagi-lagi aku berhasil 
mencegahnya. 


"Apa yang kau lakukan?!", 


"Aku tidak bisa membiarkan ini lebih lanjut. Meskipun anda 
adalah pamannya, bukankah itu sedikit keterlaluan untuk 
mencegah keinginan seseorang?", kataku. 


Pria itu memberontak dan melepaskan tangannya. "Kau pikir 
siapa kau, hah?! Hanya karena merasa--", ia tiba-tiba 
terdiam. "Oh, benar juga. Mungkin ini adalah 'kesempatan' 
bagus", gumamnya. 


Apa dia merencanakan sesuatu? Selain itu, aku merasa 
pernah bertemu dengannya di suatu tempat. Pria itu 
membuka ponsel dan mencari sesuatu di layar transparan 
yang muncul. 


"Hei, namamu Evan, bukan? Cecunguk yang baru merebut 
posisi ketiga First Order. Apa yang kau inginkan?", ia 
tersenyum kecil. 

"Apa?", 


"Katakanlah. Aku akan mengabulkannya", 


Aku melirik Ly sekilas. "Bisakah anda berjanji untuk tidak 
lagi berbuat kasar padanya?", 


"Ya, aku tidak keberatan. Tetapi...", ia berjalan melewatiku 
lalu memegang bahu Ly. “Itu jika kau memenangkan duel 
dengannya", 


"Duel?", 


Ly terkesiap, ia sepertinya tidak ingin melawan orang yang 
baru saja menyelamatkannya dari siksaan sang paman. 
"Paman, aku tidak--", 


"Ly! Apa kau ingin membantahku lagi?!", 


"Ti-Tidak...", ia memalingkan wajahnya dan menjawab 
dengan nada menahan emosi. 


"Kalau begitu, bagus. Kau yang disana, bagaimana 
denganmu?", Gaaze menatapku. 


"Menarik. Baiklah, aku terima tawaranmu", ucapku setelah 
berpikir sejenak. 


Gaaze menyeringai lebar. "Luar biasa. Kalau begitu, ayo kita 
mulai saja", 


"Se-Sekarang?", 
la melirik kemenakannya itu. "Ly!", 


Gadis berambut hijau sebahu itu maju dengan kepala 
tertunduk. la mencabut pedang bermata satu di 
pinggangnya dan mengarahkannya kepadaku. 


"Aku, Lyra Chris, menantang Evan Brandon untuk berduel. 
Shell, jika lawanku menang, maka pamanku tidak boleh 
melakukan perbuatan kasar padaku", ia menatapku sambil 
tersenyum. 


Lyra Chris, ya? Sepertinya aku telah memilih lawan yang 
berada satu tingkat di atasku. Jika sampai Sheele 
mengetahui hal ini, aku yakin dia akan marah atas sikap 
gegabahku. Aku menatap Lyra yang masih tersenyum. Itu 
bukan senyuman kegembiraan. Ada kesedihan yang tersirat 
di dalamnya. Aku menghela napas. Tidak ada cara lain. Aku 


bisa saja melawannya dengan pedang api. Tetapi, itu hanya 
akan membuat kekuatan Rafflesia-ku terungkap dan 
menjadi sorot perhatian semua orang. 


"Aku, Evan Brandon, menerima tantangan darimu dan 
perjanjian yang telah disepakati bersama. Shell...", 


"Dibuat!", seru kami bersamaan. 


Aku mengaktifkan Tinker dan membalut tubuhku dengan 
bayangan hitam, Apollo. Sementara gadis itu memasang 
posisi kuda-kuda dengan pedang terangkat dan terhunus ke 
depan. Seperti yang pernah Sheele katakan, gadis ini bukan 
seorang Delta. Aliran Crana pada dirinya, aku sama sekali 
tidak merasakannya. Dan saat aku mengalihkan pikiranku, 
aku merasakan ada aliran Void yang begitu deras di dalam 
tubuhnya. Sepertinya ia memiliki kapasitas Void yang cukup 
besar. 100? Tidak, mungkin 200. Aura yang menyelimuti 
tubuhnya cukup untuk membuat seorang pemula bergidik 
ketakutan. Sementara jika ia mengaktifkan Gear bertipe 
pedang, maka ia dapat bertarung selama dua sampai tiga 
jam tanpa henti. 


"Aku mulai", 


Lyra langsung berlari, menerjang ke arahku. Ia melakukan 
beberapa tebasan yang cukup cepat sementara aku terus 
menghindarinya. Meskipun aku sudah menggunakan 
Artemis dan Apollo sebagai pengalih perhatian dan 
Carterius sebagai senjata, Lyra masih tetap berdiri tanpa 
terluka. Setiap kali bayangan hitam berbentuk tentakel itu 
mengibaskan tubuhnya, gadis itu dengan mudah 
menghindar dan bahkan berhasil menebasnya. Aku bersiul 
kagum. Tidak kusangka, ternyata ada seseorang yang 
mampu memotong sebuah bayangan yang memadat 
dengan sebilah pedang biasa. 


"Kau benar-benar kuat, Lyra. Seperti yang diharapkan dari 
peringkat dua, tentu saja", ucapku di tengah-tengah 
pertarungan. Tepat saat aku menghindari tebasan 
pedangnya yang diarahkan ke wajahku. 


"Kau juga, Evan. Kini aku percaya bahwa rumor tentang si 
Level Satu Terkuat bukanlah sekedar omong kosong", 


Lyra kembali menyerangku dengan kecepatan yang 
berbeda. Langkah serta gerakan pedangnya kali ini lebih 
cepat dibandingkan dengan yang sebelumnya. Selain itu, 
aku cukup terkejut dengan fakta bahwa ia menjadi lebih 
serius dan fokus. Bahkan dengan beberapa kali aku 
menggunakan kesempatan untuk berpindah jiwa ke 
bayangan diri yang kuciptakan dengan Artemis, ia dapat 
dengan mudah menebak diriku yang asli. Waktuku tidak 
banyak. Menggunakan kekuatan penuh mungkin akan 
menyebabkan kekacauan. Untuk melawan gadis dengan 
kekuatan seperti itu, aku lebih baik menahan diri atau dia 
akan terluka. Tetapi, jika aku terus-terusan terpojok seperti 
ini, aku akan kalah. 


"Sial", umpatku saat pedang Lyra menyerangku dari bawah 
dan hampir mengenai dagu. 


Aku melompat beberapa langkah ke belakang dengan napas 
terengah-engah. Gawat, jika terus begini, kekalahan hanya 
akan tiba beberapa saat lagi. Berpikir, ayo berpikirlah, 
diriku. Serangan apa yang mampu membalik keadaan, 
meski dengan segel yang mengunci sebagian kekuatanku. 


Apollo? Tidak. Meskipun mengonsumsi Void dalam jumlah 
kecil setiap kali digunakan, wujudnya terlalu lemah. 
Memang, aku bisa mengubahnya menjadi apapun selain 
manusia. Tetapi, itu hanya akan membuang-buang energi 
saja. 


Carterius? Tidak. Aku sudah melakukannya, dan itu terbukti 
tidak ampuh untuk mengalahkan Lyra. 


Artemis? Tidak juga. Jurus itu mengonsumsi banyak Void 
setiap kali aku memakainya. Ah, benar juga. Aku akan 
menggunakan 'jurus' itu, dan mengalahkannya. 


"Dengan ini, duel kita akan kumenangkan! Gaya Berpedang 
Cahaya Bulan, Teknik Kedua: Dua Belas Tombak!", 


"Euphoria ", 
"Percuma saja", ucapnya saat ia berhasil melewatiku. 


Serangan itu benar-benar sangat cepat. Dalam sekejap 
mata, Lyra sudah berada di belakangku ketika ia baru saja 
menyebutkan tekniknya. Beruntungnya aku untuk tidak 
terlambat mengubah diri menjadi bayangan hitam yang 
tampak seperti gumpalan suatu cairan. Dan Lyra belum 
menoleh ke belakang. Ya, dia belum menyadarinya sama 
sekali. 


"Itu adalah serangan di dua belas titik di tubuhmu secara 
ber...samaan...?", 


Oh, dia menoleh. Dan raut wajahnya menampilkan ekspresi 
terkejut. 


"Kau... bagaimana bisa...?", 
Sekarang saatnya untuk membalik keadaan. 
"Theodorus ", 


Empat sulur hitam muncul dari tubuhku yang berwujud 
gumpalan bayangan kemudian mengikat kedua tangan dan 
kaki Lyra secara bersamaan. Setelah kujatuhkan tubuhnya 


ke tanah, bagian tubuhku yang lain menciptakan satu sulur 
dan membentuknya seperti tombak. 


Dengan sulur hitam yang memiliki ujung seperti tombak di 
depan hidungnya, Lyra menyerah. Dan duel berhasil 
dimenangkan olehku. 


"Dia...menang?", 

"Tunggu dulu. Peringkatnya naik lagi?", 

"Astaga, siapa si Level Satu Terkuat itu sebenarnya?", 
"Bayangan, ya...", 


Sementara para penonton tampan berkasak-kusuk terkait 
duel kami, aku mengubah kembali tubuhku menjadi seperti 
semula. Euphoria, salah satu jurus Tinker yang jarang 
kugunakan. Jurus ini hanya memiliki satu efek. Ya, ia dapat 
mengubah tubuh penggunanya menjadi bayangan hitam 
yang berwujud gumpalan cairan. Saat menggunakan jurus 
ini, pengguna tidak akan dapat dibunuh atau dihancurkan. 
Namun, setiap kali mendapat serangan, jiwaku akan 
semakin terkikis dan kemudian menghilang. Dan pada saat 
itu, Tinker akan menguasai tubuhku dan lepas kendali. 
Dengan Euphoria, aku juga dapat mengubah tubuhku yang 
berupa gumpalan hitam menjadi pedang, tombak, atau 
apapun yang kuinginkan. Tetapi, untuk menggunakan jurus 
ini, ada satu syarat yang wajib dipenuhi. Yakni fokus. Aku 
harus benar-benar fokus dan mengambil alih alam bawah 
sadarku untuk mengendalikan Euphoria. 


"Jadi, apa ini artinya aku yang menang?", aku tersenyum 
kecil sembari membantu Lyra berdiri. 


"Sepertinya begitu. Dan juga...", Lyra menatap sekeliling, 
begitu pula denganku. 


Di antara kerumunan murid yang baru saja membubarkan 
diri, aku dan Lyra tidak menemukan adanya tanda-tanda 
keberadaan Gaaze disana. 


"Pamanku sudah pergi sejak duel kita berakhir beberapa 
saat yang lalu", 


"Itu berarti...", 


"Benar. Paman sudah melepaskanku. Terima kasih banyak, 
Evan Brandon", ia membungkukkan dirinya. 


"A-Ah, tidak perlu. Angkatlah kepalamu", ucapku. "Selain 
itu, apa kau--", 


Aku tersentak saat sebuah tangan mendarat di bahu 
kananku secara tiba-tiba. Saat kupikir itu adalah Will, aku 
terkejut menemukan fakta bahwa Sheele sedang berdiri di 
belakangku sambil tersenyum. Aku tahu itu adalah 
senyuman, tetapi... 


Entah kenapa, aku merasa merinding. 
"Kau berhutang penjelasan kepadaku, Evan Brandon", 


AHUUL)- 


Chapter VIII 


Ruang Kepala Akademi Kate Lucius, Gedung Akademi Pusat 
Gallantia. 


"Aku sudah mendengar semuanya. Ya, sebagai seorang 
wanita aku tidak bisa diam saja setelah mengetahui semua 
itu. Tetapi...", 


Aku dan Sheele saling berpandangan. Menunggu kelanjutan 
perkataan Nyonya Kate yang menggantung. Beberapa saat 
yang lalu, Sheele 'menyeretku' ke depan ruangan Nyonya 
Kate. Sementara Lyra pergi ke asrama putri bersama 
beberapa gadis dari kelasnya. Di sebuah bangku panjang di 
samping ruangan Nyonya Kate, aku menceritakan 
bagaimana duel itu berawal. Sheele sedikit-banyak 
mengerti tentang keadaan yang kualami. Saat aku 
menanyakan apakah ia marah atau tidak, Sheele justru 
menjawab bahwa ia akan sangat marah apabila aku tutup 
mata atas apa yang terjadi pada Lyra saat itu. Dan tepat 
pada saat itu, Nyonya Kate datang dari arah yang 
berlawanan dan menyuruh kami untuk masuk ke 
ruangannya. 


Wanita paruh baya itu menghela napas. "Berduel di hari 
pertama, merampas peringkat tiga dan dua dalam waktu 
kurang dari satu tahun. Mendapatkan nilai sempurna pada 
tes tertulis saat ujian masuk. Astaga, sebenarnya siapa kau? 
Kau adalah satu-satunya murid dengan kemampuan dan 
prestasi seperti itu, kau tahu?", 


Aku tersenyum masam. "Entahlah. Kurasa itu semua terjadi 
begitu saja", 


"Begitu saja", ya...?", gumam Nyonya Kate dengan jari dan 
keyboard laptop yang beradu. 


Tepat setelah ia menekan salah satu tombol dengan cukup 
keras, sebuah layar persegi panjang transparan muncul dari 
Ruby yang terpasang di atas Blue milik Nyonya Kate. 


"Kau lihat? Daftar itu akan tersebar ke seluruh akademi 
dalam waktu dekat. Dengan prestasi yang mengagumkan 
seperti ini, tidak heran jika nantinya ada sebagian orang 
yang mengawasimu. Mengingat bahwa peringkat satu 
adalah peringkat Ketua Aliansi Murid", 


Aku dan Sheele membaca tulisan yang terpampang di layar 
hologram tersebut. Ternyata itu benar. Aku kini berada dua 
peringkat di atas Sheele. Meski tidak diadakan serah terima, 
dengan begini sudah jelas bahwa namaku akan dikenal di 
daftar First Order Gallantia. Bukan tidak mungkin jika nanti 
Will memintaku melakukan sesuatu atas namanya sebagai 
Ketua Aliansi Murid. Aku menghela napas, itu terlalu 
mencolok, dan akan semakin merepotkan. Seorang Delta 
level satu meraih posisi di First Order dalam waktu kurang 
dari dua bulan adalah suatu hal yang mustahil. Aku yakin 
akan ada banyak jenis rumor yang beredar tak lama lagi. 


"Kurasa...itu adalah hal yang  bagus...? Baiklah, 
kesampingkan hal itu, bagaimana dengannya?", 


"Ya, aku sudah mengurus semuanya. Meskipun ia jarang 
sekali hadir di kelas, tetap saja. Lyra Chris adalah bagian 
dari kami", jelasnya. 


"Begitu", aku terdiam sejenak. "Nyonya Kate, bisakah aku 
bertanya sesuatu?", 


"Tentu, katakan saja", 


"Siapa sebenarnya Albert Gaaze itu? Aku merasa bahwa dia 
bukan orang biasa", 


Mengingat bahwa dia adalah pria yang sama yang 
menyebutkan kata Lentera Hijau pertama kali di hadapanku. 


Nyonya Kate meletakkan dagunya di atas kedua tangannya 
yang saling bertautan. "Dia adalah karyawan dari 
Perusahaan Induk Akademi Heaven, Cartabelle. Berkat posisi 
yang didudukinya saat ini, Gaaze memegang peranan yang 
cukup berpengaruh untuk merekrut para Scantia berbakat 
di seluruh dunia. Dan, ya, sepertinya ia mengincar posisi 
sebagai kepala perusahaan dengan memanfaatkan 
kemampuan keponakannya, Lyra", 


"Memanfaatkan?", aku mengernyit. 


"Gaaze bermaksud untuk mendapatkan jabatan yang lebih 
tinggi dengan menunjukkan prestasi serta dedikasinya 
dalam bekerja. Selama ini, belum ada satupun anak-anak 
yang ia rekrut menduduki lima peringkat teratas First Order. 
Hanya Lyra, keponakannya yang mahir berpedang, yang 
mampu mengambil posisi kedua. Langkah terakhir yang ia 
butuhkan untuk menyelesaikan segalanya adalah dengan 
memindahkan Lyra ke Akademi Calamity dan membuatnya 
bertanding dengan Ketua Aliansi Murid Leonardo de Crown 
yang terkenal dengan julukan "Tirani Darah", jelas Nyonya 
Kate. "Dan jika menang, Lyra akan menduduki kursi Ketua 
Aliansi Murid Calamity yang terkenal dengan ilmu 
berpedangnya. Itu akan sangat cocok bagi seorang 
pengguna dua pedang seperti Lyra", 


"Dan setelahnya, Gaaze akan dipromosikan dengan jabatan 
yang lebih tinggi, dan mendapatkan reputasi yang bagus", 
aku mengangguk beberapa kali. "Kurasa aku mengerti", 


Dengan mengalahkan murid terhebat dari akademi pedang 
semacam Calamity, akan membuat Lyra dikenal di seluruh 
Heaven. Terlebih, ia akan mengambil posisi ketua disana. 
Dan itu akan berpengaruh pada reputasi Gaaze di 
perusahaan. Bukan tidak mungkin bahwa ia akan dinaikkan 
ke jabatan yang lebih tinggi berkat prestasi keponakannya 
yang ia undang ke Heaven tersebut. Selain itu juga, 
Akademi Calamity akan berada di bawah kendalinya secara 
tidak langsung--apabila Lyra terus bertekuk lutut dan 
bertindak sebagai boneka Gaaze. 


Sheele tiba-tiba saja berdehem. "Jadi, atas alasan apa anda 
memanggil kami kesini, Nyonya Kate?", kata Sheele serius. 
"Tidak mungkin hanya untuk membahas tentang itu, 
bukan?", 


"Kau benar. Aku ingin memastikan sesuatu. Aku sudah 
mendengarnya, kalian benar-benar berniat untuk ikut dalam 
Kompetisi Duel Umum?", 


"Benar", kami menjawab serempak. 
"Begitu", Kate menekan sebuah tombol di mejanya. 


Pintu ruangan yang terbuat dari campuran beberapa 
material logam itu tiba-tiba terbuka dengan sendirinya. Aku 
dan Sheele menoleh ke belakang. Seorang gadis berambut 
coklat panjang dikuncir kuda berdiri di ambang pintu. 
Tubuhnya terlihat sedikit berotot. Pakaian yang 
dikenakannya hanya kaus tanktop dan jas hitam akademi 
yang menggantung di belakang dan hanya menutupi 
punggung dan kedua pundaknya. Dia sepertinya sengaja 
tidak memasukkan lengannya ke dalam jas. Bibirnya 
berwarna ungu gelap. Di satu sisi, penampilannya bisa 
terlihat seksi. Namun di sisi lain, ia juga bisa terlihat 
menyeramkan seperti ketua geng dengan lengan dan kaki 


yang sedikit berotot itu. Sementara kami menatapnya, gadis 
itu memalingkan pandangannya ke samping. 


"Kau..Jenny?", ujarku sembari mengingat namanya. 
"Be-Benar...", 


Tanpa kusadari, Sheele menatap Jenny yang tampak malu- 
malu dengan tidak senang. 


"Kenapa kau--", 
"Jennifer, dimana dia?", potong Nyonya Kate. 


"Ah, Will bilang kepadaku untuk menjemput mereka 
berdua", jelasnya sambil menunjuk kami. 


Tunggu. Menjemput kami? 


"Nyonya Kate, sebenarnya ada apa ini?", Sheele tampak 
penasaran. 


"Sebelum itu, aku ingin bertanya kepada kalian, terutama 
kau, Evan", 


Aku menunjuk diriku sendiri. Nyonya Kate mengangguk. 
"Apa yang kalian tahu tentang Gear, sihir, Energi Void, dan 
Scantia? Sheele, jelaskan salah satunya", 


Sheele dan aku saling bertatapan sejenak. "Baiklah. Gear 
adalah salah satu jenis Trace, perangkat multifungsi yang 
diciptakan khusus untuk para Scantia yang memiliki Energi 
Void yang menghasilkan semacam gelombang 
elektromagnetik yang dapat mengacaukan kerja sistem 
pada alat atau jaringan. Oleh karena itu, untuk 
menghilangkan efek tersebut, sebuah material berupa 
permata merah yang disebut dengan Ruby diciptakan dan 


digunakan sebagai bahan utama pada Trace yang bertipe 
non-senjata. Untuk Gear sendiri, strukturnya tidak jauh 
berbeda dengan senjata-senjata yang ada di dunia. Hanya 
saja, untuk memunculkan bagian vitalnya, Gear 
memerlukan rangsangan dari Void yang hanya berasal dari 
seorang Vertillia. Seperti tipe pedang. Untuk memunculkan 
bilahnya yang bercahaya, pengguna perlu mengalirkan 
sejumlah Void kepada Gear yang ia gunakan. Dengan 
begitu, pedang yang sebelumnya hanya terdiri dari 
gagangnya saja akan berubah menjadi sebilah pedang yang 
sempurna. Ada juga yang bertipe senjata jarak jauh seperti 
senapan. Dari yang awalnya hanya berupa balok hitam kecil 
dengan pelatuk dan gagang, jika pengguna melakukan hal 
yang sama, maka bagian-bagian lainnya seperti silinder 
hitam dan teropong kecil untuk membidik akan muncul. Dan 
teknologi ajaib ini, tidak diketahui bagaimana cara untuk 
menciptakannya. Selain itu, satu buah Gear memiliki harga 
yang cukup mahal", jelas Sheele dengan rinci. 


"Bagus. Sekarang, Evan. Jelaskan sisanya", 
"Kau bercanda?", 


"Apa aku terlihat seperti itu?", Nyonya Kate menatapku 
tajam. 


Astaga, pada akhirnya aku harus berbicara panjang lebar, 
ya? Dan juga, sepertinya tidak ada pilihan lain. 


"Baiklah. Aku akan mulai dengan penjelasan mengenai 
sihir", aku mengatur napas sejenak. "Seperti yang kita tahu, 
sihir sudah ada bahkan sebelum peristiwa Cluster Rain 
melanda dunia ini. Tetapi, ilmu sihir yang diketahui saat itu 
hanya sampai di tingkat dimana seseorang mampu 
membunuh orang lain dari jarak jauh hanya dengan sebuah 
boneka, atau mengutuk seseorang dengan membacakan 


mantera tertentu ke dalam kumpulan barang-barang kecil 
dan aneh seperti jarum, benang, kertas yang digulung, dan 
sebagainya. Namun, setelah kemunculan para Delta yang 
merupakan Scantia dengan komposisi energi yang berbeda, 
ilmu sihir mulai berkembang pesat, bersamaan dengan 
berkembangnya kecanggihan teknologi dunia. Delta, seperti 
yang kita tahu, berbeda dengan Vertillia yang memiliki 
kekuatan spesial yang kita sebut sebagai ESP atau esper. 
Meskipun sama-sama dapat melakukan hal diluar nalar, 
Delta dan Vertillia memiliki satu perbedaan. Ya, jenis 
kekuatan. Delta hanya memiliki satu jenis sihir yang 
kekuatannya berasal dari alam. Seperti api, air, tanah, dan 
lainnya. Sementara Vertillia melakukan hal-hal luar biasa 
seperti telepati atau terbang tanpa menggunakan sihir. 
Seolah kemampuan itu sudah menjadi satu bagian dengan 
tubuh mereka. Meski begitu, berkat keduanya, ilmu sihir 
berhasil dikembangkan dengan pesat dan diaplikasikan 
dalam bentuk alat yang disebut Core. Hasilnya, berbagai 
macam jenis sihir dapat berguna dalam kehidupan sehari- 
hari", 


Aku berhenti sejenak untuk mengambil napas dan jeda. 
"Selanjutnya, Scantia. Pada dasarnya, mereka adalah 
manusia generasi kedua. Yang mana, mereka berbeda 
dengan manusia biasa. Dalam kasus ini, kita dapat 
menjuluki diri sebagai "Manusia Super". Scantia terbagi dua, 
Delta dan Vertillia. Delta, adalah Scantia yang memiliki 
kekuatan sihir yang berkaitan dengan alam. Sementara 
Vertillia adalah Scantia yang memiliki kemampuan spesial 
layaknya seorang cenayang. Vertillia menggunakan Void 
sebagai energi kehidupan, sementara Delta menggunakan 
Crana sebagai energi sihir dan kehidupan. Jika energi 
tersebut habis dan tidak diisi kembali dengan sebuah obat 
khusus bernama Vain dalam waktu satu jam, Scantia akan 
mati dalam keadaan dehidrasi", jelasku secara singkat 
namun padat. 


Kulihat Sheele terdiam dan memandangiku dengan tatapan 
kagum. Begitu pula dengan Nyonya Kate dan Jenny. Karena 
selama menjelaskan aku menutup kedua mataku, aku tidak 
tahu bahwa suasana di ruangan ini sudah berubah 
canggung hanya dengan penjelasan detailku. 


"Uhm, apa--", 
"Luar biasa", 


"Eh?", aku menoleh kepada Sheele yang tiba-tiba saja 
memujiku. 


"A-Ah, ma-maksudku...", ia berdehem pelan. "Kau cukup 
pintar juga rupanya", 


Hah? Apa-apaan itu? 
"Aku tidak tahu kau sepintar itu", ujar Jenny. 


"Itu benar, Evan. Tidak banyak murid akademi yang 
mengetahui sedetail itu. Terlebih, kau baru di tahun 
pertama", 


Astaga, Nyonya Kate juga ikut-ikutan memujiku. Tunggu 
dulu. Tidak banyak? 


"Bu-Bukankah ini...pengetahuan umum?", 


"Ya, memang. Tapi hanya satu atau dua orang di setiap 
tahunnya yang dapat menjawab hal tersebut dengan 
sempurna di ujian akhir", timpal kepala akademi. 


Aku menghela napas. Lagi-lagi aku melakukan sesuatu yang 
tidak normal di sini. 


"Ya, tenang saja. Dengan pengetahuanmu itu, kami tidak 
akan ragu-ragu lagi untuk menjadikanmu sebagai teknisi 


tim tahun ini", 
"Teknisi?", aku menoleh. 


Maksudmu, aku akan menjadi orang yang memperbaiki alat- 
alat tertentu seperti Gear atau Core, begitu? Kulihat di 
ambang pintu, setelah Jenny menyingkir dari sana, seorang 
lelaki berambut pirang tersenyum kecil. 


"Will?", 
"Oh, apa itu kau, Evan? Sungguh waktu yang tepat sekali", 


"Tunggu sebentar. Apa maksudmu menjadi 'teknisi'?", aku 
mengernyit. 


"Kau akan paham setelah ini. Will, ajak mereka berdua ke 
tempat itu", ujar Nyonya Kate tegas. 


"Lalu, bagaimana denganmu, Jenny?", aku menoleh ke arah 
gadis yang tengah berdiri tidak jauh dari pintu. 


"Ah, itu...aku kesini hanya untuk berterima kasih padamu", 
Jenny memalingkan wajahnya. 


"Berterima kasih?", 


"Ya..kau tahu...tentang kau dan kekasihmu yang 
membawaku ke rumah sakit...", 


"Ke-Kekasih?! A-Apa...ka-kami tidak seperti itu!", seru Sheele 
gugup. 


Apa dia malu karena itu salah? Ataukah dia malu 
mengakuinya? Ya, terserah. Lagipula, ucapan Jenny tidaklah 
benar. Sheele adalah anggota keluarga kerajaan. Jadi, dia 
pasti sudah memiliki satu atau dua tunangan disana. 


"Seperti yang Sheele katakan. Kami tidak pacaran atau 
memiliki hubungan semacam itu", kataku kembali 
menegaskan ucapan Sheele. 


"E-Evan?", 


"Jennifer Anson, kembalilah ke kamarmu", tegas Nyonya 
Kate. 


Jenny berjalan ke arah pintu. "Baiklah. Sampai ketemu lagi, 
kekasihku", tepat sebelum pergi, ia berbalik dan 
mengedipkan matanya kepadaku sejenak. 


Aku menghela napas. Bola mataku bergulir ke samping, 
melirik Sheele yang tampak agak...sedih? Entahlah. 


"Sepertinya kehidupanmu menyenangkan, ya? Evan?", 


"Entahlah. Jadi, bisakah aku mendapat penjelasan lebih 
lanjut tentang 'Teknisi' itu?", ucapku pada Will. 


"Tentu saja. Ayo, ikut aku", Will berbalik dan berjalan keluar 
ruangan. 


Setelah mengizinkan kami pergi, aku dan Sheele berjalan 
mengikuti Will dari belakang. Beberapa kali kami 
berpapasan dengan murid tahun kedua yang merupakan 
kenalan Will. Karena Festival Virgo sudah dekat, sepertinya 
akademi mengurangi waktu kegiatan belajar dan 
membiarkan para murid yang telah terdaftar sebagai 
peserta untuk berlatih. Dan, yah, berkat hal itu, lapangan 
pelatihan, halaman akademi, dan beberapa tempat lain 
yang belum kulihat dipenuhi oleh para murid. Tidak hanya 
itu, bahkan kolam renang yang terletak beberapa puluh 
meter dari asrama pun terlihat ramai. Atau, begitulah yang 
Will katakan. Setelah menaiki lift, kami tiba di lantai tiga 


gedung akademi. Dimana di lantai itu hanya terdapat aula 
serta beberapa ruangan tertutup. 


"Oh, itu dia", 


Aku menoleh ke depan pintu aula. Lagi-lagi seorang gadis. 
Dan kali ini ada dua orang. Aku menghela napas. 


"Ah, apa kalian sudah menunggu lama?", Will menghampiri 
mereka. 


Dua orang gadis. Yang satu berambut panjang berwarna 
pirang pasir dengan mata berwarna oranye gelap dan kulit 
yang agak kecoklatan. Dan yang satunya memiliki rambut 
panjang digerai berwarna coklat kacang dengan mata yang 
berwarna hijau serta kulit yang berwarna putih. Mereka 
mengenakan jas mantel berwarna putih, kemeja tanpa 
lengan berwarna biru gelap dengan bagian tengah yang 
berwarna putih, rok pendek selutut, sepasang kaus kaki 
hitam yang memanjang hingga betis dan sepasang sepatu 
berwarna senada. Ada satu hal yang menarik perhatianku. 
Ya, itu adalah lambang yang ada di lempengan logam kecil 
berbentuk segi enam yang terpasang di bagian kanan dada 
mereka. Bunga mawar biru dengan trisula terdapat di 
bagian tengahnya. Jika dilihat, lambang itu sepertinya 
merupakan lambang dari sebuah akademi. Varanthion? 
Calamity? Atau mungkin Vesufellus? Aku tidak tahu. Tetapi 
yang jelas, atas alasan apa mereka, murid akademi lain, ada 
disini? 


"Ah, biar kuperkenalkan", Will berbalik menghadap kami. 
"Mereka adalah teman-temanku. Lelaki berambut hitam 
raven itu--", 


"Kau pasti Evan Brandon, bukan?", gadis berambut coklat 
itu menghampiriku dengan penuh semangat. 


"Y-Ya, begitulah. Dan kau?", 


Gadis itu mundur beberapa langkah. Sembari tersenyum 
riang, ia memperkenalkan dirinya. 


"Namaku Orph lia Asterius dari Fraksi Neptunus. Dan itu 
adalah rekanku. Namanya adalah...", ia memanjangkan 
huruf "a" di bagian akhirnya kemudian menirukan suara 
drum yang dipukul dengan cepat. 


"Gloria!", ia membentangkan tangannya ke arah temannya 
tersebut. 


Sementara gadis yang ia sebut "Gloria" itu menghela napas. 


"Maaf, Orph lia memang suka seperti ini. Ah, mungkin kau 
sudah mendengarnya tadi, tetapi biar kuucapkan sekali lagi. 
Namaku Gloria Roselina, dari Fraksi Neptunus", gadis 
berkulit agak kecoklatan itu memperkenalkan dirinya. 


"Fraksi Neptunus?", aku mengernyit heran. 


Ini akan menjadi sebuah pengetahuan baru jika aku 
mengetahui tentang apa yang dimaksud dengan "Fraksi" 
oleh gadis-gadis ini. 


"Mereka berasal dari Akademi Varanthion, dimana sistem 
kelas disana terbagi menjadi dua. Kelas Kontestan, yang 
berisi para calon peserta Festival di berbagai kompetisi, dan 
Kelas Peneliti. Karena lebih banyak anggotanya, Kelas 
Peneliti jauh lebih berpengaruh dari Kelas Kontestan. Ada 
lima fraksi penelitian yang berbeda di sana. Dan Neptunus 
adalah yang paling berpengaruh", jelas Will mewakili 
mereka. 


"Lalu, tentang teknisi yang kau katakan sebelumnya. Apa 
ada hubungannya dengan itu?", 


"Tentu saja. Bahkan atas alasan itulah mereka ada disini", 
"Jadi, mereka dari Varanthion, begitu?", 


Sheele menatap keduanya tidak suka. Ya, itu menjelaskan 
semuanya. Varanthion adalah pihak yang bertanggung 
jawab atas keterlibatannya dengan insiden Adler. Fakta 
bahwa ada salah satu dari mereka yang membantu Adler 
dengan memberikannya Hawa Pelumpuh adalah hal yang 
membuat  Varanthion menjalin kerjasama sebagai 
permintaan maaf. 


"Lalu, bagaimana dengan mereka?", tanya Sheele kepada 
Will dengan pandangan yang tertuju ke kedua murid 
Varanthion tersebut. 


"Ah, itu...", 
"Baik, baik. Itu karena aku ingin melihatnya sendiri!", 


Dengan girang dan ekspresi penuh semangat, Orph lia 
melemparkan tangannya ke udara dan melompat 
menghampiriku. Gadis itu berjalan mengitariku sambil 
mengangguk-anggukkan kepalanya seolah sedang 
memperhatikan sesuatu. 


"Begitu rupanya. Ternyata kau adalah orang yang mampu 
bertahan dari Hawa Pelumpuh dan menghancurkan para 
bayi kecil ciptaanku, benar?", 


"Eh?", 
Bayi kecil? 
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Awan hitam yang menggumpal tampak menggantung di 
atas langit. Gadis berambut biru itu menatap langit dan 
menghela napas. Rasa kecewa tergambar di wajahnya. 


"Hei, Scarlet. Apa ada masalah?", 


Gadis bernama Scarlet itu menoleh ke belakang. Pasangan 
Festivalnya itu menghampirinya dengan wajah yang 
menggambarkan rasa penasaran. 


"Ya, begitulah. Hujan deras sepertinya akan turun sebentar 
lagi", 


"Jadi?" 


"Aku memiliki janji dengan seseorang dari Akademi 
Chronicle", ia menunduk kecewa. 


Partner dari Scarlet itu terkejut. "Whoa, tunggu sebentar. 
Chronicle? Akademi yang terkenal memiliki banyak pria 
tampan khas asia itu? Apa kau memiliki seorang kekasih?", 


"Hah? Apa maksudmu? Tentu saja aku punya. Kami baru saja 
memulai hubungan kami sekiatar satu pekan yang lalu. Dan 
rencananya, dia ingin mengajakku kencan pagi ini", 


"Hm~", 


Gadis berambut ikal pendek sebahu itu mendudukkan 
dirinya di ambang pintu. Setetes demi setetes, hingga 
akhirnya air hujan turun dalam jumlah yang sangat banyak 


secara bersamaan. Scarlet semakin kecewa, sementara 
partnernya itu tidak tega melihatnya seperti itu. 


"Kalau begitu, hubungi saja dia. Beritahu bahwa hujan deras 
ini diluar rencananya. Lagipula, Chronicle tidak jauh dari 
Vesufellus. Aku yakin dia juga tidak bisa pergi", 


"Benar juga! Kau jenius, Catherine!", Scarlet menatap 
partenernya dengan girang. la mengeluarkan Blue miliknya 
dan mulai melakukan saran gadis disampingnya. 


Catherine menatap sahabatnya yang bodoh itu dengan 
tatapan setengah hati. Raut wajahnya mengatakan bahwa ia 
tidak percaya kalau Scarlet sepolos--tidak. Sebodoh ini. 


"Uh, sudah kubilang, panggil saja aku Cath", 


Catherine menyandarkan tubuh kanannya ke pintu. la 
menghela napas sambil menatap langit yang sedang 
menghujani mereka. Beberapa pekan yang lalu, keduanya 
diresmikan menjadi pasangan dalam Festival Virgo yang 
diadakan bulan depan. Dan saat ini, ia dan Scarlet baru saja 
menyelesaikan latihan rutin mereka sebelum akhirnya 
Scarlet mengalami kekecewaan akibat tidak bisa bepergian 
dengan kekasihnya. 


"Cinta, ya...", Catherine tersenyum kecil. la melirik 
sahabatnya yang tengah fokus menatap papan hologram 
yang muncul di atas layar Blue miliknya. "Apa urusanmu 
sudah selesai, Scar?", 


Scarlet tidak merespon. Matanya benar-benar terkunci pada 
hologram itu. "Scarlet?", Cath mendekati sahabatnya itu 
untuk melihat apa yang sedang dilakukannya. 


"Hei, Cath", nada bicara gadis berambut biru tua itu 
terdengar serius. "Apa kau kenal dengan Si Putri Es?", 


ujarnya tanpa menoleh. 


Catherine mengernyit. "Ya, aku mengenalnya. Dia adalah 
teman sekelasku di Akademi Junior Calamity. Kenapa?", 


"Ada seseorang...", Scarlet mendongak, ia menatap 
Catherine lamat-lamat. "...yang berhasil mengalahkannya 
dalam duel", 


Catherine terbelalak, ia tampak tidak percaya. "Jangan 
bercanda. Bagaimana bisa? Dia bahkan satu peringkat di 
atasku yang merupakan peringkat lima di akademi junior", 


"Lihat ini", Scarlet mencubit hologram itu dan 
menunjukkannya kepada Catherine. 


Dengan satu gerakan, Blue milik Scarlet sudah berada 
dalam genggaman gadis berseragam training itu. 
Pandangan Catherine bergerak ke atas dan ke bawah, 
membaca setiap kata yang tertera pada artikel yang ia lihat. 
Tiba-tiba, gadis itu tersentak. Tatapannya terkunci pada 
sebuah gambar yang berada di tengah-tengah artikel. Itu 
adalah foto lelaki berambut hitam dengan poni rambut di 
atas pangkal hidungnya. Di dalam foto itu, ia tampak 
sedang berhadapan dengan Shailene si Putri Es di tengah 
lapangan. Lelaki itu mengenakan jas hitam sepaha dan 
celana panjang berwarna senada. Posisi tubuhnya 
menghadap ke arah kamera. Kepalanya menghadap lurus ke 
arah Shailene. Tangan kanannya terangkat, memamerkan 
telapak tangannya yang terbuka lebar kepada gadis 
berambut biru muda di hadapannya. Di bawah kedua 
kakinya, ada bayangan hitam yang membentuk tentakel 
yang menampakkan dirinya di arena. Setelah menyaksikan 
foto itu, seringaian lebar terlukis di wajah Catherine. Dan itu 
membuat Scarlet sedikit ketakutan. 


"C-Cath...?", 


"Ah, pantas saja dia kalah. Lawannya saja dia", gumam 
Catherine. 


"A-Apa ada sesuatu?", 


"Scarlet. Apa kau masih ingat pria yang pernah kuceritakan 
padamu?", Catherine yang masih menyeringai, 
menyerahkan Blue itu kepada pemiliknya. 


"Ya. Kalau tidak salah, namanya adalah Phantom, bukan? 
Dia adalah saingan sekaligus teman masa kecilmu. Apa aku 
salah?", 


Catherine menggeleng. "Tidak, kau benar. Tetapi, Phantom 
hanyalah juluk--tidak. Lebih tepatnya panggilan. Scar, bisa 
kau lihat siapa nama lelaki itu?", 


Scarlet menuruti permintaan sahabatnya itu. 
"Evan...Brandon", 


Catherine tersenyum kecil. "Evan, Brandon, ya...", ia 
bergumam lirih. 


"Apa kau mengatakan sesuatu, Cath?", 


"Ah, tidak. Selain itu...", gadis berambut ikal pendek sebahu 
itu menatap temannya serius. "Apa dia ikut dalam Festival 
Virgo?", 


"Hmm...Dilihat dari prestasinya karena mengalahkan Putri 
Es, kurasa dia akan menjadi salah satu partisipan dari 
Akademi Gallantia. Kenapa kau menanyakan semua itu?", 


"Pria itu... si Phantom...adalah dia, Scar", 
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"Ciptaan"...maksudmu...!?", aku terbelalak saat mendengar 
ucapan Orph lia. 


"Benar. Akulah yang menciptakannya. Itu dirancang untuk 
menghambat dan mengganggu aliran Crana dan Void pada 
Scantia yang menghirupnya", 


"Dan tentang 'bayi kecil" itu...", 


"Oh, itu adalah sebutan bagi robot manekin yang kau 
kalahkan. Prototipe Humanoid model kedua, HUMA-II", ia 
menjelaskan hal itu seolah bukan masalah. 


"Lalu, kenapa kau memberikannya kepada Adler?", aku 
menatapnya tajam. 


"Ah, tentang hal itu...", Orph lia terdiam sejenak, lalu 
menghela napas. "Aku benar-benar tidak tahu bahwa anak 
itu akan menggunakannya untuk hal seperti itu. Terlebih, 
karena pujian yang ia berikan padaku, aku...", ia 
memalingkan pandangannya. 


Ok, aku mengerti. Orph lia adalah gadis yang gampangan. 
Cukup berikan dia pujian dan sedikit hadiah, kau akan 
mendapatkan apapun yang dibutuhkan dari seorang 
peneliti sepertinya. 


Will mengangguk-anggukkan kepalanya. "Aku mengerti. 
Jadi itu alasan kenapa kau dikirim kemari sebagai jaminan. 
Kurasa si Carlos itu tidak berbohong soal ini", 


"Jaminan?", 


"Benar. Mereka adalah murid dari fraksi penelitian terbaik, 
Neptunus. Dan mereka datang kesini sebagai bentuk 
permintaan maaf Varanthion kepada kita", jelas Will. 


"Aku tidak mengerti", ujarku dengan dahi yang mengerut. 


Kudengar, Sheele menghela napas. la menoleh. "Sebagai 
ganti tidak membeberkan ketidaksengajaan Akademi 
Varanthion dalam kasus pekan lalu, pihak kita menawarkan 
perjanjian kepada mereka. Dimana mereka akan 
mengirimkan dua orang murid terbaik mereka untuk 
mengisi kekurangan jumlah teknisi kita", 


Orph lia menoleh. "Oh, kau mengetahuinya, gadis laut?", 
"Ga-Gadis...laut?", 


Orph lia mengangguk polos. "Warna mata dan rambutmu 
terlihat sangat biru seperti lautan. Bukan begitu, Gloria?", 


Gadis berambut pirang pasir itu menghela napas. "Kurasa 
kau benar. Shailene Anastasia, ya? Seperti yang kudengar, 
ternyata kau cukup cantik", 


"Ah, tidak juga. Selain itu, kau mengetahui namaku?", 
Sheele tampak sedikit terkejut. 


"Begitulah. Aku terkejut bahwa gadis yang disebut-sebut 
sebagai Ratu Es ternyata seorang gadis yang ramah", ucap 
Gloria. 


Aku melirik gadis berambut biru panjang itu. Ramah? Gadis 
ini? 

"Aku ragu, apa itu nama sifat yang dia tunjukkan saat 
pertama kali--", 


Aku tersentak sekaligus menahan sakit saat sebuah sepatu 
putih menginjak kaki kiriku. Aku menoleh, Sheele tampak 
tersenyum kepadaku. Bukan senyuman manis. Senyuman 


itu...aku bahkan ragu apa itu dapat disebut sebagai 
senyuman tulus. 


"Apa ada sesuatu yang ingin kau katakan, Evan?", ucapnya 
dengan senyuman horor yang tidak berubah. 


Aku meneguk ludah. Firasatku mengatakan bahwa gadis ini 
akan menghabisiku jika aku berkata lebih banyak lagi. 


Ya, setidaknya dia sudah mengubah kembali sifatnya. 
"Ah, tidak...", aku memalingkan wajahku ke samping. 


Dengan wajahnya yang tidak terlalu ekspresif, Gloria 
terkekeh. "Kalian terlihat akrab. Apa kalian menjalin 
hubungan spesial?", 


"Ya", 
"Tidak", 


Aku dan Sheele saling menoleh setelah mengucapkan 
jawaban yang berbeda secara serempak. 


"Sheele, ada apa dengan jawaban "ya"-mu itu?", tanyaku 
dengan nada sedikit gemas. 


"Apa? Aku hanya ingin membantumu. Kau tidak ingin 
kejadian serupa di ruangan kepala akademi terulang 
kembali disini, bukan?", 


"Baik, baik. Kita cukupkan sampai disini sesi 
perkenalannya", Will menepuk kedua tangannya beberapa 
kali sembari berjalan menghampiri kami. "Evan, apa kau 
tahu kenapa aku membawa kau dan Shailene ke lantai tiga 
ini?", 


Aku menggeleng. Tentu saja tidak, dia bahkan belum 
memberitahuku. 


"Begitu", ia menoleh ke belakang, tepat ke arah Gloria dan 
Orph lia yang tampak sedikit kebingungan. "Kalian berdua, 
mulai sekarang, bisakah aku meminta kerjasamanya untuk 
beberapa waktu ke depan?", 


"Tentu! Kau bisa mengandalkan otakku dan Gloria!", timpal 
Orph lia dengan senyuman lebar. Gadis itu, benar-benar 
bersemangat semenjak datang kemari. 


Will mengangguk, kemudian berjalan ke depan pintu aula. 
Tak butuh waktu lama bagi lelaki itu untuk membukanya 
dan menunjukkan seisi aula kepada kami. Aku cukup 
terkejut. Aula yang tadinya kupikir adalah ruangan super 
luas dengan sedikit perabotan, ternyata sangat berbeda 
dengan yang kulihat sekarang. Itu adalah ruangan kubus 
berukuran biasa dengan puluhan murid dari berbagai kelas 
berbaur satu sama lain. Masing-masing dari mereka sibuk 
dengan urusannya. Ada yang berjalan kesana-kemari 
mengurus berbagai macam dokumen, ada yang berkutat 
dengan data-data di layar Yellow, ada juga yang sedang 
memeriksa sejumlah gelang besi dan beberapa perangkat 
keras seperti Gear dengan berbagai tipe. Setiap orang dari 
mereka mengenakan semacam ban tangan berwarna hijau 
giok di lengan mereka. Di tengah ban tangan itu, ada 
lambang Akademi Gallantia yang digambarkan sebagai 
perisai perak dengan semanggi berdaun tiga raksasa di 
dalamnya. 


"Ramai sekali", celetukku tanpa sadar. 


"Ada sekitar empat puluh murid disini dan keseluruhannya 
berlevel dua. Mereka adalah staf teknisi yang bertugas 


menyetel Core untuk perlombaan. Dan saat ini, mereka 
benar-benar kekurangan orang", 


"Memangnya berapa jumlah mereka?", 

"20 orang di bidang Gear, dan 6 orang di bidang Core", 
"Dan peserta kita?", 

"70 orang, mungkin?", 

"Kau serius?", 


Mereka tampaknya sedikit kewalahan dengan perbedaan 
jumlah itu. Teknisi, seperti namanya. Mereka berperan 
sebagai tukang reparasi dalam sebuah tim di setiap festival. 
Sebuah peran yang penting, namun hanya sedikit murid 
yang menguasainya. Karena jika dalam tim yang dibentuk 
oleh akademi tidak memiliki seorang teknisi, maka mereka 
akan mengalami kesulitan. Sesuai kemampuannya, teknisi 
terbagi menjadi dua jenis. Teknisi yang bertugas mengatur 
kecocokan antara Gear antara Vertillia pengguna, Teknisi 
Biru. Dan teknisi yang bertugas menyetel ulang Core dan 
mengatur beberapa penyesuaian sistemnya, Teknisi Merah. 
Dibanding Teknisi Biru, Teknisi Merah lebih sedikit 
jumlahnya. 


Ini disebabkan karena tingkat kesulitan yang ada. Selain itu, 
tidak semua Core memiliki tingkat kecocokan yang tinggi 
dengan setiap orang. Bahkan untuk para Vertillia yang tidak 
memiliki energi sihir atau Crana, Core perlu disetel ulang 
agar dapat menyinkronkan diri dengan penggunanya, 
meskipun energi yang diterimanya adalah Void yang 
molekul serta zat-zat yang terkandung di dalamnya berbeda 
dengan Crana. Terlebih, Core yang digunakan dalam 
perlombaan disediakan oleh panitia festival juga 
memperkuat alasan kenapa teknisi diperlukan. Merekalah 


yang nanti akan memeriksa Core tersebut, apakah ada 
kerusakan di dalamnya ataukah tidak. 


Sebenarnya, itu adalah hal yang mudah bagiku. Hanya 
Saja...aku tidak tahan jika terus duduk selama berjam-jam 
hanya untuk menyetel sebuah gelang sihir besi. Itu akan 
menyebabkan kakiku keram. Tetapi seperti dugaanku. Aku 
tidak bisa membiarkan mereka begitu saja. 


"Jadi, apa yang kau ingin aku lakukan sekarang, Will?", 


"Benar juga. Hei, kau yang disana!", seru Will kepada 
seorang lelaki berambut hitam pendek bertubuh tinggi yang 
tengah memeriksa beberapa Core. 


Lelaki itu, dia memiliki sorot mata yang tajam. Dengan jas 
hitam dan kemeja putih itu, ia lebih terlihat seperti seorang 
direktur perusahaan daripada seorang murid SMA. Ia 
menghampiri kami dengan langkah yang agak terburu-buru. 


"Ada apa, Ketua William?", 
"Anak ini, bisa kau uji dia?", 


Will menepuk punggungku pelan. Aku menatapnya tidak 
suka. 


"Apa maksudmu dia akan menjadi bala bantuan kita, selain 
Orph lia dan Gloria?", ia menoleh ke arahku. 


"Begitulah", 


"Ah, salam kenal. Namaku Evan Brandon dari kelas 1-B", 
ucapku sopan. 


Pin perak di dasi merahnya menandakan bahwa ia berasal 
dari kelas tahun kedua. Sama seperti Will. 


"Evan? Ah, aku tahu. Si "Level Satu Terkuat", bukan? 
Namaku Arv le Weisb ch, dari kelas 2-B. Karena aku tidak 
suka formalitas, panggil saja aku Arv le", ia tersenyum 
ramah dan penuh semangat. 


"Ah, tentu. Jadi...", 
"Oh, kau benar. Ikut aku", 


Tanpa basa-basi lagi, aku langsung mengikuti punggung 
lelaki bernama Arv le itu dari belakang. Sementara Sheele 
kutinggalkan bersama Will dan Orph lia. Untuk berjaga-jaga, 
Gloria memutuskan untuk ikut serta denganku dan Arv le. 


-(Q0000)- 
Bar H tel Le Roosevelt, Lyon, Prancis. 


"Begitu. Sepertinya Guardian dan Stardust sudah mulai 
bergerak, ya?", 


Pria paruh baya dengan janggut tipis dan sebatang rokok itu 
menghembuskan asap putih dari mulutnya sembari tetap 
bertatap wajah dengan layar hologram yang muncul dari 
Blue miliknya. Sepertinya ia sedang melakukan 
pembicaraan penting dengan seorang pria berpakaian rapi 
seusianya melalui fitur video call. 


"Ini akan menjadi sangat merepotkan jika Stardust dari 
Inggris, Landstorm dari Alaska, dan Guardian di seluruh 
Heaven bekerja sama memerangi kita", 


"Jadi, bagaimana selanjutnya? Perlukah kami menangkap 
gadis Vinestella itu?", 


"Ars ne, apa kau lupa tujuan dibentuknya organisasimu?", 


"Untuk mengambil kembali hak kita sebagai umat manusia 
yang akan menguasai masa depan dan menghapuskan sihir 
dari muka bumi ini", 


"Benar. Dan keberadaan Heaven adalah suatu gangguan. 
Untuk itu, kita perlu melenyapkannya. Tetapi, menyerang 
secara langsung akan membuat kita berhadapan dengan 
pasukan militer Inggris dan Alaska. Oleh karena itu, kita 
perlu menguasai Kerajaan Vinestella terlebih dahulu. Jika 
kita bisa mengendalikan gadis itu, kita bisa memerintah 
Vinestella sebagai pengganti penguasa sekarang. Dengan 
membunuh Charon secara diam-diam, kita dapat 
meyakinkan rakyat kerajaan tersebut untuk patuh terhadap 
gadis itu. Dan tanpa berperang pun, kita sudah bisa 
menguasai satu negara yang menjadi perisai Kerajaan 
Inggris", 


"Dan jika Inggris berniat menyerang Vinestella, itu berarti 
celah bagi Prancis untuk menyerang mereka akan terbuka 
lebar. Dan peperangan sepuluh tahun lalu akan kembali 
berlangsung", 


"Tepat. Jadi, bagaimanapun juga, kita perlu mendapatkan 
Tuan Putri Shailene Anastasia dan menerapkan praktik cuci 
otak kepadanya", pria berjaket hitam dengan topi baret 
berwarna senada itu menatap gelang besi hitam di 
tangannya. 


"Ars ne", 
"ya" 
"Bagaimana dengan laporan dari Gaaze?", 


"Sempurna, informasi tentang kekuatan dan kelemahan dari 
Evan Brandon sudah terlengkapi'", 


-(Q0000)- 
Aula Lantai Tiga Akademi Gallantia. 


"Jadi, bagaimana hasilnya?", ucap Sheele saat menghampiri 
Kami. 


"Berjalan sangat baik. Aku tidak percaya, penyetelannya 
hanya berjalan selama beberapa menit", kagum Arv le 
padaku. "Padahal, murid-murid yang lain membutuhkan 
waktu sekitar kurang lebih satu jam untuk menyetel ulang 
sebuah Core hingga ke tingkat normal. Selain itu, meski 
Core yang disetel Evan adalah model umum, tetapi 
kualitasnya hampir menyaingi model kelas atas", 


Aku tertawa kecil. Kurasakan ada banyak pasang mata yang 
menatapku dengan penuh kekaguman. Ya, kurasa tes tadi 
sudah cukup menentukan bahwa aku akan menjadi bagian 
dari staf teknisi. Core, secara kualitas dan spesifikasinya 
terbagi menjadi dua. Model umum dan model kelas atas. 
Saat disetel ulang, Core memiliki beberapa tingkatan. Yakni 
Publik, Normal, dan Pribadi. Umumnya, Core diatur dalam 
tingkat Publik dimana hanya semua orang dapat dengan 
mudah mengaktifkannya. Dan untuk diubah ke tingkat 
Normal, dimana hanya satu orang dengan energi Void atau 
Crana tertentu yang dapat memakainya, dibutuhkan 
beberapa data kesehatan Vertillia atau Delta yang akan 
memakai Core tersebut. Setelah itu, melalui Yellow, struktur 
di bagian dalam Core, terutama batasan energi, akan diubah 
sedemikian rupa agar yang sebelumnya hanya menerima 
Crana menjadi dapat menerima Void dengan jumlah 
tertentu. Untuk mempertahankan sihir yang dikeluarkan 
dari Core, pengguna harus terus mengalirkan Void atau 
Crana-nya dalam jumlah yang sudah ditentukan. 


Misalnya, energi yang diperlukan untuk mengaktifkan 
rangakaian aktivasi Sihir Gravitasi Lanjutan adalah 15 per 
menit, kapasitas energi pengguna adalah 150. Dengan 
angka tersebut, pengguna dapat menggunakan Sihir 
Gravitasi Lanjutan dengan MUTL yakni sekitar 10 menit. 
Namun, jika disetel ulang, yakni dengan menambahkan 
Batasan Energi yang akan berdampak pada efektivitas sihir, 
maka waktu aktivasi akan menjadi lebih lama, dan itu 
tergantung seberapa besar angka persentase yang 
ditentukan. Jika itu diatur hingga mencapai angka 506, 
maka pengguna dapat memperpanjang beberapa fungsi 
yang ada sebagai ganti dari penurunan efektivitas sihir. 
Hasilnya, besar energi yang diperlukan akan diturunkan 
menjadi 7,5 per menit, dan MUTL, atau Batas Waktu 
Penggunaan Maksimum, akan diperpanjang menjadi dua 
kali lipat. 


Memang benar jika semakin besar energi yang dikeluarkan, 
akan semakin besar pula efek dari sihir yang digunakan. 
Namun, jika melebihi batas, Core akan berhenti bekerja dan 
membatalkan sihir yang telah diaplikasikan. Dalam 
beberapa kasus, hal seperti ini sangatlah berbahaya. Dan 
jika pengguna meminta untuk menetapkan batasan energi 
pada sihir sejajar dengan kapasitas energi, akan 
menyebabkan terjadinya penyusutan tingkat energi. Ini 
sama seperti Core yang tidak disetel. Meskipun dapat 
menciptakan hasil yang maksimal, pengguna tidak akan 
dapat bertahan lama. Bahkan jika kapasitas energinya 
seratus sekalipun, ia hanya mampu bertahan selama satu 
menit. 


Oleh karena itu, teknisi perlu mengatur Core yang akan 
dipakai dengan benar. Dengan mengetahui seberapa 
banyak kapasitas energi pada orang yang akan memakai 
Core, teknisi dapat menentukan Batasan Energi terbaik 
pada Core yang ia seyel. Selain itu, Core juga dapat 


menghitung pengeluaran Crana atau Void dari sang 
pengguna. Sebuah fitur khusus dipasangkan pada Core 
kelas Adamantium yang akan mengeluarkan bunyi saat 
batas waktu aktivasi hampir mencapai MUTL. 


"Aku tidak tahu kalau kau seorang jenius", celetuk Sheele. 


"Aku bahkan membutuhkan waktu 30 menit. Ternyata aku 
salah menilaimu, Evan. Kau itu memang menarik, ya?", Orph 
lia menepuk-nepuk punggungku sambil tertawa. 


"Hei, itu sakit", ujarku. 


"Jadi, bagaimana keputusannya, Ketua William? ", tanya Arv 
le. 


"Kau benar. Baiklah, Evan", lelaki Jepang itu memegang 
bahuku. "Kau akan ditugaskan sebagai bagian dari staf 
teknisi Akademi Gallantia", 


"Apa? Lalu, bagaimana dengan kompetisinya? Aku bahkan 
sudah berlatih dengan Sheele akhir-akhir ini", 


"Sederhana. Jika saat itu kau tidak memiliki pekerjaan dan 
kompetisi belum dimulai, kau diperbolehkan untuk ikut", 
Will tersenyum licik. 


-(0000)- 


Chapter X 


Kamar nomor 178, Asrama Biru, Akademi Pusat Gallantia, 
Kota Lucifer. 


14 Agustus 2065. 


Kamar itu terlihat begitu gelap. Jam yang telah 
menunjukkan pukul satu malam masih berdetak di dinding 
kamar. Meski begitu, seorang lelaki tampak sedang duduk di 
ujung sebuah ranjang. la menghela napas lalu merebahkan 
dirinya di atas kasur. Sebuah ponsel berwarna dasar hitam 
sedang ditatapnya dengan penuh arti. Tiba-tiba, ia 
terbangun ketika menyadari sesuatu. Ya, sebuah layar lebar, 
salah satu jenis Amber atau yang biasa disebut sebagai 
Green, yang terpasang di dinding yang berada di depan 
ranjangnya menyala tanpa sebab. Lelaki itu langsung 
bangkit dan merapikan seragam dan ruangan di sekitarnya 
begitu melihat sesuatu di layar televisi LED generasi baru 
tersebut. Itu adalah sebuah lambang berbentuk perisai 
perak dengan burung rajawali di tengahnya. Kedua kakinya 
mencengkram sebuah bendera biru dengan delapan garis 
merah bersisi putih yang tampak berkibar. Sementara di 
kedua sisinya terdapat dua buah senapan laras panjang 
berwarna hitam. Masing-masing sisi memiliki satu senapan. 
Di depan layar Green, lelaki itu berdiri tegap dengan dada 
yang membusung ke depan. Tangan kanannya yang saling 
merapatkan, ia letakkan di pinggir kening. Kedua kakinya 
yang dilapisi celana panjang hitam merapatkan diri mereka. 


Lelaki itu memutuskan untuk melepas efek Nauvellus dan 
menggunakan penampilan asli dirinya. Raut wajah yang 
datar, dan tatapan mata yang dingin terekspos begitu saja. 
Beberapa saat kemudian, layar kaca yang semula diisi 
dengan warna hitam dan lambang militer suatu negara, 


digantikan dengan penampakan sesosok pria berambut 
pirang berseragam militer berwarna biru gelap. Tambalan 
bordir persegi panjang berwarna emas menghiasi bagian 
atas kedua bahunya. 


"Lama tidak berjumpa, Demon Cancer. Oh, atau harus 
kupanggil prajurit Stardust Kelas Komet terkuat, Letnan 
Jeremy Eternova", 


"Tidak perlu, Jenderal Gaston Chiver. Jadi, apa yang 
membuatmu menghubungiku malam-malam begini?", lelaki 
bernama Jeremy itu menyilangkan kedua tangannya ke 
belakang. 


Pria itu mendecih. "Kau masih sama seperti biasanya. Yah, 
Aku hanya ingin mengetahui kabar seseorang yang diam- 
diam memanfaatkan kebaikan atasannya untuk mengawasi 
seseorang", ucapnya dengan nada menyindir. “Kupikir kau 
memanfaatkan hari liburmu dengan menikmati kehidupan 
sekolah yang normal?", 


Lelaki berseragam akademi itu tersenyum hampa. "Kau 
sudah mengetahuinya, bukan?", 


"Tidak ada hal yang mampu kau sembunyikan dari 
pandangan Stardust. Yah, kesampingkan hal itu. 
Sebenarnya, ada sesuatu yang ingin kuberitahu padamu", 


"Apa itu?", 


Beberapa kotak persegi panjang berwarna putih yang berisi 
sejumlah informasi penting muncul menutupi layar lebar itu. 


"ive, 


"Lentera Hijau. Aku tidak tahu apakah kau pernah 
mendengarnya atau tidak. Tetapi, organisasi ini jelas 


berbahaya. Mereka adalah kelompok terbesar yang 
menentang adanya keberadaan Scantia sebagai manusia 
generasi kedua. Mereka secara tidak langsung memiliki 
hubungan dengan Gereja Katolik Paris. Jumlah mereka saat 
ini melebihi angka dua ribu. Semuanya tersebar ke berbagai 
negara. Dari beberapa informasi yang kudapat, dapat 
kusimpulkan bahwa tujuan mereka saat ini adalah salah 
satu temanmu, Shailene Anastasia, yang merupakan 
seorang murid dari Akademi Gallantia dan adik pertama dari 
penguasa Kerajaan Vinestella, Yang Mulia Charon 
Anastasia", jelas Jenderal Chiver. 


"Lentera Hijau, ya. Apakah ini juga berhubungan dengan 
penyerangan dan penculikan terhadap Shailene saat itu?", 
wajahnya tidak terlihat terkejut. Benar, pria itu sudah 
pernah mendengar nama "Lentera Hijau" itu beberapa kali 
sebelumnya. 


"Sepertinya begitu. Murid peringkat sebelas itu, Caesario 
Adler, sudah berada di bawah kendali Guardian yang saat 
ini sedang bekerja sama dengan kita. Karena jika dilihat 
lebih lanjut, Lentera Hijau ini hanya menginginkan masa 
depan manusia normal untuk menguasai dunia. Atau lebih 
tepatnya, mereka memperjuangkan masa depan manusia 
normal yang tidak berkekuatan spesial. Dan keinginan 
mereka ini, tampaknya dimaanfaatkan oleh Prancis sebagai 
batu loncatan", 


"Jaringan informasi yang sangat lancar. Lalu, apa 
hubungannya dengan Shailene? Kudengar dia adalah 
seorang pewaris takhta", 


"Itu benar. Dan apa kau tahu kenapa Prancis memanfaatkan 
mereka untuk menculik Shailene?", 


Jeremy terdiam, ia berpikir. "Kerajaan Vinestella menjalin 
hubungan diplomatik dengan Kerajaan Inggris sebagai 
bentuk terima kasih atas penyelamatan yang kulakukan di 
hari itu. Sementara itu, hubungan antara Prancis dan Inggris 
tidak terlalu baik...", 


"Benar. Dengan Shailene di tangan mereka, mereka dapat 
melakukan pencucian otak terhadapnya. Dan setelah itu, 
hanya satu tugas yang tersisa. Membunuh Tuan Charon dan 
memberikan takhta kepada Shailene yang mereka 
kendalikan dari balik layar. Jika berjalan lancar, mereka akan 
memanfaatkan Shailene untuk memberitahukan semua 
warga bahwa kematian Tuan Charon adalah sebuah insiden 
misterius. Selanjutnya, hanya butuh waktu bagi Prancis 
untuk menyerang Inggris dengan kekuatan penuh", jelas 
Jenderal Chiver kepada lelaki bernama Jeremy itu. 


"Meskipun ini baru sekedar prediksi semata. Namun 
setidaknya, kita sudah memiliki tujuan yang jelas untuk itu", 


"Begitu, ya. Tunggu, bukankah masih ada Alaska yang 
menjadi sekutu kita? Bagaimana dengan mereka?", Jeremy 
mengernyit heran. 


"Letnan Jeremy, kita hanya bekerja sama dengan mereka 
untuk mengembangkan Heaven. Dan jika kerajaan kita 
diserang, maka itu berarti wilayah Heaven yang masuk ke 
dalam wilayah teritorial kita juga akan terlibat. Dan jika itu 
terjadi, kau pikir apa yang akan dilakukan oleh Alaska?", 


"Mereka akan mempertahankan wilayah mereka?", 


"Tepat. Dan dengan begitu, keadaannya akan kembali 
seperti semula. Dimana Alaska hanya akan menguasai apa 
yang mereka dapatkan. Begitu pula dengan Prancis, mereka 
cukup pintar untuk tidak menyerang negara besar seperti 


Alaska. Kecuali, jika mereka beraliansi dengan beberapa 
negara besar lain seperti Kekaisaran Jepang, atau Cina", 


"Lalu, mengapa Prancis tidak menyerang Vinestella secara 
langsung?", 


"Kerajaan kita dan Vinestella telah menjalin hubungan 
diplomatik. Jika Prancis menyerang secara langsung, itu 
berarti mereka juga akan berhadapan dengan pasukan kita. 
Tetapi, Jika Prancis menguasai Vinestella secara tidak 
langsung, yakni dengan membuat Putri Shailene menjadi 
sandera atau boneka mereka, maka kita tidak akan dapat 
berbuat apa-apa", 


"Aku mengerti. Jadi, apa yang harus kita lakukan?", 


"Prioritas utama kita adalah Heaven. Tetapi, jika sampai 
Shailene dan Kerajaan Vinestella jatuh ke tangan Prancis, 
maka kerajaan kita juga akan berada dalam bahaya. Dan, 
ya, tentang itu, mungkin kau sudah mendengarnya dari 
Howl. Kelihatannya, tujuanmu pergi ke Heaven dan apa 
yang akan kuperintahkan kepadamu adalah satu hal yang 
sama", 


"Aku mengerti. Intinya, kau dan Howl memiliki tujuan yang 
sama dengan mengirimku ke Heaven, yakni dengan menjadi 
pengawal pribadi Shailene Anastasia. Kenapa Howl tidak 
menyebutkan tujuan ini di awal?", 


“Dia tidak menyebutkannya?" 
Jeremy mengangguk. Jenderal Chiver berpikir sejenak. 
"Mungkin dia memiliki alasan tersendiri." 


"Begitu rupanya. Kurasa itu memang sudah menjadi ciri 
khasnya." 


"Baiklah, kalau begitu--", 
"Jenderal, bisakah aku meminta sesuatu?", 


Jenderal Chiver tersenyum, dan itu bukan senyuman tulus 
yang baik. 


"Tentu. Katakan saja." 


"Aku ingin anda mengirim seorang Spectre dengan sifat 
berpura-pura yang tinggi sepertiku", 


“Spectre, ya. Akan sangat berguna jika seperti itu, bukan? 
Akan kukirimkan segera. Kemungkinan, dia akan tiba lusa 
saat waktu fajar di Bandara Tirefore, Kota Lucifer", 


"Terima kasih", Jeremy memasang pose hormat seperti yang 
ia lakukan di awal pertemuan. 


"Bagus", Jenderal Chiver berdehem pelan. "Letnan Jeremy 
Eternova, dengan ini aku serahkan penjagaan terhadap Putri 
Shailene Anastasia kepadamu. Kau tahu akibatnya jika kau 
membiarkan dirinya jatuh ke tangan musuh, bukan?", 


Jeremy mengangguk. "Aku, Jeremy Eternova, menerima misi 
ini dan akan berusaha untuk menjalankannya sebaik 
mungkin", 


Jenderal Chiver mengangguk. "Baiklah, selamat bertugas", 


Layar kaca itu kehilangan cahayanya dan kembali seperti 
semula. Jeremy merebahkan dirinya di atas ranjang. Ia 
menoleh sejenak ke ranjang di sebelahnya. 


"Will belum kembali", ia menatap jam dinding sejenak. "Ini 
akan menjadi semakin serius", 


“HUU)- 


Jumat, 15 Agustus 2065. 


Pagi ini, aku, Evan Brandon, pergi untuk menjemput seorang 
gadis berambut hitam pendek sebahu di Bandara Tirefore. 
Seragam pelayannya yang berwarna hitam dengan celemek 
dan beberapa kain lainnya yang berwarna putih tampak 
mencolok di tengah kerumunan orang yang berada disana. 
Ya, gadis itu, meski terlihat normal, sebenarnya dia adalah 
seorang robot. Lebih tepatnya, robot android dengan 
kecerdasan buatan serta kesadaran individual paling 
mutakhir, Spectre. Begitulah mereka menyebutnya. 
Meskipun begitu, sebagian dari mereka dibuat dan dijual 
sebagai boneka seks kepada beberapa orang dari kalangan 
bangsawan. Ya, aku tahu itu menjijikkan. Oleh karena itu, 
Kekaisaran Jepang yang menjadi pelopor sekaligus pencipta 
para Spectre memutuskan untuk membatasi produksi robot 
manusia tersebut sebanyak seratus buah per tahunnya. Dan 
diantara para Spectre itu, gadis yang saat ini bersamaku 
adalah salah satu dari mereka yang bekerja untuk militer 
kerajaan. Spectre generasi kedua, Kelas Militer, model 4- 
N2A. Atau bisa juga dipanggil "Anna". 


Berbeda dengan generasi pertama yang dikhususkan untuk 
membantu kehidupan sehari-hari, generasi kedua 
cenderung diarahkan kepada pekerjaan "pelayan", yang 
mana ia harus tetap setia dan senantiasa memberikan 
pelayanan terbaik kepada tuannya. Dalam hal ini, mereka 
juga dibekali dengan sejumlah sistem canggih yang dapat 
membuat mereka bertarung dan melindungi tuannya 
apabila keadaan berubah menjadi genting dan kacau. Dan 
Spectre "Anna" yang bersamaku saat ini adalah android 
pertama yang memiliki perasaan layaknya manusia. Ya, 
harus kuakui itu adalah sebuah perkembangan yang sangat 
bagus. Berkatnya, dunia robot mengalami kemajuan. 
Terlepas dari semua itu, saat ini aku sedang tertahan di 
depan gerbang akademi. Benar, berkat seorang gadis 


berambut biru yang tiba-tiba saja keluar dari gerbang dan 
menangkap basah kami berdua layaknya seorang lelaki 
yang tengah berjalan dengan selingkuhannya dan dicegat 
oleh sang istri di depan rumah. 


"Aku tanya sekali lagi, Evan. Siapa dia?", 


"Astaga, sudah kukatakan. Aku adalah adik dari Kak Evan", 
ujar gadis di sampingku dengan manja. "Dan aku datang 
untuk mendaftar disini", 


"Benarkah? Wajah kalian sama sekali tidak mirip", ia 
melihatku dan Anna bergantian. 


Sudah jelas, bukan? Dia adalah robot. Aku 
memerintahkannya saat di bandara untuk menyamar 
sebagai adikku yang datang untuk mendaftar sebagai murid 
baru. Aku juga memerintahkannya untuk bersandiwara 
sebaik mungkin agar semua orang tidak curiga bahwa dia 
adalah Spectre atau yang semacamnya. Akan sangat 
merepotkan jika seorang murid biasa sepertiku memiliki 
Spectre Kelas Militer, yang spesifikasinya jelas-jelas berbeda 
dengan Spectre Kelas Biasa. 


"Banyak orang yang berkata demikian. Namun tetap saja, 
aku adalah adik tiri dari perjaka mengenaskan ini. 
Ngomong-ngomong, namaku Auvrey Nathalia. Panggil saja 
Anna", gadis berambut hitam itu membungkuk sedikit. 


Sandiwara yang bagus, Anna. Meskipun agak menyakitkan 
rasanya saat dijuluki "Perjaka Mengenaskan". 


"Anna...", Sheele terdiam sejenak. "Selain tidak memiliki 
kemiripan dengan Evan, caramu memanggil kakakmu 
sendiri cukup aneh, ya? Namaku Shailene Anastasia. Panggil 
saja aku Sheele. Ah, aku adalah pasangan Evan dalam 
Kompetisi Duel Tingkat Umum di Festival Virgo", 


Hah? Tunggu dulu. Bukankah aku sudah menjadi bagian dari 
staf teknisi? 


"Hei, Sheele. Tentang partner kompetisi itu...", aku berbisik 
pada Sheele. 


"Ya, aku tahu. Lagipula, aku punya ide", gumamnya. la 
kemudian berdehem. "Hei, Anna. Apa kau mau bergabung 
menjadi partner-ku dalam Kompetisi Duel Umum di Festival 
Virgo?", 


Tanpa basa-basi, ya. Sepertinya Sheele melihat potensi 
dalam diri Anna. Meskipun begitu, aku perlu mengingatkan 
Anna untuk menahan diri saat berkompetisi. Dengan begini, 
aku bisa fokus menekuni profesiku dalam tim sebagai 
teknisi. 


"Bukankah kau sudah berpasangan dengan kakakku?", 
"Tadinya begitu...", 


Anna melirikku, seolah meminta persetujuan. Aku 
mengangguk. "Boleh saja. Tetapi, jangan berharap banyak 
dariku, ok?", ia mengulurkan tangannya kepada gadis 
berambut biru di depannya. 


"Aku mengerti, partner", keduanya saling berjabat tangan. 


Bagus. Dengan begini, aku tidak perlu khawatir jika terjadi 
sesuatu pada Sheele. Kecuali jika hal yang terjadi nanti 
sudah berada di luar kendali Anna. Selain itu... 


Aku berdehem. "Caramu memperkenalkan diri kepada Anna 
cukup baik, ya? Aku tidak ingat kau menyapaku seperti itu 
di hari pertamaku", cibirku. 


"Oh, tentu saja. Kau yang bilang untuk menjadi diri sendiri 
dan tidak bersikap dingin, bukan?", 


"Oh. Kupikir kau mengabaikannya saat itu, benar?", ujarku 
sengit. 


Sheele menghela napas. "Aku tidak habis pikir, kenapa kau 
sangat suka untuk mencampuri urusan orang lain", 


"Apa? Aku tidak ikut campur. Aku hanya--", 
"Hei, kakak", 


Aku menoleh ke samping dengan tatapan setengah hati. 
"Ada apa, Anna?", 


"Kau dan Nona Shailene terlihat akrab. Apa kalian 
pacaran?", 


"TIDAK!", tegas kami serempak. 
"Kalau begitu, apa kalian sudah...", 


Aku dan Sheele mengalihkan pandangan kami ke kedua 
tangan Anna yang sedang melakukan sesuatu. Wajah 
Sheele memerah seketika saat jari telunjuk kanan Anna 
bergerak masuk ke dalam lingkaran yang dibentuk oleh jari 
telunjuk dan jempol kirinya. Sementara aku menghela 
napas berat sembari menepuk dahiku. 


"Anna...", aku mencengkram kedua bahunya. "Katakan 
padaku. Siapa yang mengajarkan itu padamu?", kataku 
dengan nada geram. 


"Carl", 


Tangan kiriku yang menganggur terkepal erat seketika saat 
mendengar jawaban polos Anna. Sialan itu, apa yang sudah 


ia lakukan pada asisten terpercayaku selama aku tidak ada 
disana? 


"Oh, wow. Ada apa ini?", 


AHUU)- 


Chapter XI 


"Oh, bukankah itu kau, Will? Kulihat ada dua gadis dan tiga 
lelaki di belakangmu. Siapa mereka?", tanyaku saat melihat 
sekelompok murid akademi berjalan menghampiriku. 


Will pun kemudian memperkenalkan mereka satu per satu. 
Dimulai dari sisi kirinya, gadis yang berasal dari kelas 2-A. 
Rambut merah mudanya yang panjang dibiarkan terurai 
begitu saja. Matanya yang berwarna merah terang terlihat 
sayu. Aura yang dipancarkannya seolah menegaskan bahwa 
ia adalah gadis pendiam yang tidak menyukai hal-hal yang 
merepotkan. Sama seperti para murid tahun kedua yang 
lain, mereka mengenakan semacam pin yang terbuat dari 
besi di bagian atas dasi mereka. Gadis itu bernama Clarissa 
Nelson. Sementara yang berada di sampingnya adalah 
adiknya, Violet Nelson. Rambutnya sama-sama berwarna 
merah muda, hanya saja sang adik lebih suka untuk 
memendekkan rambutnya hingga mencapai bahu. Kulit 
mereka sama-sama putih dan mulus. Bahkan lebih cerah 
dari kulit Sheele. Keduanya memiliki paras seorang gadis 
pada umumnya, tidak terlalu cantik dan tidak terlalu jelek. 
Berbeda dengan kakaknya, Violet memancarkan aura yang 
menegaskan bahwa dia adalah gadis periang yang ramah 
dan baik. Violet juga berasal dari kelas 2-A. Level mereka 
adalah tiga. Namun, mereka tidak cukup kuat untuk 
mengalahkan Sheele dalam duel. Violet adalah seorang 
Delta dengan elemen angin sebagai kekuatannya. 
Sementara Clarissa atau Risa adalah seorang Vertillia Esper 
dengan kekuatan "Telepati Khusus". Peringkat mereka 
adalah 23 dan 27 secara berturut-turut. 


"Kupikir kalian itu kembar", ucapku saat melihat wajah 
keduanya beberapa kali. 


"Banyak yang mengatakannya demikian. Meskipun pada 
dasarnya, selisih antara umurku dengan Risa hanya tiga 
bulan", balas Violet. 


"Tunggu dulu. "Risa"?", 


"Ya, karena Risa tidak suka jika aku memanggilnya dengan 
embel-embel 'kak', aku pun memanggilnya hanya dengan 
namanya saja. Apa ada masalah?", 


"Ah, tidak", aku berdehem kecil. "Lalu, bagaimana dengan 
mereka?", 


Seorang pria berambut cokelat acak-acakan dengan dua 
kancing kemeja atas yang terbuka melangkah maju. Dengan 
raut wajah dan penampilannya, ia terlihat seperti seorang 
berandalan. "Namaku Leon Calphius, dari Nevada. Aku 
adalah seorang Vertillia Esper. Kekuatanku adalah...", 


Leon sedikit berjongkok sejenak, ia melakukan gerakan 
persiapan seseorang yang ingin melompat setinggi 
mungkin. Dalam satu lompatan, lelaki itu sudah melesat ke 
angkasa. Satu hal yang membuat kami takjub adalah, Leon 
tidak jatuh kembali ke tanah. Ia melayang. 


"Bagaimana? Kalian terpesona, bukan?", ujarnya dengan 
arogan. "Tidak hanya itu. Aku juga seorang pengguna Gear 
bertipe senjata jarak jauh", 


Dari saku belakangnya, ia mengeluarkan pistol kecil. Kupikir 
dia hanya bermulut besar, namun peristiwa dimana pistol 
kecilnya itu berubah menjadi sebuah itu nyata. 


"Itu keren", ujar Anna polos. 


"Benarkah? Meskipun kami sama-sama level 3, dia lebih 
lemah dariku", timpal Sheele sembari menatap Leon di 


langit dengan tatapan tidak suka. "Lelaki itu terlalu 
sombong. Baginya, harga diri adalah yang terpenting", 


Benar. Semua sifatnya itu terpancar dari cara bicaranya 
yang terdengar merendahkan. Level bukanlah segalanya. 
Yang terpenting adalah potensi dan kemampuan seseorang 
dalam bertarung. Setinggi apapun levelnya, semua itu tidak 
akan berarti jika orang yang menjadi lawannya memiliki 
kemampuan yang lebih tinggi. 


"Terkagumlah, sampah sekalian! Tuan Leon yang mulia ini 
akan menunjukkan kehebatannya dalam aksi akrobatik- 
nya", ia tertawa arogan. "Kalian tidak akan bisa terbang 
seperti ini, bukan?", 


"Sombong sekali. Padahal hanya peringkat ke-14", tajam 
Sheele. 


Sambil terus mengoceh, Leon terbang kesana kemari 
dengan menunjukkan beberapa gerakan akrobatik. Astaga, 
orang seperti dia tidak akan berhenti menyombongkan diri 
jika tidak diberi sedikit pelajaran. 


"Illusion", gumamku. 


Illusion, salah satu jurus dari Tinker milikku. Seperti 
namanya, jurus ini akan memunculkan beberapa bayangan 
mengerikan pada mata dan otak korban. Tergantung tingkat 
kepanikannya, seseorang bisa saja mati hanya karena 
melihat ilusi mengerikan itu. Ada beberapa tingkatan, dan 
yang kugunakan barusan adalah yang paling rendah. Paling 
buruknya, Leon mungkin akan melihat bahwa langit di 
sekitarnya berubah menyeramkan dan dengan disertai petir, 
beberapa retakan akan muncul di langit yang menghitam. 


"Leon! Kau tidak apa-apa?", 


Aku memandanginya dari jauh bersama Sheele, sementara 
seorang pria berambut biru tua pendek disisir rapi 
berkacamata dengan seragam akademi yang tertata, datang 
menghampiri Leon yang baru saja mendarat dengan wajah 
yang luar biasa ketakutan. Dia memang tidak berteriak, 
namun sesampainya di atas tanah, Leon menjerit ketakutan. 
Sampai terlihat trauma seperti itu, mungkin aku sedikit 
berlebihan kepadanya. Sebenarnya ilusi macam apa yang 
dia lihat? 


"Tidak...langit...langitnya...", ucap Leon dengan bibir yang 
bergetar dan mata yang memasang tatapan kosong. 


Ah, pantas saja. 


"Leon, sadarlah! Ah, Will! Aku akan membawanya ke klinik 
akademi!", pria itu kemudian berlalu melewati kami sambil 
menggendong lengan Leon di pundaknya. 


Kulihat, Will menghela napas. "Astaga, sebenarnya apa yang 
terjadi? Aku tidak pernah melihat Leon ketakutan seperti 
itu", 


Sheele menyenggol lenganku sembari melirik ke arahku. 
"Apa itu ulahmu?", bisiknya perlahan. 


Insting wanita memang mengagumkan. Sambil tersenyum 
kecil, aku hanya membalas pertanyaannya dengan kedua 
bahu yang terangkat. 


Sheele menghela napas, ia tidak peduli lagi. "Hei, Will. Apa 
kau sekelas dengan mereka?", tanya Sheele. 


"Hm? Ya, begitulah. Pria berambut biru tua yang berpakaian 
necis itu namanya Oing Jean Bai. Seorang Vertillia Esper 
pengguna kekuatan "Pemanggilan Senjata", dimana dia 
dapat memunculkan senjata apapun yang dia inginkan. 


Namun, semakin besar dan kuat senjata itu, semakin 
banyak pula Energi Void yang terkuras. Levelnya adalah 4. 
Mungkin ini terdengar aneh, tetapi dia ada di posisi keenam 
First Order", jelas Will. 


"Enam? Kupikir dia bisa lebih tinggi lagi", tukasku. 


"Sebelum aku menjawab hal itu, aku ingin bertanya sesuatu 
padamu", Will berdehem. "Evan, apa kau selingkuh?", 


"Apa?", 


"Aku tahu itu tidak mungkin, tapi bisakah kau jelaskan siapa 
gadis itu?", bola matanya bergerak menatap ke arah Anna. 


Anna membungkuk sedikit sembari mengangkat ujung dari 
kedua sisi roknya. "Calon murid dari Akademi Gallantia, 
sekaligus adik dari Evan Brandon, Auvrey Nathalia. Panggil 
saja Anna", 


"Adik, ya? Aku tidak tahu kalau Evan mempunyai adik", 
celetuk Will. 


"Lebih tepatnya, dia adalah adik tirinya", timpal Sheele. 


"Begitu. Ya, baiklah. Terkait dengan pertanyaanmu tadi, dia-- 


ul 
, 


"Anak itu cuma tidak terlalu suka bertarung", 


Kami semua serempak menatap lelaki berambut hitam 
dengan mata sipit di samping kiri Will. 


"Aku sudah mengenalnya dengan baik semenjak kelas satu. 
Jean lebih menyukai kehidupan tenang dan damai. Berada 
di peringkat enam First Order itu pun karena paksaan orang 


tuanya di Beijing", jelasnya dengan bahasa Inggris yang 
fasih. 


Ya, di Heaven, syarat utama untuk masuk ke pulau selain 
mendapatkan izin adalah menguasai bahasa Inggris yang 
menjadi bahasa standar yang digunakan dalam keseharian 
para warga di Heaven. 


"Jadi begitu. Oh, dan kau...", Sheele tampak penasaran. 


"Ah, maaf. Namaku Park Ye-Seung, dari Seoul. Kelas 2-A, 
peringkat 15, Vertillia Esper", 


"Aku Evan, Evan Brandon. Kelas 1-B, peringkat dua, Delta. 
Salam kenal, Ye-Seung", aku mengajaknya berjabat tangan. 


Ye-Seung menanggapinya, dan membalas uluran tanganku 
sambil tersenyum ramah. 


"Namaku Shailene, Shailene An--", 


"Ah, aku tahu. Kau si Putri Es yang baru saja turun peringkat 
itu, bukan?", sela Ye-Seung dengan wajah polos. 


"Be-Begitu, ya?", Shailene tersenyum masam. 
Kesempatannya untuk memperkenalkan diri seolah hilang 
begitu saja. 


Aku menahan tawa saat Sheele mencubit pinggangku 
dengan geram. Di tengah situasi itu, Will berdehem. 
Meminta perhatian kami yang berada di dekatnya. 


"Kembali ke topik awal. Apa yang kalian bertiga lakukan di 
depan gerbang akademi?", 


Aku, Sheele, dan Anna saling berpandangan. 


"Ah, tidak. Kami hanya--", 


Ucapan Sheele tiba-tiba saja terpotong saat sebuah suara 
yang berasal dari daerah asrama terdengar. Suara itu 
membuat jantung kami seolah terlonjak. Dan bersamaan 
dengan terdengarnya suara yang menggelegar itu, asap 
hitam membumbung tinggi disana. Tanpa perlu dipikirkan 
kembali, kami sudah mengetahuinya. Benar, suara itu 
adalah suara ledakan dari sebuah bom atau yang 
semacamnya yang meledak di depan asrama. Semua orang 
yang melihatnya terperangah. Sebagian murid berlarian 
kesana kemari di sekitar kawasan akademi. 


"Sepertinya sesuatu terjadi disana", Anna menatap serius 
lokasi ledakan. 


"Kau benar", timpal Violet. "Apa mungkin ada teroris atau 
yang semacamnya?", 


Saat semuanya tengah sibuk bertanya-tanya, Will 
memanggilku. la mengangguk seolah memberi isyarat 
kepadaku untuk mengecek lokasi kejadian bersama-sama. 
Aku tersenyum kecil dan membalas anggukannya. Kami 
berdua kemudian berlari menuju daerah asrama di bagian 
Barat akademi. Sementara di belakang, Sheele dan yang 
lainnya mengikuti kami. 


Sesampainya kami di sana, raut wajah Will langsung 
berubah serius. Lantai tiga dari lima lantai yang ada di 
asrama putri tampak dilalap si jago merah. Sementara di 
lantai keempat dan kelima, ada beberapa orang gadis yang 
terjebak di lorong. Mereka ingin turun, namun tidak bisa. 
Dengan satu langkah cepat, Will segera mengambil alih 
situasi dan memerintahkan para anggota Komite Keamanan 
yang kebetulan sudah berada disana untuk mengambil 
tabung pemadam di ujung setiap lantai asrama pria. Seperti 
yang diharapkan dari seorang ketua murid. Suasana yang 
sebelumnya ricuh, kini sudah mulai terkendali. Will 


kemudian meminta tiga orang dari kami untuk pergi ke 
lantai tiga gedung akademi dan mengambil tabung 
pemadam tambahan. Tanpa pikir panjang, Sheele segera 
beranjak dari tempatnya lalu mengajak Nelson bersaudari 
untuk ikut bersamanya. Untuk berjaga-jaga, aku meminta 
Anna ikut bersama ketiga gadis itu. 


Setelah kepergian mereka, Lyra menghampiri kami dengan 
wajah khawatir. Gadis itu kemudian menceritakan kepada 
kami bagaimana ledakan itu tiba-tiba saja terdengar 
beberapa saat setelah seorang gadis turun dari kamarnya di 
lantai tiga bangunan. Gadis itu, Lyra menceritakan 
bagaimana penampilannya kepada kami. la memiliki rambut 
coklat panjang dikuncir kuda dan memiliki perawakan 
pendek. Gadis itu juga mengenakan seragam akademi 
sewaktu ia keluar dari kamar. Dan, ya, mau dilihat dari 
manapun, perilaku gadis itu terlalu mencurigakan. la keluar 
dari kamar beberapa menit sebelum ledakan terjadi. Seolah 
ia mengetahui bahwa akan ada sesuatu yang terjadi. Saat 
aku tengah menatap situasi di sekitar kami, pandanganku 
tiba-tiba tertuju pada seorang gadis yang tengah 
bersembunyi di balik sebuah pohon yang letaknya tidak 
jauh di sisi kanan tempat kami berdiri. 


Gadis itu... 
Entahlah. Apa ia hanya terlihat mirip? 


"Hei, Lyra. Bisa kau ceritakan lagi bagaimana penampilan 
gadis itu?", aku menoleh kepada gadis berambut hijau di 
depanku. 


"Dia memiliki rambut coklat yang diikat seperti ekor kuda, 
tubuh pendek, dan...", Lyra kembali mengingat sesuatu 
tentang orang yang diceritakannya. 


"Berkacamata?", 


"Benar. Eh? Aku tidak mengatakan bahwa dia berkacamata 
sebelumnya", 


"Apa dia terlihat seperti itu?", aku menunjuk gadis yang 
bersembunyi di balik pohon. 


"Dia terlihat...mirip", ucap Ye-Seung saat ikut melihatnya. 


Gadis itu kemudian segera keluar dari tempat 
persembunyiannya saat kami bertiga menatapnya intens. 


Lyra tiba-tiba menepuk punggungku saat aku menatapnya. 
"Hei, Evan! Dia adalah gadis yang kumaksud! Apa yang kau 
lakukan?!", 


"Eh? Gadis itu?", 
Sial. Aku membiarkannya lari. 


"Lyra! Ye-Seung!", kataku sembari menoleh kepada mereka 
berdua. 


Yang dipanggil namanya pun mengangguk, dan langsung 
berlari mengikutiku. Gadis berambut cokelat itu terus berlari 
sekencang mungkin. Jarak diantara kami dengannya terus 
bertambah. Tidak ada cara lain. 


"Carterius!", 


Tentakel hitam muncul di sekitar si gadis. Tidak peduli 
bagaimana tentakel itu berusaha menahannya, gadis itu 
dapat melompat dan menghindari sapuannya dengan 
mudah. Gadis itu hampir mencapai pagar, dimana tidak ada 
seorangpun disana. Bahkan petugas keamanan yang 
bekerja untuk akademi, tidak menampakkan batang 
hidungnya. Ini buruk. Tidak ada seorangpun diantara kami 


yang dapat menahannya. Aku menoleh kepada Ye-Seung, 
memintanya untuk mengeluarkan Gear yang ia bawa. 


"Maaf, Evan. Sayangnya, Gear-ku bertipe senjata jarak 
dekat. Dan juga, kekuatanku adalah penguatan fisik", ia 
menjawab dengan wajah cengengesan. 


Gadis itu kemudian tiba di luar pagar lalu berbelok ke 
kanan. Saat itulah, suara lain yang serupa dengan suara 
yang muncul di daerah asrama terdengar dari arah 
punggung kami. Aku, Lyra dan Ye-Seung terpaksa berhenti 
dan menoleh ke belakang. Kedua mataku seketika terbelalak 
saat menyaksikan daerah mana yang mengepulkan asap 
hitam. 


"Hei, bukankah itu..gedung akademi? Terlebih di lantai 
tiga...tunggu dulu", raut wajah Lyra berubah panik. 


"Evan! Violet dan yang lainnya ada disana!", teriak Ye- 
Seung menyadarkan diriku yang terdiam karena terkejut. 


Deg. 
Ye-Seung benar. 


“HUU)- 


Sementara itu, di samping hutan yang merupakan bagian 
dari taman kota, seorang gadis dengan kemeja putih dan jas 
hitam sepaha berhenti di sebuah semak-semak dengan 
napas memburu. la menyandarkan tubuhnya di sebuah 
pohon yang ada disana. 


"Si Evan itu... bisa-bisanya dia menyadari keberadaanku", 
umpatnya dengan napas yang terputus-putus. Ia 
mengeluarkan sebuah perangkat ponsel yang dikenal 
sebagai Blue dan menyalakannya. "Setidaknya aku telah 


menyelesaikan tugasku sebagai pengalih perhatian. Sisanya 
kuserahkan padamu, Albert Gaaze", 


Tak lama kemudian, sebuah mobil van berwarna hitam tiba 
di depan gadis itu. Dari dalam, seorang pria membukakan 
pintu untuknya dan menyuruhnya untuk segera masuk ke 
dalam. Mobil itu kemudian kembali bergerak, sementara si 
gadis yang kelelahan tertidur seketika. Pria yang ada 
disampingnya tersenyum licik. 


"Dia alat yang bagus, bukan?", 


"Kau benar. Setidaknya, keberhasilan misi kali ini ada di 
tangan 'pria itu'. Tugas kita hanya sebatas menjemput dia 
yang telah mengalihkan perhatian", 


“HUU)- 


Chapter XII 
Gereja Katolik Paris, Kota Paris. 


Di sebuah ruangan berbentuk kubus yang amat tertutup, 
terlihat ada beberapa orang tengah duduk di kedua sisi 
meja panjang. Sedangkan satu orang di ujung meja, 
bertindak sebagai pimpinan dari enam orang yang saling 
berhadapan di depannya. Mereka semua mengenakan jubah 
putih yang biasa dikenakan oleh para pendeta gereja. 
Hanya saja, pria yang duduk di ujung meja itu memiliki 
beberapa bordiran berupa tiga garis emas di sekitar tudung 
putihnya. Orang-orang di Negara Prancis mengenalnya 
sebagai seorang pastor dari satu-satunya gereja terbesar 
disana. Arcana Fellokrius, atau yang lebih sering dipanggil 
"Akrisius". Dari sebelah kiri pria tersebut, secara berurutan, 
nama-nama mereka adalah sebagai berikut: Mestor, Perses, 
dan Heleus. Sementara di sisi kanannya, secara berurutan, 
ada Alcaeus, Sthenelus, dan Elektrion. 


"Langsung saja. Mestor, bagaimana dengan pengembangan 
'benda' yang kuminta?", ucapnya dengan suara berat. 


Pria berkepala plontos itu tersenyum kecil. "Aku sudah 
meminta beberapa ilmuwan di Lyon untuk mengerjakannya, 
Tuan Pastor. Meskipun, itu akan memakan waktu sedikit 
lebih lama. Ah, tetapi aku yakin semuanya akan berjalan 
sempurna", 


"Begitu. Akan jadi masalah jika kita berhasil menangkap 
"Euryale" dan tidak memiliki sihirnya", ucap Akrisius. 


"Tentang "Euryale" yang anda maksudkan, Yang Mulia. Yakni 
seorang gadis muda dari Vinestella...", seorang pria paruh 
baya berdiri di ujung kiri Akrisius. "Uhm...", 


"Ada apa? Lanjutkan saja, jangan ragu. Apa kau membawa 
berita buruk?", 


"Tidak, saya membawa berita baik, Yang Mulia. Euryale 
sudah berhasil ditemukan, dan...", Heleus terdiam sejenak. 
"Sesuai perkataan anda, dia ada di pulau itu", 


"Lalu, apakah 'pelayan' kita sudah ada disana?", 


"Ya, Yang Mulia. Menurut laporan dari salah satu bawahan 
Ars ne, Gaaze, mereka telah berhasil menangkap 'Euryale' 
dan menahannya di sebuah pelabuhan di bagian Barat 
pulau", 


Ucapan Heleus membawa senyuman kebahagiaan di wajah 
semua orang yang hadir. Akrisius tertawa renyah dan 
memuji kerja kerasnya dalam mengatur Lentera Hijau yang 
menjadi kaki tangan organisasi inti Gereja Katolik Paris. 


"Jadi, bagaimana sekarang, Yang Mulia?", tanya Heleus. 


"Apa lagi? Tentu saja kita akan menjemputnya", Akrisius 
berdiri dari kursinya. "Alcaeus, segera siapkan ruangan 
untuk 'tamu' kita malam ini", 


"Baik, Tuan Pastor Akrisius", pria berjubah putih 
berkacamata itu kemudian keluar dari ruangan setelah 
meminta izin dari Akrisius. 


"Mestor, segera ambil Pil Biru yang kita pesan di 
laboratorium dua hari yang lalu", titah Sang Pastor. 


"Dimengerti, Tuan Pastor", pria botak itu kemudian pergi 
meninggalkan ruangan. 


"Sthenelus, Perses. Aku ingin kalian pergi ke Marseille untuk 
menjemput gadis itu segera. Ingat, pastikan tidak ada 


kegagalan", tegas Pastor Akrisius. "Aku tidak ingin ada 
sekecil pun kegagalan yang akan memaksaku membatalkan 
rencana ini", 


"Baik, Yang Mulia", 
-(Q000101)- 


"Perjanjian Putih", atau yang dikenal sebagai "White Deal" 
adalah sebuah perjanjian rahasia yang dibentuk oleh 
Kerajaan Inggris Raya dan Republik Alaska Serikat sebagai 
bentuk kerjasama untuk mengembangkan pulau yang 
berada di antara wilayah teritorial mereka, Heaven. 
Perjanjian ini sendiri memiliki keuntungan bagi kedua belah 
pihak. Untuk Kerajaan Inggris, mereka dapat melatih para 
Scantia, yang mana Inggris merupakan negara dengan 
jumlah Scantia terbesar di dunia. Mereka berniat untuk 
melatih manusia generasi kedua itu dengan teknologi yang 
disediakan Alaska, yang nantinya akan berfungsi sebagai 
senjata negara. Sementara untuk Republik Alaska Serikat, 
mereka dapat mengambil lebih banyak rempah-rempah di 
Wilayah Sentral yang merupakan bagian dari Kerajaan 
Inggris. Karena iklim yang berubah semenjak peristiwa 
Cluster Rain, Alaska lebih sering menghadapi musim dingin 
dibandingkan negara-negara lain di Eropa. 


Ada beberapa pernyataan yang tertuang dalam Perjanjian 
Putih ini. Diantaranya adalah, kedua negara akan saling 
bahu-membahu untuk melindungi Heaven dari ancaman 
negara lain, dan tidak ikut campur urusan negara kecuali 
mendapat permintaan dari negara yang dimaksud. Ini 
berarti, Alaska maupun Inggris telah memutuskan untuk 
tidak saling ikut campur dalam urusan kenegaraan. Kecuali 
jika, salah satu diantara mereka mengirimkan permintaan 
bantuan. 


Di Gedung Kepresidenan Republik Alaska Serikat, atau 
Gedung Putih di Washington DC, seorang lelaki muda 
berambut hitam rapi dengan setelan jas berwarna hitam 
serta dasi yang berwarna merah berjalan dengan langkah 
tegap, menyusuri lorong di gedung tersebut. Beberapa saat 
kemudian, dirinya tiba di hadapan sebuah pintu. la pun 
mengetuk pintu tersebut, dan langsung membukanya ketika 
mendengar suara yang mempersilakannya dari dalam. 
Lelaki itu berjalan ke depan, dan menyerahkan beberapa 
lembar kertas yang sudah ia masukkan ke dalam sebuah 
map folder kepada seorang pria dengan kepala yang 
sebagian besarnya dipenuhi uban. Pria itu mengenakan 
setelan jas hitam yang sama dan tengah duduk sembari 
mengurus tumpukan dokumen di hadapannya. la melirik 
lelaki muda yang menyerahkan berkas baru itu sekilas dan 
mengambil berkas yang dimaksud. Tanpa menunggu lebih 
lama lagi, pria itu membuka map folder tersebut dan mulai 
membaca isinya. 


"Bagaimana, Tuan Presiden?", 


Pria itu memasukkan kembali kertas-kertas yang baru saja ia 
baca ke dalam map dan menyerahkannya kembali. 


"Mengenai hal yang kau maksud di dalam berkas itu, 
sebaiknya kita bicarakan ini dalam rapat yang akan 
diadakan siang nanti", usul pria yang menjabat sebagai 
Presiden Alaska itu. 


"Kalau begitu, saya akan memberitahukan hal ini kepada 
semua anggota divisi", lelaki itu mengambil kembali map 
yang diserahkan oleh Presiden Alaska. 


"Apa ada hal lain yang perlu kau sampaikan?", 


"Ah, ya, benar. Ini terkait dengan kasus yang terjadi di 
sebuah akademi di Wilayah Sentral", 


"Wilayah Sentral? Ah, apa Inggris meminta bantuan kepada 
kita?", 


"Tidak, bukan begitu, Tuan Presiden. Saya baru mendengar 
berita ini beberapa menit yang lalu. Ada sebuah akademi 
yang tampaknya 'diserang' oleh beberapa teroris" 


"Teroris?", 


"Akademi itu, mengalami kerusakan pada lantai tiga gedung 
utamanya dan gedung asrama wanita. Menurut yang bisa 
saya simpulkan, ada semacam organisasi yang bermain di 
balik semua itu. Sejumlah saksi mata mengatakan bahwa 
beberapa menit sebelum ledakan terjadi, mereka melihat 
ada satu hingga tiga orang murid yang keluar dari gedung. 
Kemungkinan besar, para murid itu dimanfaatkan oleh suatu 
organisasi yang mungkin dapat mengancam kedamaian di 
Heaven", jelas lelaki muda itu. 


"Organisasi, ya? Apa kau tidak memiliki informasi tentang 
hal ini?", 


"Tidak, Tuan Presiden", ucapnya dengan penuh kesopanan. 


Pria berusia lima puluh tahunan itu berpikir sejenak. "Cari 
tahu dan selidiki mengenai organisasi yang kau maksud. 
Tanpa membantu mengenai kasus itu, aku ingin menyiapkan 
langkah untuk mengantisipasi apabila organisasi itu 
mengancam kehidupan di Wilayah Pusat", titah Sang 
Presiden. 


"Dimengerti, Tuan Presiden. Kalau begitu, saya permisi", 


Setelah sedikit membungkuk untuk menunjukkan rasa 
hormat, lelaki muda itu kemudian keluar dari ruangan. Pintu 
kembali tertutup. Di luar ruangan, lelaki itu menyeringai 


kecil. la mengeluarkan sebuah ponsel dan mengaktifkannya 
untuk menghubungi seseorang. 


"Berhasil", 


AHUU)- 


Aku menatap seisi ruangan yang kini dipenuhi oleh 
sejumlah murid yang terluka dan terbaring di atas ranjang 
klinik akademi. Akibat kecerobohanku karena membiarkan 
Sheele pergi ke lantai tiga gedung utama yang menjadi 
lokasi ledakan selanjutnya, gadis itu mungkin berhasil 
diculik oleh Lentera Hijau. Ada kemungkinan gadis itu 
bekerja sama dengan organisasi tersebut. Saat aku, Ye- 
Seung, dan Lyra tiba di lantai tiga untuk mengecek situasi, 
Sheele sudah tidak ada disana. Begitu pula dengan Anna 
dan Nelson Bersaudara yang menemaninya. 


Sial, aku ceroboh. 


Saat kupikir bahwa Sheele akan aman dimanapun selama 
dia bersama dengan Anna, aku langsung melepaskan begitu 
saja tanggung jawab yang jenderal berikan kepadaku. Ok, 
tenanglah, diriku. Di tengah situasi yang seperti ini, aku 
tidak boleh panik. Berpikirlah. Benar, karena Anna adalah 
seorang robot, aku mungkin bisa melacak sinyal yang selalu 
dia pancarkan. 


Tak lama setelah tiba di lantai tiga, Ye-Seung, dan Lyra 
menemukan Arv le, Orph lia dan rekannya yang terjebak di 
bawah reruntuhan aula. Dengan sigap, aku pun membantu 
mereka dan membawa ketiga orang yang tidak sadarkan diri 
itu ke klinik akademi yang berada tidak jauh dari gedung 
utama. Saat kami akan beranjak dari lokasi kejadian, 
sejumlah murid yang kami duga adalah bagian dari Komite 
Keamanan datang membantu. 


Jumlah korban, jika ditambah dengan mereka yang terjebak 
di aula, korban luka-luka yang ada saat ini berjumlah sekitar 
empat puluh orang. Itu bahkan sudah memenuhi hampir 
sebagian besar bangunan klinik. 


Aku menatap pemandangan tidak mengenakkan yang 
terjadi di sini. Para perawat keluar-masuk ruangan untuk 
memeriksa dan membantu para murid yang terluka. 
Umpatan kekesalan, rintihan kesakitan, dan suasana panik 
yang bercampur dengan khawatir memenuhi ruangan yang 
menjadi tempat dirawatnya para korban. Karena 
kemampuan dan kecepatan regenerasi yang berbeda-beda, 
beberapa murid mungkin akan tetap di klinik selama 
beberapa hari atau pekan agar tubuh mereka dapat 
menyembuhkan luka bakar yang ada. Terlepas dari semua 
itu, saat ini aku harus cepat-cepat menyelamatkan Sheele 
sebelum anggota Lentera Hijau yang lain datang 
membawanya. 


"Permisi, bisakah aku masuk?", 


Sebuah suara yang tidak asing terdengar dari arah pintu. 
Aku dan Lyra menoleh ke belakang. Dugaanku benar, 
pemilik suara yang tidak lain adalah Will, berdiri di ambang 
pintu dan menatap sekeliling, sebelum akhirnya memanggil 
kami untuk mengikutinya. 


Sementara hari mulai berganti senja, aku dan Lyra berjalan 
di belakang Will yang terlihat serius. Tidak butuh waktu 
lama, kami pun tiba di sebuah ruangan dengan dua pintu 
berwarna putih pucat. Will membuka pintu tersebut dan 
mempersilakan kami untuk masuk. Aku cukup terkejut saat 
mengetahui bahwa ada banyak murid tengah berkumpul di 
ruangan ini. Susunan meja yang terdiri dari enam baris 
dengan satu meja panjang dan tiga kursi tanpa sandaran di 
setiap barisnya tertata rapi disini. Sedangkan di depan 


ruangan, ada sebuah meja panjang dengan tiga kursi di 
belakangnya. Tampak di samping kiri kursi, seorang murid 
laki-laki dan seorang gadis sedang berbincang serius 
mengenai isi dari sejumlah lembaran kertas yang dipegang 
oleh murid laki-laki. Seiring berkembangnya zaman, kayu 
jarang digunakan dalam perabotan. Semuanya hampir 
terbuat dari logam, aluminium, atau perak. Yang ketiganya 
adalah stainless steel. 


Will kemudian mendahului kami dan menepuk tangannya 
beberapa kali. Seolah mengerti dengan isyarat tersebut, 
para murid yang semula riuh membahas berbagai hal, 
dengan cepat mengambil tempat di setiap kursi yang 
tersedia. 


Seperti yang diharapkan dari seorang ketua, Will benar- 
benar disegani oleh para bawahannya. Masih ada dua kursi 
yang tersisa di bagian belakang, tepat di samping kanan 
pintu. Tanpa pikir panjang, aku dan Lyra langsung 
mengambil tempat tersebut dan bergabung dalam rapat 
yang diadakan oleh Will selaku Ketua Aliansi Murid. 


"Baiklah, karena semuanya sudah berkumpul disini, kita 
akan segera mulai rapatnya. Dan di kesempatan kali ini, kita 
mendapatkan dua orang tamu yang sekarang tengah duduk 
di kursi paling belakang", Will menatap kami, dan itu diikuti 
oleh seluruh anggota. 


"Baik, baik. Semuanya tenang. Yuuki, mulai 
pembahasannya", 


"Baik", seorang pria berambut hitam berwajah oriental yang 
duduk di sisi kiri Will mengangguk. "Jadi, seperti yang kita 
ketahui, baru-baru ini akademi kita menjadi sasaran 
peledakan bom. Dan berdasarkan hasil dari laporan yang 
ada, setidaknya ada sekitar dua puluh murid kita yang 


hilang selama insiden. Dan jumlah itu kemudian ditambah 
dengan ketidakhadiran lima murid di sekitar akademi 
sewaktu kejadian berlangsung. Ini berarti, ada beberapa 
orang diantara kita yang keluar dari kawasan akademi tanpa 
seizin Ketua Will atau Nyonya Kate. Sebelum kita masuk ke 
pembahasan, aku ingin bertanya sesuatu. Apakah ada 
diantara kalian yang melihat orang mencurigakan di sekitar 
akademi?", 


Tanpa sengaja, aku melirik Lyra sekilas. Gadis itu 
menundukkan kepalanya. Ada berbagai macam ekspresi 
yang terpasang disana. Namun yang paling jelas adalah 
ekspresi kekesalan. 


"Lyra, apa ada masalah?", aku menatapnya khawatir. 


"Dalang dari insiden pengeboman yang terjadi hari ini, 
kemungkinan...", ia menggantung ucapannya. Sementara 
itu, sebagian besar murid mengalihkan pandangannya saat 
mendengar suara Lyra. "Adalah pamanku, Albert Gaaze", 


"Apa?", 


Sebenarnya, aku memiliki banyak pertanyaan terkait 
perkataannya. Namun sepertinya, suasana hatinya sedang 
tidak mendukung. 


Suasana kembali riuh. Para murid yang hadir saling 
berbincang-bincang mengenai hal tersebut. Suasana 
ruangan kembali hening saat Will menjentikkan jarinya. la 
kemudian berkata, "Mungkin tamu kita bisa 
menjelaskannya? ". 


Semua orang, termasuk Ketua Komite Keamanan Yuuki, 
mengarahkan pandangannya kepada kami. "Kalian berdua. 
Bisakah kalian maju dan menjelaskan semuanya?", 


"A-Ah, tentu", 


Lyra dan aku kemudian maju ke depan. Sementara Lyra 
menjelaskan apa yang ia ketahui tentang pelaku kejadian, 
aku tidak sengaja melirik Will yang berada di samping 
kiriku. Suatu hal yang mengejutkan saat aku menyaksikan 
lelaki itu menggunakan jari telunjuknya untuk menggambar 
garis dan titik di atas pahanya. Kode Morse. Terlebih lagi, dia 
benar-benar mahir menggunakannya. Aku memperhatikan 
setiap ketukan dan goresan yang ia buat dan 
menerjemahkannya dalam diam. 


"Aku tahu", 

Dia tahu? Tentang apa? 

"Kau bukanlah seorang murid akademi biasa", 
Apa? 


"Eyan, aku yakin kau mengetahui sesuatu tentang kejadian 
ini. Seperti siapa pelakunya dan apa tujuan mereka", 


Aku tersenyum kecil dan membalas kode Morse yang 
diberikannya. Tentu saja aku mengetahuinya. 


"Begitukah? Kebetulan, aku juga sudah memiliki rencana 
untuk menyelamatkan Sheele dan yang lainnya. Bisakah 
kau berikan aku kesempatan untuk berbicara?", 


“Itu mudah", balasnya sambil tersenyum angkuh. 


"Kemungkinan besar, orang yang paling sesuai dengan ciri- 
ciri yang Lyra sebutkan adalah Sophia M Iler. Gadis pendek 
dari kelas 2-B", 


Karena aku sibuk berkomunikasi dengan ketua 
menggunakan Kode Morse, aku hanya mendengar bagian 
akhir yang dijelaskan oleh Ketua Yuuki. 


"Jadi, bagaimana, Ketua? Tidakkah kau memiliki rencana?", 
tanya seorang gadis berambut pirang berkacamata di 
samping kanan Will. 


"Tenanglah, Claudia", ia melirikku sekilas kemudian berdiri 
dari kursinya. 


Aku menatapnya diam-diam. Claudia Harrison, seorang 
Delta level tiga dari kelas 2-C. Peringkat 8 First Order. 
Pewaris utama serta calon kepala Keluarga Harrison 
selanjutnya. Gadis yang terkenal akan kecantikannya di 
kalangan murid laki-laki dan perempuan. Misalkan ada alat 
atau perbandingan yang dilakukan kepadanya, maka 
Claudia meraih peringkat satu sebagai murid tercantik. 
Sedangkan Sheele mungkin akan menempati posisi kedua 
atau ketiga. Ditambah dengan cara bicaranya yang dewasa, 
serta posisinya sebagai wakil ketua Aliansi Murid, 
membuatnya semakin populer. Meskipun, kudengar ia 
belum pernah sekalipun mengikuti Festival Virgo. 


"Baik, semuanya. Kita sudah mendapatkan informasi 
tentang siapa saja orang yang berada di balik insiden ini. 
Mengejutkan memang, saat kita mengetahui bahwa Sophia 
M Iler adalah salah satu dari mereka. Namun, kita sebaiknya 
tidak langsung menghakiminya. Pasti ada alasan mengapa 
ia berbuat seperti itu", 


"Kita akan memulai operasi untuk menyelamatkan teman- 
teman kita yang saat ini keberadaannya tidak diketahui", 
tangan kanannya memegang bahu kiriku. "Rincian 
penyergapannya akan dijelaskan oleh orang ini", ucapnya 
sambil tersenyum. 


“HUU)- 


Chapter XIII 
Pelabuhan Fallstar, bagian Barat Kota Lucifer. 
"Argh!", 


Pria itu dengan mudahnya melempar seorang gadis dengan 
kaki dan tangan yang terikat ke belakang dengan satu tali 
ke dalam gudang layaknya sebuah barang dagangan. 


"Bos, ini yang terakhir!", 
"Bagus! Tutup pintunya!", 


Suara deritan yang berasal dari pintu besi itu mengakhiri 
suasana ricuh yang sebelumnya sempat meramaikan seisi 
pelabuhan. Para bajingan itu...setelah menangkap kami di 
tengah ledakan yang terjadi di aula, mereka membawaku 
dan ketiga temanku ke pelabuhan. Saat kupikir bahwa kami 
adalah satu-satunya yang berada di tempat ini, aku 
menyaksikan fakta bahwa para keparat berkumis itu juga 
menangkap enam belas orang lainnya. Mereka semua 
berasal dari akademi yang sama, Gallantia. Dan saat ini, 
kami ditempatkan di sebuah gudang yang biasa digunakan 
untuk menyimpan ikan. Bau amis dari barang-barang di 
dalam kotak-kotak itu telah membuat sebagian besar 
diantara kami merasa tidak nyaman. Aku mencoba 
menggerakkan kedua tanganku. Sayangnya, mereka terikat 
ke belakang dengan kedua kakiku sekalian. Dan keadaan ini 
tidak hanya menimpaku, tetapi juga menimpa semua orang 
yang ada disini. Beruntungnya, mulut serta hidung kami 
masih diberi kebebasan untuk berfungsi. Untuk ukuran 
penculik, tindakan mereka terlalu ceroboh. 


"Dasar sialan!", umpat Violet. "Apa yang mereka inginkan 
dari kita?!", 


"Hei, apa tidak ada salah satu diantara kita yang dapat 
menggunakan kekuatannya?", tanyaku pada semuanya. 


"Hei, Shailene. Kau pun mengetahuinya, bukan? Para 
penjahat itu mengancam kita. Jika kita menggunakan 
kekuatan kita, mereka akan mulai mengacaukan seisi kota 
dan membunuh mereka yang tidak bersalah", tegur Victoria, 
seorang gadis Vertillia Esper yang berada di kelas yang 
sama denganku. 


"Pengecut sekali. Mereka menyandera para penduduk 
Lucifer", tambah Rouge, lelaki Delta yang berasal dari kelas 
2-A. 


"Benar. Jujur saja, saat ini tidak ada satupun yang dapat kita 
lakukan. Andai M Iler dan empat orang lainnya tidak 
mengkhianati kita, tentu saat ini kita tengah sibuk 
membantu Ketua Ichinose dalam memperbaiki akademi", 
tegas Cecilia, gadis Delta berambut ungu yang berasal dari 
kelas 3-A. Salah satu dari sekian banyak senior kami. 


Apa yang dikatakannya benar. Jika kami berteriak untuk 
meminta pertolongan, tidak ada seorangpun yang 
menghiraukannya. Pelabuhan ini terletak di bagian Barat 
Heaven. Salah satu dari daerah yang paling sepi di pulau 
ini. Hanya ada kapal dan para pegawai pelabuhan yang 
tampaknya telah bekerja sama dengan para penjahat itu. 
Andai saja, Evan ada di... 


Tidak. Tunggu dulu. Apa yang kupikirkan? Ini aneh. Apa ini? 
Perasaan apa ini? Semenjak dia menyelamatkanku dari 
Adler yang menggunakan Hawa Pelumpuh untuk 
mengganggu sistem peredaran darah di tubuhku, dan 
membuatku tidak dapat menggunakan Alfheim, hatiku terus 
berharap bahwa lelaki itu akan datang menyelamatkanku di 
saat aku kesulitan. 


Tidak, aku tidak boleh melibatkannya lagi. Ini adalah 
masalahku. Masalah yang kusebabkan karena 
keangkuhanku yang mengatakan bahwa aku mampu 
melindungi mereka. Tetapi, meski begitu... 


Entah kenapa, hati kecil ini terus berharap. Agar 'dia' 
datang menyelamatkanku... 


-(0000)- 


Gadis berambut cokelat dikuncir kuda dengan perawakan 
pendek itu berjalan menghampiri sekelompok pria yang 
tengah duduk di dekat menara crane. 


"Oh, Sophia. Ada apa?", 


"Hei, bagaimana dengan perjanjian kita? Kalian tidak 
berniat mengingkarinya, bukan?", Sophia tampak ragu-ragu. 


Orang-orang itu saling berpandangan satu sama lain, 
kemudian tertawa keras. Membuat Sophia mengepalkan 
kedua tangannya erat. 


"Apa yang kau bicarakan?! Perjanjian?! Maksudmu 
perjanjian untuk mengangkat harga dirimu yang murah di 
akademi jelek itu?! Jangan bercanda!", 


"Kalian... membohongi kami?", 


Mereka berhenti tertawa. Salah satu dari mereka memberi 
isyarat dengan, "hei", untuk menahan gadis itu. Sophia 
dalam sekejap dijatuhkan ke tanah. Kedua tangannya 
ditekuk ke belakang, sambil ditekan oleh beberapa orang. 
Gadis itu benar-benar tidak bisa bergerak. 


"Sophia?!", 


Semua orang yang ada disana menoleh saat melihat ada 
empat remaja lain yang menatap mereka dengan tatapan 
yang tidak dapat dijelaskan. 


"Apa yang kau lakukan pada Sophia?!", 


"Huang! Lari dari sini! Minta bantuan kepada Ketua William 
dan yang lainnya!", seru Sophia. 


"Tetapi, kau...", 
"Lupakan aku! Cepatlah!", 


Sebelum mereka lari, seorang pria berbadan kekar dengan 
rambut hitam rapi dan berpakaian necis bertepuk tangan 
perlahan dan berjalan di antara mereka. 


"Mengagumkan. Setelah kalian mengkhianati teman kalian 
hanya untuk sebuah janji palsu, kalian berani 
menampakkan diri kalian di depan mereka kembali?", 


Sophia dan yang lainnya langsung terbungkam. Mereka 
ingin membalas, tetapi ucapan pria itu terlalu benar. 


"Kami...hanya ingin menunjukkan eksistensi kami kepada 
mereka yang menindas kami. Hanya itu...", kata lelaki 
berkacamata bernama Huang dengan nada menahan sesal. 
Kedua tangannya terkepal erat. 


"Eksistensi? Untuk apa? Kalian, para Scantia rendahan, 
seharusnya bersyukur dengan kehidupan penuh kebebasan 
dan kenikmatan ini", 


"Lalu kenapa? Kenapa kalian menjanjikan hal mustahil itu 
kepada kami?!", Sophia tampak geram dan heran. 


"Kami hanya membutuhkan sedikit bantuan kalian untuk 
menangkap Tuan Putri di Gallantia. Kalian tahu dia, bukan?", 
pria itu menyeringai tipis. 


"Shailene... Anastasia...", ucap seorang lelaki berambut 
hitam pendek di samping Huang. 


"Benar. Dan saat ini, kami sudah mendapatkannya. Terima 
kasih, dan selamat tinggal", pria yang belum menyebutkan 
namanya itu sedikit membungkuk kemudian berbalik. 


"Hei! Tung--mmph!", 


Huang dan teman-temannya langsung dilumpuhkan 
seketika seperti Sophia. Mulut mereka ditutup oleh sehelai 
kain yang sudah disemprot dengan gas tidur. Sophia 
menjerit, berusaha membebaskan diri, namun tidak bisa. 


"Ah, perlakukan mereka dengan baik. Tuan Mestor ingin 
mereka dan keenam belas remaja lainnya dibawa dalam 
kondisi baik untuk membantu penelitiannya. Ingat itu", pria 
itu menoleh sebentar sambil tersenyum licik. "Jika sampel 
sampai terluka, kebangkitan para manusia akan terhambat". 
Begitulah yang beliau katakan", 


"Baik, Tuan Claude", 


Pria bernama Claude itu menatap langit yang sudah mulai 
senja. la menyeringai. "Ini akan menjadi langkah pertama 
kami untuk merebut 'surga' dari tangan orang-orang kafir 
yang hina", 


“HUU)- 


Ruang Auditorium, Akademi Gallantia, Kota Lucifer, 


"Dalam operasi kali ini, kita akan pergi menyelamatkan 
Shailene dan kesembilan belas murid lainnya. Menurut 
lokasi yang sudah kulacak, mereka kemungkinan berada di 
Pelabuhan Fallstar, pelabuhan yang menjadi pusat Heaven 
dalam mengekspor bahan lautan. Namun seperti yang 
kalian tahu, pelabuhan itu sudah ditutup bulan lalu", 


Terima kasih kepada Anna yang memberitahuku lewat pesan 
yang dikirimkan ke ponselku. Berkat itu, aku bisa 
menjelaskan kepada mereka, sepuluh orang terpilih, Operasi 
Fallstar yang kususun sedemikian rupa. Sepuluh orang itu, 
adalah: Ketua Komite Keamanan, Yamada Yuuki, Wakil Ketua 
Aliansi Murid, Claudia Harrison, dan Park Ye-Seung dari kelas 
2-A, Lyra Chris, Qing Jean Bai, dan Leon Calphius dari kelas 
1-B, Lucy Alexa dan Jonathan Christian dari kelas 3-A, serta 
Ren Suzaku dan Alvin Hudson dari kelas 3-B. Mereka semua 
adalah orang-orang yang kupilih berdasarkan kemampuan 
mereka yang kuketahui dari Will sebelumnya. 


Untuk pertarungan jarak dekat, Lyra dan Ye-Seung 
tampaknya bagus akan hal itu. Sementara Lyra 
menggunakan pedang sebagai senjata, Ye-Seung dapat 
menggunakan Gear tipe Tongkat Sabit atau Scythe. 


Sementara ketua kami, Ichinose William, telah memutuskan 
untuk tetap disini dan membantu pihak akademi. Kuharap 
tidak akan ada yang terjadi selama kepergian kami. 


"adi, bagaimana dengan rencananya? Kau tidak 
mengatakan apapun saat rapat. Ayo, jelaskan", kata Ren, 
pria kelahiran Shizuoka yang memiliki paras tampan, namun 
dingin. 


Astaga, orang ini sepertinya tidak memiliki kesabaran sama 
sekali. 


"Baiklah, baiklah. Aku baru akan menjelaskannya", aku 
berdehem pelan dan mengatur napas. "Pertama, aku ingin 
memastikan posisi dan peran kalian dalam misi. Fallstar 
dikelilingi oleh pagar besi yang kokoh. Bahkan hampir di 
semua bangunannya terbuat dari bahan yang lebih kuat 
dari baja, seperti graphene. Bahkan mobil berbahan baja 
seperti yang akan kita gunakan pun, tidak akan mampu 
merobohkan pagar tersebut. Oleh karena itu...", aku 
mengangkat jari telunjukku dan mengarahkannya kepada 
seseorang. 


"Eh? Aku?", gadis berambut perak panjang digerai itu 
tampak kebingungan. 


"Benar, Lucy. Kau adalah seorang Vertillia Esper. 
Kekuatanmu adalah...", 


"Uhm... memperkuat objek?", 


"Benar. Gunakan kekuatanmu pada mobil yang kita 
gunakan agar bisa mendobrak masuk. Sementara itu, aku 
akan keluar dari mobil dan menyusup ke belakang gudang", 


"Tunggu dulu. Apa kau sudah bosan hidup?", tanya Alvin 
curiga. 


Aku menghela napas. "Jika kau menyaksikan duel antara 
aku dengan Lyra dua hari yang lalu, kau pasti mengetahui 
bahwa aku memiliki sesuatu untuk mengatasinya" 


Lelaki berambut ikal berwarna cokelat itu menggaruk-garuk 
kepalanya yang tidak gatal. Ya, biarlah. 


"Selanjutnya, kalian", aku menunjuk pada Yuuki dan Leon. 
"Aku ingin kalian bekerja sama. Leon, gunakan 
kemampuanmu untuk membawa Yuuki terbang ke langit. 


Dia adalah seorang Vertillia Esper. Kemampuannya adalah 
Pengelihatan Pandora. Dia...", aku menggantung ucapanku. 


Kemampuan Esper Yuuki sulit untuk dijelaskan. Dia dapat 
melihat masa lalu yang terjadi pada suatu bangunan atau 
benda. Entah itu kemarin, dua hari yang lalu, atau bahkan 
satu bulan. Dia dapat melihat apa yang telah terjadi disana 
dengan kedua matanya. Pandora juga dapat membuat 
penggunanya membagikan apa yang ia lihat kepada orang- 
orang yang diinginkan. Sungguh kemampuan yang unik. 


Kulihat pria bertubuh besar itu menghela napas. 
"Singkatnya, aku bisa melihat masa lalu yang pernah terjadi 
pada objek yang kulihat", 


Leon bersiul kagum. "Itu tidak buruk", 


"Dan kau ingin aku menggunakan Pandora untuk mencari 
para murid?", 


"Tepat. Sementara yang lain sibuk bertarung, aku ingin kau 
menggunakan Pandora untuk membantu pergerakan 
mereka yang akan berhadapan dengan para komplotan 
penjahat itu. Maaf karena kau harus mengemban dua 
tugas", ucapku sambil memasang wajah cengengesan. 


Yuuki menghela napas. "Tidak masalah. Aku sudah terlatih 
untuk menggunakan dua fungsi berbeda Pandora di kedua 
mataku", 


"Baiklah, itu saja. Yang lainnya, kalian akan bertarung untuk 
menghadang para pelaku. Sementara bagi yang tidak 
sanggup, pergilah dan laporkan hal yang terjadi di 
pelabuhan kepada para Guardian yang berada di markas 
pusat. Kita akan berkomunikasi menggunakan earpiece. 
Operasi dimulai!", 


“HUU)- 


Persiapan selesai. Semuanya telah berkumpul di depan 
akademi dengan Gear dan peralatan lainnya. Sebetulnya, 
operasi ini akan lebih mudah jika aku pergi sendiri. Tetapi, 
sebagai seorang prajurit aku tidak boleh bersikap naif. Agar 
tidak ada kejadian serupa, aku akan memastikan untuk 
mengalahkan dan menangkap mereka semua. Dengan 
begitu, Prancis--tidak. Lentera Hijau akan kehilangan salah 
satu 'tangan kanan'-mereka. 


"Evan Brandon, bisakah aku bicara sebentar?", 


Aku menoleh. "Oh, Arv le. Bagaimana dengan lukamu?", aku 
menatap lelaki itu khawatir. 


"Tidak, tidak apa. Setidaknya aku sudah bisa berjalan. Aku 
adalah seorang Scantia, jadi luka ini tidak berarti apa-apa 
buatku", ia tertawa. 


"Ah, begitu. Jadi, apa yang ingin kau bicarakan?", 
"Ini terkait dengan Sophia M ller", 


Sophia? Ah, kalau tidak salah, dia adalah gadis yang diduga 
telah meledakkan bangunan asrama putri. 


"Jadi?", 

"Aku ingin membantu kalian", 
"Apa?", 

"Kumohon", 


"Kenapa? Apa kau punya alasan?", tanyaku iseng. 


Arv le terdiam sejenak. "Sophia adalah sahabatku sejak 
kecil. Aku mengenalnya sebagaimana aku mengenal diriku 
sendiri. Dia adalah gadis yang agak pendiam jika sendirian, 
dan sangat aktif jika bersama orang yang ia kenal. Dan aku 
tahu, dia bukanlah orang yang mampu melakukan 
perbuatan kriminal. Aku yakin sekali, dia dan empat orang 
temannya sudah dimanfaatkan oleh para penjahat itu. Biar 
kutebak, mereka juga menangkap Shailene karena sesuatu, 
bukan?", 


Aku mengangguk. "Mereka adalah orang-orang yang berasal 
dari sebuah organisasi bernama Lentera Hijau. Tujuan 
mereka adalah untuk menguasai Heaven sepenuhnya", 


"kalu 


"Apa itu ada hubungannya dengan penangkapan Shailene 
Anastasia?", 


Aku dan Arv le menoleh ke kanan. Seorang lelaki berambut 
pirang dengan wajah oriental yang khas berjalan 
menghampiri kami. 


"Oh, kau rupanya", 


"Ya", Will tersenyum kecil. "Jadi, tentang pertanyaanku yang 
sebelumnya...", 


"Agak sulit jika dijelaskan secara langsung. Tetapi yang 
jelas, Heaven akan dalam bahaya jika Shailene sudah 
berada dalam genggaman mereka", 


"Aku tidak begitu mengerti. Intinya, Shailene adalah 'hal' 
yang paling penting bagi mereka untuk menguasai pulau 
ini, bukan?", Arv le mengernyit. 


"Benar", 


"Jadi, Evan. Kembali ke pertanyaanku. Apa kau bisa 
mengizinkanku untuk ikut dalam operasi ini?", 


Tatapan matanya terlihat tajam dan penuh semangat. Dapat 
kurasakan ada tekad yang tulus di dalamnya. 


"Apa kau ingin menyelamatkan Sophia?", 


"Itu memang salah satu tujuanku. Tetapi, aku sebenarnya 
ingin menghajar mereka yang telah memanfaatkan Sophia. 
Aku hanya...tidak bisa memaafkan mereka", 


Arv le terlihat kesal. Begitu rupanya. Pria ini ingin membalas 
dendam kepada Lentera Hijau yang kemungkinan telah 
mencuci otak Sophia dan teman-temannya lalu 
memanfaatkan mereka untuk mendapatkan Shailene. 


"Kau tahu, Evan? Sejak tahun lalu, Sophia selalu khawatir 
tentang prestasinya dalam bidang akademik dan rendahnya 
pandangan dari para murid level dua kepadanya. Bahkan, 
Nyonya Frederica, selaku guru konselor sekolah pun tidak 
dapat membantunya. Begitu pula denganku. Oleh karena 
itu, Evan, kumohon. Berikan aku kesempatan untuk 
membantunya kali ini", Arv le membungkukkan badannya. 


Aku tersenyum kecil. Sungguh ikatan persahabatan yang 
hebat. Meskipun Sophia telah melakukan perbuatan yang 
melanggar hukum, Arv le tetap ingin melindunginya. 


"Baiklah, aku setuju. Sebagai gantinya, apa yang bisa kau 
lakukan disana?", 


Will melirikku sembari tersenyum. Kelihatannya ia juga 
merasakan hal yang sama denganku. 


"Aku...bisa mengalahkan beberapa orang dengan Gear tipe 
panahku", 


“HUU)- 


Chapter XIV 


Matahari sudah hampir terbenam sepenuhnya. Langit senja 
mulai mencapai batas waktunya. Sebuah mobil hummer 
berwarna hitam terlihat melintasi jalanan yang saat itu 
sudah hampir sepi. Tujuannya adalah sebuah pelabuhan 
bernama Fallstar yang terletak di bagian Barat Heaven. Dan 
saat ini, mereka hampir tiba di lokasi. 


"Seperti yang kukatakan sebelumnya. Ada perubahan 
rencana. Setelah mobil ini menerobos masuk, Leon dan 
Wakil Ketua Yuuki yang sudah berada di atas saat ini akan 
menjalankan tugas mereka. Sementara itu, aku, Ren, dan 
Arv le akan mencari keberadaan Sophia dan Shailene. Ada 
kemungkinan mereka ditempatkan di lokasi yang berbeda", 
ujarku saat pagar besi panjang yang menjadi garda depan 
pelabuhan terlihat tidak jauh di depan kami. 


"Pusat operasi kali ini adalah kau, Evan Brandon. Kami akan 
berada di bawah komando dirimu", kata Jonathan, pria 
bertubuh besar dengan kulit yang agak kecoklatan yang 
memegang kendali mobil. 


"Aku mengerti", 


Jarak antara pagar dan mobil hanya tersisa sepuluh meter 
lagi. Aku menoleh ke arah gadis di sampingku. 


"Lucy, sekarang!", 


la mengangguk dan menyentuh bagian dalam atap mobil. 
"Proton!", 


Cahaya biru yang terlihat agak samar menyelimuti badan 
mobil. Tepat beberapa saat setelah itu, suara besi yang 
hancur terdengar dan mobil berhasil menerobos masuk. 


Suara gesekan antara ban dan aspal terdengar saat 
Jonathan berhenti di tengah lokasi dengan membelokkan 
setir sambil menginjak pedal rem. Dan tepat sesuai 
dugaanku, orang-orang itu langsung mengepung kami 
dengan berbagai macam senjata tajam di tangan mereka. 
Semua orang, termasuk aku, keluar dari mobil dalam 
keadaan siaga. Sesuai rencana, Lyra, Claudia, Ye-Seung, dan 
Jonathan akan berjaga di dekat mobil dan menghabisi para 
penjahat yang datang. Sementara Lucy, dengan Gear 
bertipe tombaknya, dan Jean, dengan Gear bertipe 
pedangnya, berjaga di depan pelabuhan untuk menjaga 
jalan keluar dan memastikan tidak ada seorangpun yang 
masuk dan keluar selama proses 'pembersihan'. Mereka 
berdua sudah berada di depan pagar tepat sebelum mobil 
menerobos masuk. Dengan kata lain, setelah Lucy 
menggunakan kekuatan cenayang, Proton, miliknya untuk 
memperkuat bagian fisik mobil, ia dan Jean langsung 
melompat dari dalam. Benar-benar ide yang nekat. 


Sekedar informasi, ide yang mereka praktikkan bukanlah 
hasil dari pemikiranku. Memang benar bahwa peran mereka 
adalah sebagai penjaga. Namun, aku tidak mengatakan 
untuk melompat dari mobil setelah Proton digunakan pada 
kendaraan tersebut. 


Lyra dan yang lainnya sibuk bertarung. Sementara kami 
bertiga mencari celah dan pergi dari sekitar mobil untuk 
mencari mereka yang tertangkap. Menurut pengelihatan 
Pandora yang diberikan oleh Wakil Ketua Yuuki dari atas, 
Shailene dan yang lainnya berada di tiga gudang yang 
berbeda. Dan, ya, ada lima gudang di sisi Timur pelabuhan. 


"Teka-teki, ya...", Ren mendecih tidak senang. "Aku benci 
ini", 


"Bagaimana ini, Evan?", Arv le menoleh ke arahku. 


Pelabuhan adalah tempat untuk menyimpan dan 
mengekspor hasil lautan. Seperti garam, ikan, rumput laut, 
gurita, dan semacamnya. Dan lima gudang itu berfungsi 
untuk menyimpan hal tersebut. Sulit untuk menentukan 
dimana mereka berada hanya dengan menebaknya. 


Ah! Benar juga. 
"Apa itu?", 


Arv le menatap pistol berbahan dasar perak yang kuambil 
dari balik jas hitamku. Beruntung Anna sempat 
menyerahkan Core ini padaku. Berbeda dari Core seperti 
pada umumnya yang memiliki bentuk gelang berwarna 
perak, Core yang ada di tanganku saat ini memiliki bentuk 
seperti revolver dengan lubang tempat keluarnya peluru 
yang memanjang ke bawah. Ada tulisan yang terukir di sisi 
kanan tubuh Core itu. Dan juga, Core ini telah disetel ulang 
ke tingkat Khusus dimana hanya aku yang dapat 
menggunakannya. 


"Divine... Project"? Apa itu?", ucap Ren saat mengeja tulisan 
yang ada pada Core milikku. 


"Tunggu dulu! Bukankah itu adalah nama Core milik Letnan 
Phantom Nova?!", seru Arv le dengan mata yang berbinar. 


Eh? Dia mengetahuinya? 
"Kau...tahu ini, Arv le?", 


"Tentu saja! Itu adalah Core dengan sihir yang amat kuat! 
Bahkan, sebuah tank baja pun dapat dihancurkan dengan 
mudah oleh Divine Project! Terlebih, Divine Project adalah 
salah satu dari "Tiga Ciptaan" Letnan sekaligus Profesor 
Phantom Nova! Astaga, bagaimana kau 
mendapatkannya?!", 


"Kau mengetahui semua itu?", Ren mengernyit. 


"Ya, aku pernah membaca buku-buku yang membahas 
tentang dirinya", 


Aku tersenyum masam. Anak ini... sepertinya adalah salah 
seorang dari mereka yang mengagumi diriku. Di saat yang 
bersamaan, aku merasa senang, dan juga risih. 


"Ah, itu...", aku memalingkan wajahku. "Entahlah. Ceritanya 
panjang. Selain itu, aku akan menggunakan Divine Project 
untuk melacak keberadaan mereka diantara lima gudang 
ini", 


Divine Project, itulah namanya. Dan, ya, Core ini adalah 
salah satu dari tiga karya terbaikku selama menjadi seorang 
profesor di Kelas Meteor. Dan ini adalah satu-satunya Core 
yang memiliki tiga sihir berbeda. Umumnya, setiap Core, 
terlebih kelas Adamantium, hanya dilengkapi oleh satu sihir. 
Jika pengguna ingin mengganti sihir tersebut dengan yang 
lain, maka ia perlu melakukan penyetelan ulang di 
Laboratorium Scantia Pusat di Kota Houvre di Wilayah Pusat. 
Sihir yang dimiliki oleh Divine Project adalah Sihir 
Gelombang Interferensi tipe Radioaktif, Sihir Resonansi 
Gelombang, dan Sihir Gelombang Osilasi tipe Molekul. Jika 
dilihat, kesemua sihir tersebut berasal dari satu jenis sihir, 
yakni Sihir Gelombang. Dan dengan menggunakan Sihir 
Resonansi Gelombang, atau Signal Counter, aku dapat 
mengetahui letak benda dari suara yang dihasilkannya. 


Sebagai contoh, jika Shailene dan yang lainnya masih 
hidup, itu berarti jantung mereka masih berdetak. Dan 
detakan itu nantinya akan terdeteksi oleh Signal Counter 
sebagai bunyi. Bunyi tersebut akan bertabrakan dengan 
bunyi yang dihasilkan oleh sihir dan membuatku dapat 
mengetahui posisi mereka dari bunyi yang dipantulkan. 


Singkatnya, Sihir Resonansi Gelombang memiliki cara kerja 
yang sama dengan kelelawar yang terbang menggunakan 
pantulan gelombang ultrasonik untuk membantu koordinasi 
pergerakan mereka. Bagi siapapun yang tidak terbiasa 
dengan sihir ini, mereka akan mengalami beberapa 
kesulitan. Seperti telinga yang berdengung, kepala 
berdenyut, dan tidak mampu mengonfirmasi siapa dan 
berapa objek yang ia dapatkan dari bunyi yang dipantulkan. 
Dan tiga jenis Sihir Gelombang ini, memiliki tingkat 
kesulitan yang sama. Bahkan di Kelas Komet sekalipun, 
hanya ada beberapa orang saja yang dapat 
mengaplikasikan dan menggunakan tiga jenis sihir itu. 


"Aku telah mengonfirmasi letak keberadaan mereka. 
Kesembilan belas murid yang lain berada di dalam gudang, 
tepat di depan sana", aku menunjuk ke sebuah bangunan 
besi yang berada tidak jauh di depan kami. "Dan Shailene 
berada di bangunan itu", jari telunjukku bergerak beberapa 
senti ke kanan. 


Daripada disebut sebagai gudang, aku lebih suka menyebut 
benda yang kutunjuk saat ini sebagai bangunan bekas tak 
berpenghuni. Dilihat dari struktur bangunannya yang cukup 
besar dan luas, itu dulu mungkin digunakan sebagai pabrik 
atau yang semacamnya. 


"Kalau begitu, kita akan berpencar. Aku dan Arv le akan 
pergi untuk menyelamatkan kesembilan belas murid 
tersebut", usul Ren. 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan pergi untuk 
menyelamatkan Shailene. Kalian, berhati-hatilah", ucapku 
sambil menyiapkan Divine Project. 


Ren mengangguk. Saat aku akan beranjak pergi, Arv le 
menahan lenganku. Aku menoleh dengan rasa penasaran 


yang tergambar jelas di wajahku. 
"Dimana Sophia?", 


"Aku tidak tahu apakah ini benar atau tidak. Tetapi, saat aku 
menggunakan Signal Counter pada gudang, aku merasakan 
ada bunyi lain dengan frekuensi yang lemah. Kemungkinan, 
Sophia ada disana dalam keadaan tidak sadarkan diri. 
Sesuatu telah terjadi padanya", 


"Terima kasih", 


AHUU)- 


Aku berdiri di depan pintu bangunan yang tertutup. 
Suasana disini cukup sepi. Hampir tidak terdengar suara 
siapapun. Namun meski begitu, aku tidak cukup bodoh 
untuk langsung menerobos masuk ke dalam dan bertindak 
gegabah. 


"Signal Counter", 


Pancaran gelombang transparan keluar dari lubang Divine 
Project dan bergerak maju, menembus pintu dan benda 
apapun yang ada di depann ya. Beberapa saat kemudian, 
gelombang itu kembali padaku. Dari sana, aku mendapatkan 
informasi bahwa ada sekelompok orang yang berjaga di 
dalam. Semuanya berada dalam posisi siap menyerang 
dengan senapan di tangan mereka. Akan terlihat gawat jika 
aku langsung masuk ke dalam. 


"50 orang, ya...", aku kembali menodongkan Divine Project 
ke arah pintu. "Sihir Gelombang Osilasi tipe Molekul, /tem 
Breaker", 


Gelombang transparan lain keluar dari ujung depan Core 
dan menembus masuk ke sisi lain pintu. Item Breaker, atau 


Sihir Gelombang Osilasi tipe Molekul, adalah salah satu jenis 
Sihir Gelombang yang memiliki efek untuk memisahkan 
molekul pada objek yang terkena olehnya. Yang mana akan 
membuat objek yang terpapar gelombang tersebut akan 
mengalami transformasi ke bentuk semula. Sebagai contoh, 
jika aku menargetkan sihir ini kepada senjata-senjata yang 
berada di tangan para penjaga itu, maka seluruh senapan 
tersebut akan kembali ke bentuk sebelum mereka dirakit 
menjadi sedemikian rupa. Sihir ini berfungsi di semua hal, 
termasuk itu benda cair, gas, atau bahkan rangakaian 
aktivasi sihir. 


Setelah mendengar suara besi berjatuhan di dalam, aku 
memutar daun pintu dan melangkah masuk. Para pria 
berseragam serba hitam yang bersiaga di depan, tampak 
kebingungan sekaligus panik. Diantara mereka, aku melihat 
seseorang yang tidak asing di ingatanku. Sosok pria paruh 
baya yang pernah mengaku sebagai paman dari seorang 
gadis kenalanku. 


"Wah, wah. Tidak kusangka akan bertemu denganmu disini, 
Albert Gaaze", ucapku sambil menyeringai. 


"Kau...Evan Brandon?!", ia tampak tidak senang. 


"Benar", timpalku dengan Divine Project yang ditodongkan 
ke arahnya. 


"Kalian...!?", 


Gaaze benar-benar terpojok sekarang. Semua senjata yang 
dipegang oleh para penjaga sudah tidak bisa digunakan. 
Ekspresi kesal dan panik bercampur menjadi satu. 


"Apa ini adalah ulahmu?!", 


"Begitulah", aku tersenyum kecil. Sambil menodongkan 
Divine Project, aku menatapnya tajam. "Aku ingin bertanya 
sesuatu padamu", 


Gaaze menyeringai ketakutan. "Kau pikir aku akan 
menjawabnya?", 


Aku terus menatapnya. "Aku tidak peduli. Apa kau pimpinan 
Lentera Hijau?", 


la mengatur napas. "Kau benar, Evan Brandon. Namaku 
Albert Gaaze, anggota ke-23 Lentera Hijau, sekaligus 
pimpinan dari Cabang Kota Lucifer", 


Oh, begitukah? 


"Kalau begitu, apa kau yang menjadi dalang dibalik semua 
aksi di akademi itu?", aku menatapnya tajam. 


"Ah, tidak. Itu bukan salahku. Semuanya adalah perbuatan 
gadis cebol dan rekan-rekannya. Aku hanya membantu 
mereka", ia terkekeh geli. 


"Betapa menjengkelkannya kau", 


"Evan Brandon. Bergabunglah dengan kami", Gaaze 
membentangkan kedua tangannya. "Kemampuanmu dalam 
memanipulasi bayangan adalah sebuah hal yang amat 
langka dalam diri seorang Delta", 


Aku menghela napas. "Lentera Hijau. Organisasi agamis 
yang berambisi untuk menguasai Heaven dan 
menyingkirkan semua Scantia. Dengan anggota berjumlah 
lebih dari dua ribu orang dari berbagai negara, kalian 
merekrut siapa saja demi tujuan busuk tersebut. Sampai 
akhirnya, Gereja Katolik Paris bekerja  sa--tidak. 
Memanfaatkan kalian demi mendapatkan Shailene 


Anastasia", aku menjelaskan sedikit tentang apa yang 
kuketahui. 


"Ternyata kau cukup pintar juga, ya. Kalau hanya dengan 
modal seperti itu kau pikir kemenangan ada di tanganmu...", 
ia mengambil sapu tangan yang diselipkan di saku kemeja 
bagian kanan, lalu melemparkannya. "Kau masih terlalu 
naif!", 


la menatapku, dengan kedua matanya yang berubah warna, 
gelombang cahaya berwarna merah mengarah kepadaku. 
Aku mengerti sekarang. Ternyata itu cara yang 
digunakannya. Aku berpura-pura lemas dan berlagak seolah 
pikiranku kosong. 


Aku sudah bisa membayangkan senyuman angkuh akan 
kemenangan terukir di wajahnya. 


"Trik yang cukup bagus, tapi...", aku mendongakkan 
kepalaku perlahan. Gaaze terkesiap. "Itu tidak akan berguna 
padaku", 


"Kau! Bagaimana bisa...?", 


"Dengan melempar sapu tangan, kau berniat mengelabuiku. 
Dan di saat yang bersamaan, kau mengaktifkan Core yang 
memiliki Sihir Optik tipe Kesadaran, Hermes. Tentu saja, kau 
mengetahui bahwa sasaran empuk bagi Hermes untuk 
menghipnotis seseorang adalah dengan hilangnya 
konsentrasi pikiran objek. Selain itu...", aku menjentikkan 
jariku. 


Bola hitam besar menyelimuti tubuhku sesaat dan 
mengubah penampilanku seluruhnya. Gaaze terperanjat 
ketika melihat sosokku yang sebenarnya. Saking 
terkejutnya, kedua lututnya bahkan tidak mampu lagi 
menahan beban tubuhnya. 


"Kau...salah satu dari Five Legend...Pria muda yang pernah 
mengalahkan tentara Prancis seorang diri... Letnan Phantom 
Nova!?", 


"Wah, ternyata aku cukup terkenal, bukan?", 
"Lalu, sihir tadi...", 


Aku menunjuk ke arah kedua mataku yang berubah warna 
menjadi ungu gelap. "Apa kau mungkin pernah mendengar 
tentang "Eye Magic-Counter"?", 


"Eye Magic... jangan-jangan...!?", 


"Benar. Akulah orang yang membuat sekaligus memakainya 
tepat disini", seringaian tipis terukir di wajahku saat aku 
menunjuk kedua mataku. 


"Bagaimana mungkin?!", 


"Tepat setelah kain itu dilemparkan, kau mengalirkan Void 
dalam jumlah maksimal kepada Core milikmu. Dengan kata 
lain, kau tidak akan dapat menggunakan sihir apapun 
dalam waktu tertentu karena telah mencapai batasan yang 
telah ditentukan", aku menodongkan Divine Project ke 
arahnya. 


"Bukankah kekuatanmu hanyalah Manipulasi Bayangan?!", 
"Oh, sekarang kau malah meremehkanku?", 


la terlihat ketakutan. Aku sedikit terkejut saat dia 
mengambil langkah seribu untuk pergi ke sisi lain pintu 
yang berada di belakangnya. Meninggalkan kelima puluh 
anak buahnya berhadapan denganku. Ya ampun, betapa 
pengecutnya dia. 


"Baiklah, karena aku tidak punya banyak waktu, mari kita 
selesaikan ini disini", aku tersenyum kecil, sementara para 
pria berseragam serba hitam itu gemetar ketakutan. 


"Sihir Gelombang Interferensi tipe Radioaktif, Devil Poison ", 


Satu tembakan gelombang cahaya berwarna ungu keluar 
dari Divine Project dan mengenai lantai tempat mereka 
berdiri. Devil Poison, seperti namanya. Ini adalah sihir untuk 
melumpuhkan--tidak. Lebih tepatnya membunuh makhluk 
hidup yang terpapar olehnya. Gelombang yang telah 
ditembakkan akan menguap layaknya sebuah bom asap 
yang telah diledakkan. Dan makhluk hidup manapun yang 
menghirup gas tersebut akan mengalami beberapa gejala 
mengerikan sebelum akhirnya sekarat. Seperti yang terjadi 
pada mereka saat ini. Pertama, korban akan kehilangan 
keseimbangan dan mulutnya akan berbusa. Kemudian organ 
dalam seperti jantung dan paru-paru, akan menghitam dan 
mengalami kerusakan kronis sehingga tidak dapat bekerja 
dengan baik. Itu akan membuat korban mengalami sesak 
napas akut. Dan terakhir, dalam keadaan sadar, pembuluh 
otak korban akan pecah dan membuat korban mengalami 
kondisi yang lebih mengerikan dari gegar otak. Barulah 
setelah itu secara perlahan, dengan rasa sakit yang amat 
sangat, korban akan kehilangan kesadarannya sebelum 
kemudian seluruh organnya berhenti berfungsi dan korban 
akan kehilangan nyawanya. Kalaupun ada diantara mereka 
yang selamat dan masih sadarkan diri, tubuh mereka tidak 
akan berfungsi sebagaimana mestinya. Gagal ginjal, gegar 
otak, kelumpuhan, asma tingkat akut, mutasi genetik. 
Semua itu akan dialami oleh mereka yang selamat. 


Aku tahu ini adalah sihir yang mematikan sekaligus 
menakutkan. Beruntungnya, sihir ini merupakan hasil 
penelitianku pribadi dan hanya dapat diterapkan lewat 
Divine Project. Setelah menetralisir gas tersebut dengan 


Item Breaker, aku melangkah masuk ke sisi lain pintu 
tempat Gaaze melarikan diri. 


-(0000)- 


Chapter XV 
Pelabuhan Fallstar, bagian Barat Kota Lucifer. 


Orang-orang berpakaian khas buruh pabrik itu terus 
menarik pelatuk senapan mereka. Moncong senapan- 
senapan itu mengarah kepada seorang lelaki berwajah 
oriental di depan mereka. Raut wajah yang tampan namun 
terkesan dingin tergambar jelas disana. Lelaki itu berjalan 
dengan santainya menghampiri mereka yang terus 
menghujaninya dengan timah panas. Peluru-peluru itu tidak 
menembusnya sama sekali karena dihalangi oleh sebuah 
perisai transparan yang melayang di depan lelaki itu. 
Sementara di belakangnya, seorang lelaki lain menyerang 
balik dengan menggunakan sebuah Gear bertipe busur. 
Dengan mengalirkan Void yang dimilikinya ke dalam busur 
hitam tersebut, lelaki itu dapat menembakkan anak panah 
yang diselimuti oleh cahaya hijau Void yang dipadatkan di 
satu titik, yakni tali busur yang dibuat khusus untuk Gear. 


"Arv le", 


Sesuai aba-aba dari lelaki berwajah dingin itu, pemilik Gear 
panah bernama Arv le itu menembakkan anak panah 
bercahaya itu ke arah para penjaga. Jumlah mereka semakin 
berkurang. Lelaki berdarah Jepang yang bernama Ren 
Suzaku itu berhasil membawa dirinya dan Arv le ke depan 
pintu ruangan yang dibuat khusus untuk menjaga 
kesegaran tangkapan laut. Menurut rekan mereka, disanalah 
kesembilan belas murid Akademi Gallantia ditahan. Arv le 
sebenarnya masih berhasrat untuk menghajar para penjaga 
itu. Namun Ren segera mencegahnya. 


Keduanya kemudian melangkah masuk. Tampaknya, orang- 
orang yang berperan sebagai penjaga itu hanya mengawasi 


daerah di depan ruang pendingin. 


"Kalau tidak salah, kau...Suzaku Ren dari kelas 3-A. Apa aku 
salah?", tanya salah seorang gadis yang ikatan talinya saat 
ini tengah dilepaskan. 


"Benar. Dan kau, Delta level dua dari kelas yang sama 
denganku, Cecilia Veldoria", Ren membuang tali tambang 
yang mengikat kedua tangan dan kaki Cecilia ke sembarang 
arah. "Sebuah kejutan bahwa ada seseorang yang menyapa 
rekan sekelasnya seperti orang asing", sindir Ren. 


"Maafkan aku soal itu. Karena kau tahu? Aku bahkan jarang 
berkomunikasi dengan laki-laki di kelas kita. Sepatutnya 
kau bersyukur karena bisa berbicara dengan gadis tercantik 
di akademi", Cecilia mengibaskan rambutnya ke belakang. 


"Oh, begitu? Jika itu benar, suatu kesalahan bahwa aku 
telah melepaskan tali itu darimu", Ren segera berpaling dari 
gadis berambut ungu itu. 


"Seperti yang kudengar. Ternyata kau benar-benar orang 
yang tidak suka berinteraksi", Cecilia tersenyum kecil. 


Tak butuh waktu lama, Ren dan Arv le telah berhasil 
membebaskan kesembilan belas murid Akademi Gallantia, 
termasuk Sophia dan keempat rekannya, yang berada di 
gudang. Namun masalah lain telah muncul. Sekelompok 
pria bersenjata api menerobos masuk ke dalam gudang dan 
mengepung mereka dari depan. Jumlah mereka sekitar 
enam puluh orang. Tiga kali lipat dari jumlah para penjaga. 


"Jangan bergerak, atau kalian akan kami tembak!", 


Daripada takut akan ancaman tersebut, kebanyakan murid 
justru menyeringai tipis saat digertak oleh salah seorang 
dari para penjahat. 


"Hei, siapa yang menjadi ketuanya di kelompok ini?", tanya 
seorang pria berambut hijau muda kepada Arv le. 


"Entahlah. Kurasa Ren. Karena yang memimpin kami saat 
menyusuri gudang ini adalah dia. Aku ragu Evan akan 
menyangkal ini", timpal Arv le. 


"Begitulah?", pria itu menoleh pada Ren. "Hei, bisakah aku 
mengamuk? Senjata mereka hanya sebuah shotgun", 


"Terserah padamu. Lagipula, kita masih belum menemukan 
Sophia dan empat murid lainnya. Kita tidak punya banyak 
waktu untuk bermain dengan mereka", lelaki berdarah 
Jepang itu menyeringai. 


“HUU)- 


Lelaki itu merapatkan dirinya ke sebuah tembok yang 
berada di depan punggungnya. Setelah Jeremy masuk ke 
dalam pintu, lorong yang sempit yang terdiri dari dinding 
yang cukup keras menyambut kedatangannya. Cahaya di 
sepanjang jalan lorong itupun tampak remang-remang. 
Jeremy melongok. Setelah belokan ini, akan ada sebuah 
pintu yang mengarah ke sebuah ruangan. Meskipun ia telah 
menggunakan Signal Counter, Jeremy tidak dapat 
menemukan keberadaan Shailene dan Sophia. Itu cukup 
aneh. Mengingat sihir tersebut bereaksi sebelum ia masuk 
ke dalam bangunan. Dan juga, Gaaze ada disana, bersama 
dengan para bawahannya yang kini tidak bersenjata api. 


Jeremy tersenyum kecil. Sepertinya kali ini Gaaze dan 
bawahannya menemukan cara lain untuk menghadapi 
kedatangan dirinya yang seorang letnan Alpha level enam. 
Item Breaker tidak akan bisa mengubah gelang-gelang besi 
itu. Dan Tinker pun tidak dapat digunakan di dalam sana 
karena terlalu sedikit sumber cahaya. Jeremy berpikir 
sejenak. Jika ia menggunakan Rafflesia, ia hanya dapat 


bertahan selama tiga menit sebelum Crana dalam dirinya 
terkuras habis. Sementara itu, musuh di dalam sana 
berjumlah lumayan banyak. Ada kurang lebih empat puluh 
orang, termasuk Gaaze di dalam ruangan. Jeremy sedikit 
lega, setidaknya jumlah itu lebih sedikit dibandingkan 
dengan yang sebelumnya. Jadi ia tidak perlu membuang 
lebih banyak waktu. Lelaki berambut cokelat itu mengambil 
sebuah magazen berisi peluru sihir dari saku celana dan 
memasukkannya ke dalam Divine Project. Untuk saat ini, 
Jeremy berpikir untuk masuk terlebih dahulu. 


BRAK! 


"Ok, selamat pagi, semuanya", ucapnya dengan senyuman 
lebar saat membuka kedua pintu itu. 


Semua orang yang merupakan bawahan Gaaze langsung 
bersiaga. Di tangan mereka, ada sejumlah senjata tajam dan 
beberapa Core yang siap untuk diaktifkan. Jeremy 
menyeringai tipis lalu mengarahkan moncong Divine Project 
ke arah mereka. 


"Sebaiknya kalian jangan melakukan hal yang bodoh, 
seperti menyerangku dengan Core", peringatnya. 


Gaaze mendecih kesal. "Bagaimana kau bisa kesini? Apa 
yang terjadi dengan lima puluh bawahanku yang ada 
disana?", 


"Ah, karena mereka menggangguku, jadi aku membunuh 
habis mereka semua", katanya tanpa merasa bersalah. 


"Ap--?! Membunuh?!", 


Jeremy mengangguk. "Itu salahmu, kau tahu? Kau kabur 
seorang diri dan meninggalkan mereka semua berhadapan 


denganku. Kurasa kau ingat prinsipku untuk menyingkirkan 
siapa saja yang menghalangiku di pertempuran", 


"Meskipun itu adalah rekanmu sendiri?", Gaaze menatapnya 
intens. 


"Kurasa begitu. Sekarang...", ia menembakkan satu peluru 
sihir ke tengah-tengah mereka. "Serahkan diri kalian, dan 
bebaskan sandera yang masih ditahan", 


Benda yang menyerupai anting kecil di daun telinga Jeremy 
itu tiba-tiba mengeluarkan suara kasar. Lelaki itu 
menyentuh benda yang menghubungkannya dengan semua 
orang untuk memperjelas suara yang masuk. 


"Tuan, semua sandera telah dibebaskan. Para murid saat ini 
tengah menghabisi orang-orang yang mengepung kami", 


"Kerja bagus. Sekarang, keluarlah bersama mereka. Aku 
akan menyelesaikan tugasku secepatnya", 


"Dimengerti, Tuan Jeremy", 


"Begitulah, semuanya sudah tamat sekarang. Akan kuulangi 
ini sekali lagi. Bebaskan wanita yang kau sandera 
sekarang", 


Aura membunuh nan haus darah yang pekat muncul dari 
tubuh Jeremy dan membuat tekanan di kelompok Gaaze. 


"Jangan bercanda! Kau pikir aku akan menyerahkannya?!", 


Erangan kesakitan terdengar dari salah seorang bawahan 
Gaaze yang mendapatkan sebuah lubang di paha kanannya. 
Benar, Jeremy lah yang menembakkan peluru sihir di dalam 
Divine Project sebagai peringatan. Gaaze yang tadinya 


memasang wajah angkuh dan keras kepala, tiba-tiba saja 
berubah ketakutan. Tubuhnya gemetar. 


"tu adalah peringatan. Beritahu aku dimana kalian 
menahan gadis itu, atau...", Jeremy kembali menodongkan 
Divine Project itu kepada Gaaze. "Aku akan memaksa kalian 
mengatakannya", 


Suasana di sekitar ruangan itu berubah menjadi tegang 
selama beberapa saat. Orang-orang di pihak Gaaze menelan 
ludah dengan wajah ketakutan. Mereka putus asa. Serangan 
apapun yang mereka lancarkan tidak akan dapat 
menumbangkan letnan dari Kerajaan Inggris Raya itu. 


"Kami...menye--", Gaaze mengangkat kedua tangannya, 
begitu pula dengan para bawahannya. 


"Ya ampun, kukira Lentera Hijau adalah organisasi yang 
kuat. Rupanya tidak", 


Sebuah suara terdengar dari arah belakang Jeremy. Lelaki 
itu menoleh. Sementara Divine Project yang dipegangnya 
tetap mengarah kepada Gaaze dan komplotannya. Pemilik 
suara yang tengah berjongkok di atas pintu itu tersenyum 
licik. la adalah seorang lelaki berambut pirang dengan poni 
yang menutupi mata kanannya. Dengan tubuh yang mirip 
seperti seorang remaja berusia tujuh belas tahun, ia 
mengenakan sepasang jubah putih dengan seutas tali 
benang berwarna emas di bagian atas jubahnya. Senyuman 
licik dan tatapan mata yang meremehkan orang-orang di 
bawahnya menghiasi wajahnya. Ada sebuah headphone 
yang melingkar di lehernya. 


Tanpa menolehkan badannya ke arah si pemuda, Jeremy 
menatapnya tajam. 


"Siapa kau?", 


"Kau tidak mengenaliku? Oh, ayolah. Kita bahkan berteman 
baik dahulu", ia melompat dari atas papan yang terpasang 
di atas pintu ruangan sebagai tempat menyimpan sesuatu. 


"Apa?", 


Pemuda itu melepaskan jubahnya, melipatnya, lalu 
meletakkannya di atas lengan. Sambil berjalan, ia 
mendorong poni rambutnya ke atas, dan membuat 
wajahnya terekspos sempurna. Pemuda itu memiliki gejala 
heterochromia pada matanya. Warna biru di mata kanan, 
dan warna hitam di mata kiri. 


"Arnold Kenneth..." tatapan Jeremy tetap tajam saat 
berhadapan dengannya. 


Remaja bernama Arnold itu menyilangkan kedua tangannya 
di atas dada sambil memasang wajah berpikir. 


"Kurasa kau benar. Tetapi, bukankah ada beberapa hal yang 
kurang mengenai diriku?", ia tersenyum kecil. 


"Apa maksudmu? Kupikir kau sudah tewas saat itu", Jeremy 
menurunkan Divine Project miliknya dan berbalik 
menghadap Arnold. 


Tatapan dingin nan tajam Jeremy beradu sengit dengan 
tatapan santai dan merendahkan milik Arnold. 


"Yah, kurasa ada beberapa hal yang salah tentang itu", 
"Apa maksudmu?", 


Meskipun Jeremy tampak memusuhi pria bernama Arnold 
itu, sorot matanya mengatakan bahwa ia tidak percaya 
dengan apa yang ia lihat. 


"Oh, kau berpura-pura tidak tahu? Baiklah, akan kuberitahu 
itu, teman masa kecilku, Jeremy", lelaki berambut pirang itu 
memakai kembali jubah putihnya sambil menyeringai. 


"Apapun itu, aku tidak peduli. Jika kau adalah sekutu 
mereka, berarti aku hanya perlu menghabisi dirimu", 


Moncong Divine Project mengarah lurus kepada Arnold. 
Bukannya ketakutan, remaja itu malah menyeringai tipis. Ia 
kemudian tertawa lepas. 


"Astaga, Jeremy. Kita bahkan berteman baik dahulu. Lalu, 
kenapa kau sekarang mengarahkan senjata itu kepadaku?", 


"Teman? Itu hanyalah masa lalu. Apa yang terjadi 
sekarang...", 


BRAK! 
"Evan! Apa kau--?", 


Arv le yang tiba-tiba masuk ke dalam ruangan terdiam 
ketika melihat sosok yang dikaguminya tengah berhadapan 
dengan seorang remaja berambut pirang. Keduanya 
menatap Arv le secara bersamaan. 


"Letnan... Phantom Nova...?", Gear yang dipegang Arv le 
jatuh begitu saja. 


"Oh, apa itu temanmu, Jeremy?", 


Jeremy semakin kesal. "Jangan berbicara seolah kita teman 
dekat, kau bajingan", 


Arnold tertawa kembali. "Hei, hei. Bukankah itu memang 
kenyataannya?", 


Lelaki itu berbalik menghadap Arv le. la berjalan 
menghampiri pemuda tersebut. Sementara Arv le cepat- 
cepat mengambil Gear yang ia jatuhkan lalu bersiap 
menyerang. Hanya tinggal beberapa langkah lagi sebelum 
Arnold mencapai remaja bernama Arv le itu. Sampai Jeremy 
menembakkan peluru sihirnya tepat di lantai yang akan 
dipijak Arnold dengan sengaja. 


"Jangan kau dekati dia", 


Arnold hanya tersenyum sambil menghela napas. "Memang 
seperti itulah sifatmu, Jeremy Eternova", ia melompat ke 
atas dan bergelantungan di langit-langit ruangan. Ada 
ventilasi yang cukup besar di depannya. 


"Jadi, pada akhirnya, siapa kau sebenarnya? Apa kau berada 
di pihak kami?", tanya Gaaze yang sedari terdiam tidak 
mengerti. 


"Kau bisa menganggapnya seperti itu. Ah, ngomong- 
ngomong, aku adalah tangan kanan Tuan Ars ne yang baru. 
Kau dan 199 orang yang kau bawa, mulai hari ini, telah 
dikeluarkan dari organisasi", ia memasang senyuman tanpa 
dosa di wajahnya. 


"Apa?! Beraninya mereka membuang kami setelah sejauh 
ini!?", 


Arnold melompat ke arah ventilasi yang cukup besar 
tersebut. Tepat sebelum ia melompat keluar, Arnold menoleh 
ke arah Jeremy. 


"Jangan khawatir, sahabatku. Kita akan bertemu lagi suatu 
hari nanti. Ah, tentang gadis yang kau cari, dia berada di 
dalam sana", lelaki itu menunjuk ke arah ruangan kecil yang 
berada di belakang Gaaze dan komplotannya. "Sampai 
jumpa, Gagak Hitam", 


Jeremy tidak mengucapkan sepatah kata pun untuk 
membalasnya. la hanya memasang wajah dingin sambil 
melemparkan tatapan tajam ke ventilasi tempat Arnold 
keluar. Arv le yang melihat itu berinisiatif untuk 
menghampirinya. 


"Sepertinya aku harus--", 
"Tunggu", cegah Arv le saat melihat Jeremy beranjak pergi. 


"Apa kau butuh sesuatu dariku?", Jeremy berusaha untuk 
tetap tenang demi menyembunyikan identitasnya. 


"Dimana Evan?", 
"Evan?", 


"Maksudku temanku. Dia adalah seorang lelaki berambut 
hitam dengan...", ucapan Arv le berhenti ketika ia menatap 
senjata yang digenggam Jeremy. "Pistol itu..." 


"Evan adalah sahabatku. la menyerahkan senjata ini 
kembali saat aku tiba disini", 


Meskipun dari luar terlihat tenang dan cuek akan reaksi Arv 
le, Jeremy menyumpahi dan menyalahkan dirinya karena 
terlalu ceroboh. 


"Lalu, dimana dia sekarang?", tanya Arv le semakin curiga. 


"Dia memiliki kekuatan bayangan, bukan? Anak itu 
berusaha mencari Shailene di tempat lain dengan 
mengubah bentuknya menjadi cairan hitam", jelas Jeremy 
penuh kebohongan. 


"Begitu rupanya. Jadi, dimana sandera yang sebenarnya?", 


"Kurasa ada disana. Sebaiknya aku perlu memeriksanya. 
Kau, jika kau ingin membantu, ikatlah orang-orang ini dan 
bawa mereka keluar", 


Arv le mengangguk. la lalu membantu Jeremy mengikat 
kelompok Gaaze yang ada di ruangan itu dan membawanya 
keluar. Sementara Jeremy-setelah mengubah 
penampilannya dengan Nawvellus--berhasil keluar dari 
bangunan bersama Shailene yang berada dalam 
gendongannya. Diluar sana, beberapa orang seperti Ren dan 
Rouge sudah menunggu kedatangannya. Sementara itu, 
Sophia bersama keempat rekannya--yakni Lee Huang, 
Seung Dae-Jung, Alfred Crypha, dan Tatsuya Hakaze-- 
langsung diamankan begitu keluar dari gudang. Beberapa 
menit setelahnya, William datang bersama anggota Komite 
Keamanan dan sejumlah agen Guardian, lalu mengamankan 
kelompok Sophia bersama dengan para pelaku. Untuk 
beberapa alasan, kelima murid itu tidak akan masuk sekolah 
selama beberapa pekan kedepan. 


Lyra, Arv le, Ye-Seung, dan Jonathan beristirahat di samping 
mobil. Keempatnya kelelahan saat bertarung melawan 
kelompok Gaaze. Sepertinya, pria itu telah membuat 
kesepakatan dengan pihak pelabuhan. Sebagian besar 
pelaku tewas saat operasi berlangsung. Suasana berangsur 
membaik. Di saat semua orang sibuk, Anna mengambil 
kesempatan untuk menemui Evan dan memberikan 
sejumlah informasi yang ia dapatkan sewaktu ditahan di 
gudang. Kesepuluh murid itu, kemudian masuk ke dalam 
mobil Hummer mereka dan kembali ke Akademi Gallantia. 
Sementara murid-murid yang sebelumnya disandera, 
diantar kembali ke akademi menggunakan mobil van milik 
Guardian. 


Sementara itu, tanpa mereka sadari, ada satu orang di 
antara mereka yang tidak terlihat saat kepulangan. Orang 


itu kini tengah berdiri di atas menara crane di ujung 
pelabuhan bersama dengan seorang lelaki berambut pirang 
yang mengenakan jubah putih. Keduanya menatap 
kepergian dua mobil van berwarna biru dan sebuah 
Hummer berwarna hitam di bawah sana. 


"Kau yakin tentang hal ini?", lelaki berjubah putih itu 
bertanya kepada seorang pria di sampingnya. 


"Ya, aku yakin. Bahkan untuk alasan itulah, aku datang 
kesini. Sampai diperintah oleh seorang level satu, Gallantia 
pasti sudah tidak memiliki harga diri", timpal orang itu. 


la adalah seorang pria berambut pirang. Karena terlalu 
panjang, ia pun mengikat rambutnya. Seragam akademi 
melekat di tubuhnya. la memanggul sebuah Gear bertipe 
pedang dengan ukuran yang cukup besar yang bernama 
Deschavor. Ada beberapa tindikan di kedua telinganya. Raut 
wajahnya tampak sedikit datar, dan sorot matanya kosong. 


"Aku benar-benar tidak percaya kau masih hidup", 


"Kau benar. Jadi, apa kau ingin pergi sekarang? Adik kecilku, 
Alvin Hudson?", 


la tersenyum kecil. "Tentu saja. Kakak tiriku, Arnold 
Kenneth", ucapnya. Pria itu kemudian melompat turun 
bersama dengan Arnold. 


MUD - 
Perairan di Samudera Atlantik Utara. 


Dalam terjangan ombak, kapal besar dengan nama L Veil itu 
mengarungi lautan. Angin berhembus kencang malam itu. 
Meskipun bintang dan bulan masih terlihat, awan-awan 
kelabu mulai memenuhi langit. Di sebuah ruangan khusus, 


seorang pria bertudung putih dengan topeng masguerade 
berwarna senada tengah duduk berhadapan dengan 
seorang pria berjubah putih. 


"Bagian komando kepada ruangan khusus, bagian komando 
kepada ruangan khusus", 


Pria bertopeng itu menekan tombol dari sebuah alat 
berbentuk kotak yang berfungsi sebagai alat komunikasi. 


"Disini ruangan khusus. Ada apa?", 


"Jaringan komunikasi dengan Albert Gaaze telah terputus. 
Apa selanjutnya?", 


"Terputus?", pria berjubah putih di depannya mulai tertarik. 
"Sepertinya, kelompok mereka telah dikalahkan", 

"Aku mengerti", pria bertopeng mematikan alat tersebut. 
"Bagaimana sekarang, Pendeta Sthenelus", 


Sthenelus menyeringai tipis. "Kita kembali. Gaaze memang 
sudah mengirimkan data terkait Evan Brandon. Aku benar- 
benar tidak menyangka ia dan kelompoknya dikalahkan", 


"Meskipun begitu, kita tetap kekurangan informasi 
mengenai dirinya", jawab Perses. "Jika terus begini, hanya 
tinggal menunggu waktu saja sampai Letnan Phantom Nova 
membereskan kita", 


"Ya. Dan jika itu terjadi, kita tidak akan menciptakan 
Pasukan Keabadian dengan darah hijau", 


"Benar-benar masalah. Sepertinya kita harus mencari cara 
lain untuk mendapatkan gadis itu", tukas Perses sambil 
menatap langit malam yang tampak mendung. 


--To Be Continued-- 


Lanjut 


Hai, hai, balik lagi nih ama Author Yuki. Jadi, gimana 
pendapat kalian tentang cerita CODE: Heaven. Menarik? 
Seru? Atau...tidak seru? Yah, terlepas dari pandangan kalian 
terkait cerita ini, author harap kalian bisa berikan kritik dan 
komentar kalian di chapter-chapter yang telah di 
publikasikan. Karena, ya, jujur aja. Author sendiri masih 
belum punya banyak pengalaman di dunia kepenulisan. 
Tapi, hal itulah yang justru membuat author makin 
semangat buat nulis cerita. Apalagi, dengan adanya kritik 
dan saran dari kalian, author akan sangat terbantu dalam 
mengatasi kekurangan yang ada. 


Ok, kita cukupkan basa-basinya. Untuk CODE: Heaven 
sendiri, ini menceritakan tentang Arc Akademi Gallantia. 
Apa itu Arc? Jadi, Arc adalah satuan yang digunakan untuk 
mengelompokkan beberapa episode yang memiliki 
keterkaitan atau membahas topik yang sama dalam media 
televisi, buku komik, strip komik, permainan papan, 
permainan video, dan film. Sehingga arc bisa menjadi 
pembeda dengan kisah selanjutnya. Atau, begitulah yang 
dikatakan di Wikipedia. Walaupun, istilah "Arc" sendiri, 
menurut author, masih agak jarang digunakan dalam novel. 
Eh? Atau mungkin sering, ya? Ok, kesampingkan masalah 
itu. Jadi, di seri CODE selanjutnya, author berencana bakal 
bikin 2 arc dalam satu seri. 


Ok, ini judulnya: 
CODE: Alpha 


“Ada kemungkinan Cover bisa berganti dengan yang lebih 
sesuai. Btw, kalo dirasa kurang cocok, kasih tahu, ya? 


Alright, readers. That's all from me. See u later on next story 


ma 
— 


